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BAB1

PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Bahasa merupakan alat unmk menvampaikan ide, pendapat, dan argumen
kepads orang lain (Mailani, 2022). Bahasa adalah cerminan pemahaman
kogniuf manusia vang terbentuk secara terstruktur, karena sebagal makhluk
paling sempurma., manusia dikaruman kemampuan khusus berupa sistem
linguistik yang terhubung langsung dengan jaringan emosi di otak, schingga
kemampuan i pada akhimya mendorong manusia untuk menciptakan dan
mengembangkan bahasa dalam kehidupan mercka (Salsabila, 2023). Sejalan
dengan hal tersebut, bahasa bukan hanya alat i'.u:rmm:ikaswiaﬁa. tetapi
manifestasi nyata dari kapasitas kognitif dan emosional manusia  yang
membedakannya dari makhluk lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
bersifat dimamis dan terkait erat dengan pengaruh lingkungan sosial dan
pengalaman pembicara dalam membentuk makna [H:TWU[EI'}. Hal inifah
vang kemudian menunjukkan babwa bahasa memiliki dua lapizan makna,
vaitu makng denotatif dan konotatif, vang keduanys dapat dijumpar dalam
lirik musik sebagai bemtuk ekspresi bahaza yang makna di balik kata-katanyva
perlu dipahami lebih dalam.

Dalam dunia musik, bah&sa memiliki peran yang sangat 3|gniwn sehagai
medium penvampaian pesan kepada pendengar. Link musik tidak hanyva
berfungsi sehagal rangkaian kata, tetapi juga menjadi sarana ckspresi yang
mampu mencipiakan pengalaman memdengarkan yang menggugah jiwa dan
memungkinkan pendengar erhubung secara emosional dengan pesan yang
dizampaikan musisi (Abdurraboman, 2024), Dengan denukian, bahasa dalam
musik bukanlah sekadar elemen pelengkap. melainkan Komponen penting
vang membual sebuah karva terasa lebih jupur, sutegiik, dan mampu
menyentuh perasaan pn:-ndeugfasemra lebah mendalam, Salah satu contoh
nyata dari fenomena in adalah album Membangun dan Menghancurkor karya
JFeast, vang dikenal luas karema liriknya penub dengan kritik sosial dan
refleksi kehidupan. Lirik-lirik dalam album tersebur tdak selalu dapat
dimaknai secara harfiah atau denotatif, melainkan banyak mengandung makna




konotatf vang membuiuhkan pemahaman lebih mendalam dari pendengarmya.
Fenomena mn terlihat jelas dalam Karya-karva musisi Indonesia yang semakin
banyak menggunakan bahasa puitis, simbolis, dan berlapis dalam link lagu
mareka { Subono, 2022 ),

Fenomena kompleksitas makna dalam lirik lagu sangat berkaitan dengan
studi semanuk, snva konsep makina denotatf dan Konotanl (Famni dan
Malkha 2025 Makna denotanf adslah makna dasar dan ohjekionf vang
ﬁmguk langsung pemda rcferen atan objek scbenamya dari sebuah kara,
sedangkan makna konotatil adalah  makna ambaban yane muneu! dan
milai-nilai emosional, asosiasi budaya, dam  pengalaman  sosial  vang
mengelilingi kata tersebut (Chaer, 2003). Dalam lirik album _Feast
Membargun  dan  Menghancurkan, kedua jemis makna ini hadic secara
bersamaan dan saling melengkapi. sehingga menciptakan lapisan makna vang
memperkaya pesan yang ingin disampaikan oleh penolis lagn. Pemahaman
terhadap makna denotatf membantu pendengar memahami s lagu secara
literal, sementara pemabaman terhadap makna konotatif memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap realitas sosial yang dikritisi oleh
Feazt dalam karvanya. (Limami dan Marwan, 2024,

Lirik lagu adalah susunan kata-Kata vang dirancang aleh penciptanya
sebagai wujud ekspresi dari apa vang diamati, dirasakan, maopun dipikirkan
dalam kebidupannva (Edinda, 2026). . Feasr merupakan grup musik pop asal
Indonesia %x_-, secara konsisten mengangkat tema kritik sosial dalam setiap
karyanya, baik yang berkaitan dengan isu pemerintalan maupan persoalan
sosial Kemasyarakatan seperti agama  dan  lingkungan hidup, sehingga
pendekatan vang kritis dan berani inilah vang menjads ciri kKhas sekaligus
pembeda uwama Feast dibandingkan dengan grup musik lainnya di Indonesia
{Arfanda, 20024},

Beberapa penelitian terdahulu _-.-ungﬂmg}:ajitmai: makna denotatif dan
konotatif, yaitw: Prastamawati (2023) yvang berjudul Makna Demotatil dan
Konotauf Empar Kutipan Milik Sagwada Permainan  Valorant: Kajian
Semantik. Penelitian i1 menganalisis makna denotatif dan konotatif pada
empat kutipan karakter Sage dalam permainan Valorant menggunakan metode




deskriptif kualitatif dengan kajian semantik. Penelitian menunjukkan bakwa
makma konotatif Elh dominan dibandingkan makna denotatif pada keempat
kutipan tersebut, Perbedean penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada objek dan aspek kajiannya, penelitian terdabulu mmggnnak&ku:ipnn
karakter permainan komputer sehagai ohjek penelitian dan hanya membahas
ko denotatil dan konotatifl tanpa mengkaji lungsmya, sedanghan penelitian

| menggunakan hink lagu sebagm objek kapan yang membahas fungsi
makna denotatif dan konoiatif yeang terkandung di dalamnya. Schingga
penelitian i dilakukan sebarad kajisn vang lebih luas 4 menjadikan
lirik lagu sehagm objck penelitian sekaligus membahas fungs: makna denotatif
dan konotatil vang tdak disentuh dalam 'ﬁ:elitian sebelummnya.

Sari (2023) yang berjudul Analisis Makna Konotasi dan Denotasi pada
Link Lagu "Ada Gajah Dibalik Batu” Karya wld Wali. Menganalisis makna
konotas: dan denotasi yvang menunjukkan bashwa lagu tersebut memiliks
makna yang berkaitan dengan peribahasa Indonesia dan mengandung posan
[Entang perasaan ﬁ:::ag@u:g disembunvikan, Perbedsan penelitian tersebut
dengan penclitian i terletak pada objek dan aspek kajiannyn. Penelitian
terdahulu hamya membahas makna konotasi dan denotnsi pada sam lagu
tunggal wanpa menghka)i fungsinya, sedangkan penelitian ini membahas makna
denotatif, knnmatiﬁ&&em fungsinya secara menveluruh dalam satu album
penuh karva Meost, Sehingga penelitian ini akan memberikan gambaran vang
lehifh lengkap dan mendalam dibandingkan peneliian sebelumnya, yakni
dengan  mengkaii makna  denoctatif, konotaiif, beserta fungsinva secara
menyeluruh dalam sat album penuh Karva  Feast, bukan hanya pada satu lagu
tunggal,

Zuhairoh dan Febriani, (2022) vang berjudul Makna Denotasi dan
Konotasi dalam MNovel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata (Kajian
Semantik). Menganalisis makna denotazsi dan konotasi  dalam  nowvel
Crrang-Orang Biasa karyva Andrea Himta menggunakan pendekaran deskriptif
kualitstif, Penelitian memmjukkan balvwa rerdapar 23 ka&b-emmb:ua denotasi
dan 75 kata bermakna konotasi dalam novel tersebut. Perbedann penelitian

terschut dengan penelitian imi terletak pada objek dan aspek kajiannya,




penelitian terdahulu menggunakan novel sebagai objek penelitian dan hanva
terfokus p@& identifikasi makna denotasi dan konotasi anpa membahas
fungsinya, sedangkan peneli:i%ini menggunakan link lagu sebagm objek
kajian vang membahas fungsi: makea denotatif dan konotatil yang terkandung
dalem lirik lagu album. Sehingga penclitian ind akan melengkapi penelitian
sebelumnya dengan beralih dari objek nogel ke link lagu, sekaligus
memperluas kajian dengan membahas fungs: makna denotatif dan konotatif
vang tidak disentuh dalam penelinan terdabhulu.

Studi yang mengkan lirik lagn pun umumnya hanya menganalisis
beberapa lagu secara terpizah, tanpa melihat kescluruhan album sebagas satu
kesatuan karya yang wtuh dan saling berkaitan. Sementara itu, setiap lagu
dalam scbuah album memiliki hubungan tematik yang membentuk satu
kesatuan pesan secara menveluruh, Penerapan teori makna Chaer (2013)
secara khusus pada link lagu juga masih jarang dilakokan, ingra terdapat
kesenjangan dalam kajian semantik vang perlu diisi, Feast merupakan salah
sam grup musik indie Indonesia vang telah berhasil menarik perhatian publik
melalui karya-karyanya yang sarat dengan kntik sosial dan refleksi kehidupan
masvarakat. Band Feast memiliki pengaruh vang signifikan terhadap generasi
muda di Indonesia, karena mereka muncul sebagai suara krits, ideologis, dan
representasi kegelisahan zaman. Ditambah lagi, .Feast memiliki reputasi vang
baik dalam industri musik masional. Mercka mendapatl pengakuan luas dari
publikasi musik independen seperti Roffing Siome Indoncsia dan Pop Han Ini.
Mereka juga dinominasikan untuk berbagai penghargasn bergengsi, sepert
Menang dalam Anugerah Musik Indonesia (AM] dwands) Album Rock
Terbaik {Membangun dan Menghancurkan) pada tahun 2025 dan  fmdlamesion
Music Awards. Penulis memilih album Membongun dan Menghuncwrkan dari
band Feast karena album i fidak hanya menvajikan mugk vang enak
didengar, tetapi juga memual pesagegesan sosial yang kuat dan relevan dengan
kondisi sant ind. Oleh karena il penelitian ini berujuan uniuk menganalisis
makma denotanl dan konotanf pada  seluruh Dok lagu  dalam  album

Membwmgun dan Menghancnrkan karya Feast secara sistematis menggunakan




teori Choeer (2013), sehingea dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengzenal pengeounaan makna dalam karyva musik.

B. Fokus Penelitian

Fokus penclitian  ini dﬁhkm pada upays mengidentifikasi dan
mendeskripsikan bentuk dan makna denotatil, bentuk dan makng kKonotatl,
serta fungsinya dalam link lagu pada album Membangun don Menghancurkan
karya .Feast berdasarkan klasifikasi makna menurut Chaer (201 3).

C. Rumusan Masalah

L.

Bl

Bagaimanakah makna denotatnf dalam link lagn pada album

Membangun dan Menghancurkan karyva Feast'”!

Bagaimanakah makna konotatif dalam link lagn pada album
Membangun dan Menghancurkan hrﬁfcual'.’

Bagaimanakah fungst penggunsan makna denotatif dan komotatif
dalam menyampaikan pesan dalam lirik lagu pada album rersebut?

1. JTujuan Penclitinn

Mendeskripsikan makna denotatif dalam lirik lagu pada album
Membangun dan Menghancurkan karya Feast.

Mendeskripsikan makna konotadif dalam lirik Tagu pada album
Membangin dan Menghancurkan karya Feast.

Mendeskripsikan fungsi muﬁunam mmakna denotanf dan konotatif
dalarmn menyampaikan pesan dalam lirik Tagu pada album Membongun
dan Menghancwrkan Karva Feast

E. Manfaat Penclitian

Manfaat Teoretis

Penelitian ini  diharapkan dapaidwmpeﬂuas gtudi - semantik,
khususnya dalam penerapan konsep makna denotanf dan konotan?
penurul Chaer (2013} pada livik lagu sebagai bentuk Karya sasira
maodern. Melalui analisis bentuk dan makna denotanf dan konotatif,

penelinan ini menegaskan relevansi teort semantik dalam mempelaari




teks sastra populer. Selain i, ]ﬁelitian ini juga berkontrbusi pada
pemahaman fungsi penggunaan makng dmﬁif dan konotatif dalam
menyampaikan pesan Jdalam ok lagu. Dengan  demikian, hasil
pencliian  ini  diharapkan dapat  menjadi  referensi  dalam
pengembangan studi makna  dalam  linguistik, khususnyas  yang
berknimn dengan analisis makna dalam teks populer seperti lirik lagu.
2. Manfaat Prakiis
a. Untuk Mahasiswa dan Penelit
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menganalisis
makna denotatif dan konotatif serta memahami fungsinya dalam
teks. khususnya lick lagu. Lebih lanjut, penelitian ini membenkan
gambaran umum tentang langkah-langkah analitis berdasarkan
teori Chaer (2013), yang dapat digunakan sehagai referensi dalam
penchiag semupa.
b. L-'ntuh@mlidih
Hasil penelitian im dapat digunakan sebagai bahan ajyar dalam
semantik dan apresizsi sastra, khususnya dalam  menjelaskan
bentuk-bentuk makna denotatif dan konmotatif, serta fungsimya
dalam menyampaikan pesan melalui lirik fagu.
¢. Lintuk Pembaca/Pendengar Musik
Perelitian ini dapat membaniu pendengar memabami makna
denotatif dan konotati f vang terkandung dalam lirik lagu dan fungs
kedua makna tersebur dalam menyampaikan pesan, Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan mereka uniuk mengapresinsi Karva

musik secara lebih kritis dan mendalam.




BAEB I

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian im didasarkan pada beberapa eon dan studi vang relevan. Bab
ini membahas teor-teon yang mendukung, seperti pengertian semantik, makna
denotatif. m konotatif. Selain itu, bab i memeriksa temuan penclitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik dan memode yang digunaken dalem
penelitian. Dengan demikian, kajian pustaka ini berfungsi sebagai pijakan teoritis
yang akan membantu peneliti memahami objek yang dielin lebih baik dan

membantu mereka menjalankan penelitian mercka.

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Prastamawati (2023) melakukan penchinan berjudul Madna Denosasil dan
Konotanl Empat Kitipon Mtk Sage pada Peggrairan Faforom: Keagion Semanink,
Penelitian terschut berujuen menganalisis makna denotatif dan konotanf pada
empat kutipan karakter Sage dalam pﬂ‘l‘l’ﬂH&ﬂ Valorant dengan menggunakan
metode kualitatif melalui kajian semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rmakna konotatif lebih dormnan dibandingkan makna denotanf pada keempat
Kutipan tersebut; tiga kutipan dikategorikan sebagai konomsi baik (konotasi
tingei) dan satw kutipan termasuk konotasi tidak baik {(konotasi tidak pantas),
Penelifian Prastamawai (2023 memberikan kKentnbusi berupa pembuktian bahwa
media liburan interakof seperti permainan komputer pun layak dijadikan objek
kajian semantik karena mengandung lapisan makna yvang kompleks, Meskipun
demikian, penelitian Prastamawati (2023) belum mengkaji fungsi dan makna
falif dan  kosotaiif vang ferkandung dalam  kufipan-Kutipan  fersebut.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Prastamawati (2023) terletak pada
ohiek dan aspek kajannya. Penelifian terdahulu menggunakan kutipan karakter
permainan komputer sebagai ohjek kajian dan hangménm:bahas miakna denotatif
dan konotatil tanpa mengkagi fungsinya, sedangkon penelitian ini menggunakan
lirk lagu album Membangun dan Menghancurkan karya Feast schbagai obick




kajian sekaligus membahas flingsi makna denatanf dan konotatif vang terkandung

di dalammnya.

Fadidah (2021 melakukan penelitian berjudul Awmalisis Makwe Denarar)l dan

Kaonodaf” dalam Novel Dua Barista Karva Nafhaty Sharma (Kajion Semantik),
Penelitian tersebut bernujuan menganalisi kna denotanf dan konotatif” dalam
novel Dua Bariste karya Najhaty Shamma. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
#5 data yang terdin dan 33 kalimat bermakna dcnntutiaan 52 kalimat bermakna
konotatif, dengan simpulan balwa makna konotanf lebih dominan digunakan
dalam novel tersebut karena menghadirkan lepisan makna yang lebih dalam dan
bermilal rasa dibandingkan makna denotauf’ vang bersifat lugas sesuan kamus.
Penelitian Jadidah (2021 ) memberikan kontribusi berupa pembukitian bahwa karya
sastra bergenre novel, khususnys yang berlatar kehidupan pesantren, dominan
akan ungkapan bermakna konotatil yang lavak dikaji secara ﬁe%ik- Meskipun
demikian, penclitian Jadidah (2021) belum mengkaj fungsi dan makna denotatif
dan konotatif dalam menyampaikan pesan yang terkandung dalam novel terscbut.
Perbedasn peneliian ini demgan penelitian terdahulu menggunakan novel berlatar
kehidupan pesantren sebaga objek kajian dan hany bahas makna denotatf
dan konotatif tanpa mengkaji fumgsinya, sedangkan penelitian ini mengpgunakan
link lagu album AMembangun dawdfnghﬂ.ncurhm karya Feast schagal objck
kajian sekalipus membahas fungsi makna denotatif dan konotatif vang terkandung
di dalamnya.

Sam, (2023) melakukan pencliian berudul Anafisis Maokng Konofasi dan
Dheveerteast pocla .E.l'rw.ugu "ol Crafel DBl Batn " Karva Bond Wali, Penelitian
terschut berfujuan membantu memahami makna lagu sccara lebih mendalam scrta
fmenin n apresinsi werhadap karya muosik melalui pendekatan deskripaif
kualitanf, Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagn tersebul mengandung makna
yang berkaitan erat dengan peribahasa Indonesia. Penclinan Sari (2023)
memberikan kontribusi berupa pembuktian bahwa link lage dapat dijadikan objek
kajian semantik yang relevan dan bermaknn bagi kehidupan sehari-hari. Mamun
demikian, penelitian San (20237 belum  menetapkan indikator analisis yang
operasional  dalam  mengkain  makna deum‘aﬁ dan  konotanf, =sera belum
menganmalisis fungsi kedua makna tersebut, Perbedaan penelitian ini dengan




penelitian San (2023) erdetak pada objek. Penelitian terdabulu menggunakan satu
link lagu ﬁ:ad Wali sebagai objek kajian ranpa membahas fungsi makna,
sedangkan penelitian ini menggunakan sat album  fagy Membongun  dan
Menghancurkan Karyva  Feast sebagai objek kajian dengan indikator makna
denotatif dan konotatif yang telah ditetapkan serta mencakup analisis fungsi kedua
mikna tersebul. Dengan demikian, penelitian i1 berkontribusi menyempurnakan
kajian San (2023) dengan melengkapi mdikator analisis dan menambahkan
dimensi fungsi makna, schinges menghasilkan kajian yvang lebih El:ruktu:.
Zuhairoh dan Febrmam (2022) melakukan pepelitian berjudul Makna Denorasd
dan Konotasi dalam Novel Ovang-Ovang Biava Karva Aﬁmu Hirata (Kafian
Semantik). Penelitian tersebut  bertujuan menganalisis makma  denotasi dan
konotasi dalam novel Crang-Crang Higsa karya Andrea Hirata menggunakan
pendekatan desknpuif whtﬂtif Hasil penelitian Zuhairoh dan Febnani (2022)
menunjukkan terdapat 23 kata yang mengandung makna denotasi dan 75 kata
yvang mengandung makna konotasi, dengan simpulan bahwa makna konotasi jauh
lebih dominan dan kompleks dibandingkan makna denotasi dalam novel tersebut,
Penelitian  #uhairoh  dan Febriani (2022) membernkan kontribusi  berupa
pembuktian babwa karva sastra bergenre novel mengandung kekayaan makna
konotatifl vang kompleks schingga layak dijadikan objek kajian semantik,
Meskipun demikian, penelitian Zuhairoh dan Febnami (2022) belum mengkaji
fungsi dari makna denotasi dan ﬁmmsi dalam menyampaikan pesan yang
terkandung dalam novel tersehut, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Zuhairoh dan Febeiang {2022) terletak pada objek dan aspek kajiannya, Penelitian
terdahiulu menggunakan novel sebagai objek kajian dan hanya Jm:a:rahm makna
denotasi dan kKonotasi tanpa mengkaji fungsinya, sedangkan penelitian ini
menggunakan lirik lagu album Membangun dunﬂmg.&m.rhm karya Feast
sehagai objek kapan sckahigus membahas fungs: makna denotatif dan konotatsf
yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
memperduss ranah objek kajian, sekaligus menyempumakan analisis dengan
menambahkan dimensi fungs: makna sebagai instriimen penyampaian pesan sosial

yang belum dikaji dalam penelinan sebelumnya.




Sari dan Hosniveh (2026} melakukan penelitian berjudul Makoa Denctatif dan

Kanosanl™ dalam lﬂ’[ Lagu "Ik Jogfa” Karpe Ciira Scholastika. Penelitian
tersebul bertujuan menganalisiz makna denotatif dan konotanf vang erkandung
dalam link lagu tersebul menggun metode desknpuf kualitarif. Hasil
penelitian Sari dan Hosniveh (2026) memnjukkan bahwa lirik lagn tersebut
mengandung dua lapisan makna yang saling melengkapi; secara denotatl
menggambarkan realitas literal kehidupan perantau, sedangkan secara konotatif
menyimpan makna simbolik. Penclitian Sari dan Hosniyeh (2026) memberikan
kontribusi berupa pembuktian bahwa lirik lagu dapar mengandung dua lepisan
makna yang saling melengkap. Meskipun demikian, penclitian San d osniveh
(2026) belom mengkaj fungsi dari makm denotatif dan konotatif, Perbedaan
penelitian ini dengan peneclitian Sari dan Hosniyveh (2026) terletak pada cakupan
obick dan aspek kajiannya. Penelitian terdahulu hanya mengkaji satu lagu tonggal
schagar objek kapan dan terbatas pada identifikasi ma tanpa mengkaj
fungsinva, scdangkan penclitian ini mengkaji kescluruhan lhink dalam glbum
Membangm dan Menghancurkan korva Feast sekaligus membahas fungss makna
denotatif dan  konotatif yang terkandung di dalamnya. Dengan  demikian,
penelitian im berkontribuzi memperfuas cakupan objek dari satun lapn tunggal
menjadi satu album penuh, sekaligus melengkapi kajian dengan analisis fungsi
makna denotatif dan konotatif sebagai dimensi yang belum dijangkau oleh
penelitian sebelumnya.

Ramadhina (2026) melakukan penelitian berudul Analisis Makma Konodas
pocda Livtk Lage  "Raywan  Perempooan ﬁa“ el Nadin Amizah: Koflon
Semanik. Penelitian  tersebul bertujuan  menganalisis makna denotatl dan
konotanf dalam lirik lagu tersebit me&gunal:an metode deskriptif kaal itanf vang
berfokus pada dua sistem signifikasi, vaitu makna tingkat pertama (denotasi) dan
makna bn edua {konotasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan total
data analisis divemukan &7 makna konotatif dan 22 makna denotatif, di mana link
tersebul mengandung pesan emosional, paikologis, dan sosial veng kﬂ%ﬂkﬂ.
Penelitian Ramadhing {20261 memberikan kontribusi berupa pembukian balvaa
lirik lagun mengandung lapisan makna konotatif yvang jauh lebdh dominan.
Meskipun demikian, penclitian Ramadhina (2026) belum mengkaji fungsi dan
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makng  denotatif dan konotatif, Perbedaan  penelitian ind dengan  penelitia

Ramadhina (2026) terletak pada objek. dan aspek kapannya. Penelitian terdaliulu
hanyas  mengkain  satu lagu  tunggal  dengan  pendekatan  semiolika  yang
menitikberatkan pada dimensi konotanf tanpa mu:ra'ﬂm fungsi makmanya,
sedangkan penclitian ini mengkaji keseluruhan lirik dalam album Membangun
ol Menghancurban karva Feast mengpunakon kajian semantik yvang membalas
makna denotatif dan konotatif sckaligus fungsi kedua makna tersebut secara
menyeluruh, Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi memperluas cakupan
abjek dari satu lagu mnggal menjadi satu album penuh, sekaligus menambahkan
analisi= fungsi makna denotatif dan konotatif schagan dimensi kajian vang belum
dijangkan oleh penelitian sebelumnya.
Salsabila dan Budi {2020} melakukan penelitian berjudul Anafisis Penggrumaan
Maknag Denotarif dan Makna meﬂ}' mada Svair fmam Svafiti, Penelitian
terscbut  berfujuan menganahisis makna denotatif dan konotaif dalsm  syair
karangan Imam Svafih menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
munjukkan bahwa makna konomatf jauh lebih dominan, erdapar 4 svair yang
mengandung makna denotatif dan & syair yang mengandung makna konotatif,
Penclitian Salzabila dan Budi (20200 memberikan kontribusi berupa pembuktian
bahwa teks sastra Klasik seperti syair berbahasa Arab pun mengandung lapisan
makna konotatif yang lavak dikaji secara semantik. Mexk'ﬁm demikian,
penelitian Salzabila dan Budi (20200 belum mengkagi fungsi dan makna denotatif
konatanf dalam menvampaikan pesan yang terkandung dalam svair tersehut.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Salsabila dan Budi (2020) terletak pada
objek. media, dan aspek kajiannya. Penelitian terdahulu menggunakan syair Klasik
berbahasa Arab dengin cakupan data yang terbatas sebagai objek kajian dan
hanya menaahm makna denotaiil dan konotaif tanpa mengkaji fungsinya,
scdangkan penelitan im menggunakan link lagu album Membangun dan
ehancwrkan karva JFeast sehagai objek kajisn sekaligus membahas fungsi
rmakna denotanf dan konotatif yang ada di dalamnya. Dengan demikian, penelitizn
imi  berkontribusi  menghadickan  objek kajian  relevan  dengan  kehidupan

rgsyarakal masa kini melalui livik lagu populer berbahasa Indonesia, sekaligus
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memperkaya analizsis semantik dengan menambahkan dimensi fungsi makna

Fachrunnisa dan Azrzahra (2022) melkukan penelitian  berjudul  dnafises
Makng pada Lirtk Logu "Pelukkn untuk Pelikmu™ Karva £5 Bevari dalam
Album Pelulln ik Pelibpm. Penslitian tersebint bertujuan menganalisis makna
Ying mkﬁ[mlg dalam lirik lagu tersebul menggunakan pendekatan desknpul
kualitatif. Hasil peneliian menunjukkan bahwa lagu tersebut mengandung makna

denotatif dan konotatif vang belum dikaji dalam penelitian sebelumnya.

motivasi dan penenimasn diri, di setiap bait liriknya menyampaikan pesan agar
pendengar tidak memsa sendirian dalam menghadapi kesulitan hidup. Penelitian
Fachrunnisa dan Azzahma (2022} membenkan kontribusi berupa pembuktian
bahwa link lagu populer berbahasa Indonesia mengandung makna yang sarat
dengan pesan motivasi dan nilai keman . Meskipun demikian, penelitian
Fachrunnisa dan Azzahra (2022) belum membedakan secara sistematis antara
makna denotstsf dan konotaiif. serta belum menckajn fungsi keduz makna
tersebut. Perbedaan penclitian ini dengan gggelitian terdahulu hanys mengkaji
makna secara umum pada sam lagu wungeal tanpa membedakan secara sistematis

tara makna denotatif dan konotatif serta tanpa membahas fungsinya, sedanghkan
penelitian ini menggunakan link lagu album Membangien don Menghatcurkan
karya [Fesst sebagai objek kajian yong secara Khusus mengidentifikasi makna
denotatif dan konotatif sekaligus menganalisis fungsi kedua makma tersebut,
Dengan demikian, penelitian ini berkomiribusi mengisi celah kajian vang belum
terjangkan oleh penclitian sebelumnya, yaitu makna denotatif dan konotanf
beseria fungsinva, sekaligus memperluas cakupan objek dar satu lago tunggal
menjadi satu album penuh.
B. Definisi Operasional Konsep

1. Hakikat Bahasa dan Makna
a. Pengertian Bahasa

Bahasn merupakan salah satu unsur terpenting dalam  kehidupan

manusia scbagai makhluk sosial. Tanpa bahasa, manusia tidak akan
mampu menjalin hubungan sosial, menyampaikan gagasan, maupun
mewariskan kebuday kepada penerasi pencrusnya. Mailani (2022)
memvatakan bahwa bahasa adalah suam bagian vang tidak dapat
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dipisahkan dari kehidupan  manusia, vang berfungs:  sebagai alat

komunikasi uniuk mengungkapkan pikiran dan perasaan  seseorang
kepada orang lain, Pandangan ini menegaskan balwwa keberadaan bahasa
bukan sekadar pelengkap, melainkan merupakan kebumhan mendasar
yang melekat pada setiap aspek kehidupan manusia.

Lebih lanjut, Subono (2022) menjelaskan babwa bahasa merupakan

sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang digunakan olch anggota
kelompok  sesial  unfuk bekerja sama,  berkomwunikasi,  dan
mengidentifikasi din scbagai anggota masyarakat. Hal ini sgjalan dengan
pandangan Keraf (2010) yvang nﬁj.ratﬂkm bahwa bahasa mencakup dua
pengertian pokok, yaitu bahasa sebagm alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol buny yang dibasilkan oleh alat veap manusia,
dan  bahasa sebagai sistem  lambang bunyi yang arbitrer  yang
dipergunakan oleh para anggota

suaty masyarakal uniuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengld%ikﬂkm din. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi
sehagai sarana penvampaian pesan, tetapd juga sebagai penanda identitas

scmial dan budava penggunanyva.

Harefa {2024) menegaskan bahwa bahasa adalah cermin kebudayaan
suatu bangsa. karena melalo: bahas nilai-pilzi, norma, dan identitas
budaya scbuzh masyarakat tercermin dan diwariskan dari sato generasi ke
generasi  berikuinya. Pemyatasn im memperkuat kedudukan bahasa
schagal wahana pelestarian budaya vang tidak dapat digantikan olch
medium lain, Sementara itu, Dinihars (20221 menambahkan bahwa filsafac
bahasa memandang bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan
achagm entitas vang membentak cara manuszia berpikir dan memandang
dunia di sckelilingnya. Pandangan i memperithatkan bahwa bahasa
memil%dlmensi vang jauh lebih luas dari sekadar fungsi pragmatisnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan deﬁn pandangan-pandangan  tersebut, Chaer (2013)
mengemukakan balwa bahasa adalah sistem lambang bunyi vang arbitrer,
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vang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dmﬁugidmﬁﬁkuikm diri. Bahasa bersifat sisﬁnmis
karena fersusun afas pola=pola terteniu vang beraturan, dan bersifat
produktifl karena dengan jumlah unsur yang lahatas&pm menghasilkan
saman-satuan ujaran yvang tidak terbatas. Selain i, Kndalaksana (2008)
mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan m:ngid:ntlﬁ&ﬂ:l% dir, sckaligus mencgaskan
balwa bahasa bersifar dinamis karena terus berkembang ssiring dengan
perkembangan pemikiran dan kebudayaan penggunanya.

22
Dari berbagm pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa

merupakan sistem  lambang bunyi yang bersifal arbitrer, sistematis,
produktif, dan dindmis yang digunakan manusia sebagai alat Komunikasi,
ekspresi din, dan representasi budava. Bahasa tidak hamys menjadi
jembatan antara satw individu dengan individu lain, tetapi juga menjadi
wadah bagi manusia unuk memaknai, mengmterpretasikan, dan
m esentasikan realitas kehidupan vang mereka hadapi.
b. Fungsi Bahasa
Bahaza memiliki berbagaiémgsi vamg sangat vital dalam Kehidupan
manusia. Keberadsn bahasa tdak hanya terbatas pada fungsi komunikatif
é'nata- tetapi juga mencakup fungsi sosial, budaya, estetis. dan dﬁtsif
yang saling berkaiman satu sama lain. Dia (2023) menyatakan bahwa
bahasa  Indomesia  memiliks  fngsi  eanda, vyakni  sebagal  simbol
kchanpggasn nasional sckaligus alat komumikasi resmi yang berperan dalam
pengembangan ilmu mngeﬁum:. kebudayaan, dan karva sastra. Bahasa
ragam sastra, khususnya, menguiamakan nilal cstetika dan kreativitas
bahasa, sering kali menggunakan majas dan konotasi untuk mencipiakan
efck emosional vang kuat bagi pembaca.
Keraf (20100 membagi fungsi bahasa ke dalam empat fungsi pokok,
vaitu schagan alat untuk mengekspresikan din, sebagal alat konunikas,
sehagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, serta sebagai
alat untuk mengadakan kontrol sosial, Keempat fungsi tersebut beralan
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secara bersamaan  dan saling  melengkapi  dalam  setiap  peristiwa
komunikasi vang tegadi di tengah masvarakat. Funegsi ekspresi dird,
misalnva, tampak jelas dalam karva sasira dan link lagu, di mana pencipta
menggunakan hahasa sebagal medium untuk memangkan  perasaan,
pengalaman. dan pandangan hidupnya secara bebas dan kreatif.

ubono  {(20221) menjelaskan bahwa  fungsi  bahasa mencakup
komunikesi ilmiah, komunikasi bisnis, komunikasi kegg dan komunikasi
sosial. Dalam konteks karys sastra seperti link lagu, fungsi bahasa yang

it mmmiﬂl adalah fungsi ekspresif dean estens, di mana pengarang
menggunakan bahasa sebagal medium untuk menvampaikan perasaan,

asan, dan kritnk sosial secara puitis, Hal ini memperlihatkan bahwa
bahasa dalam karye sastra tidak sckadar berfungsi sebagai pemyampai
informasi, melainkan juga sebagai sarana penciptaan keindahan dan
penyeniuh emosi pembaca atau pendengar.

Sejalan dengan itw, Chaer (201 3) mengemukakan bahwa fungsi utama
bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alar interaks: vang hanya
dimiliki oleh manusie Palam praktiknya, fungsi bahasa dapat dilibat dan
dua sudut pandang, yaitu fungsi bahasa secara umum dan fungsi bahasa
secara khusus, Secara umum, bahasa berfungsi sebagai alat unfuk
mengungkapkan perasaan, menyampaikan pikiran, dan menjalin hubungan
sosial antarmasvarakal, sedangkan secara khusus bahasa berfumgs: sesuai
dengan konteks dan tujuan pcnggﬁaann}ra dalam situasi tertentu,

Julianur {2023 menegaskan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa
pemersatu jugza berfungsi sebagm sarana penyampal pesan sosial dan nila
kebangsaan vang mampu menembus batas-batas budayva daerah. Lebih
dari iw. Kridalaksana (2008) menyvebutkan balhwa salah satu fuingsi
penting bahasa adalah fungsi referensial, vairtu kemampuan bahasza untuk
merujuk pada realitas di luar bahasa i sendin, baik berupa benda,
penstiwa, maupun konsep abstrak yvang ada dalam pikiran manusia. Fungs
referensial inilah vang menjadi dasar bagi lahimya makna denotatit dalam

sebual tuturan atau teks,




Dwi@-bngai pandangzan tersebul, dapat disimpulkan balwa fungsi
bahasa bersifat multidimensional dan Gdak dapat direduksi hanya pada
salu fungsi wnggal, Dalam konteks penelitian in, fungsi ekspresif, esietis,
dan referensial bahasa memjadi sangat relevan karena lirik lagu sebagai
ohjck Wn merupakan bentuk penggunaan bahasa vang kaya akan
lapisun maksa, baik makna vang tersural secora denotatif maupun makng
vang fersirat secara konotatif, yvang keduanya berfungsi sebagal sarana
penyampaian pesan kepada pendengar.

c. Bahasa sehagai Sistem Tanda

Pemahaman bahasza schagai sistem tanda bermula dan pemikiran
Ferdinand de Saussure yang kemudian dielaborasi dan dike gkan oleh
paare linguis modern hingga saat in. Saussure memandang bahwa bahasa
bukanlah sckadar kumpulan kata, melainkan scbuah sistem tanda yang
terstruktur  dan .‘iﬂll% berpantung satu sama lain. Sulacman (2025)
menjelaskan bahwa Saussure, yang diangeap sebagai Bapak Linguistik
Modern, memperkenalkan konsep-konsep penting seperti fewgue dan
preree, .ﬁﬁml_’,ﬁul@p&ﬂﬁﬁdﬂ] dan sfemifié (petanda), serta telagh sinkronik
dan diakronik. Hubungan antara penanda dan petanda bersifat arbitrer,
artinya tidak ada hubungan alamuah yang wanb antara bunyr kata dengan
konsep vang diacunya,

Konsep tanda hinguistik vang digagas Saussure tersebut menjadi fondasi
utama dalam perkembangan Kajian semaniik  modern, Chaer (2013
menjelaskan  bahwa tanda bahasa terdini atas dua sisi yang  tdak
ferpasahkan, yaitu sisi bunyi atau ekspresi vang disebut penanda, dan sisi
konsep atau makna vang disebut petanda. Keduanya bersatu secara
konvensional dalam gistem babasa suatu masvarakat, sehingga setiap
anggota masyarakat bahasa tersebul memabami landa vang sama dengan
cara vang relatif serupa, Konvensi milah yang memungkinkan terjadinya
komunikiasi vang efeknf di antara para pengguna Hasu.

Gufron dan Retnosan (2026) menegaskan bahwa semantik adalah
cabang linguistik yang mempelsjan  hubungan antara tanda-tanda
limguistik dengan vang ditandainya. Pemahaman bahasa sebagai sistem
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tanda memiliki implikasi penting dalam analisis makna karena setiap tanda
ndak hanya mengacu pada saiu makna tunggal vang tetap, melainkan
dapat berkembang dan bergeser sesuai dengan Konfeks penggunasnnyi,
Dalam kajian semantik, penanda dan petanda tidak selalon berkorelasi
secara langsung dan lugas sebagaimana tercermin dalam makna denotatif,
melainkan dapal memunoulkan asesiasi makona vang lebib luas dan
kompleks schagaimana terwujud dalam makna konotatif.

Lebih lamjut, Bastra (2026) mengemukakan babhwa hubungsn antam
nama dan peneertian dalam sistem tanda bahasa bersifar dua arah, nama
dapat membangkitkan pengertian dan pengertian dapat membanghitkan
nama. Hubungan yang bersifat timbal balik inilah yang menjadikan bahasa
schagai sistern tamda yang sangat fleksibel dan produktif  dalam
menghasilikan - makna-makna  bam.  Sementara & Pateda  (2014)
menambahkan bahwa makne sebuah tanda hahasa tidak berdiri sendir,
melainkan sclalu berade dalam jaringan relasi dengan tanda-tanda lain
dalam sistem bahasa secara keseluruban, sehingga perubahan pada sam
tanda dapat memengarihi tenda-tanda lain yang berkaitan dengannya,

Hal ini menjadi landazan mengapa sebuah kata atan fraza dalam link
lagu dapat menyimpan lapisan makna yang melampaui arti harfiahnya,
sehingza menghadirkan kekayaan iterpretasi bagi pendengar. Bahasa
dalam Karva sastra, termasuk link fage, memanfastkan sifar arbitrer dan
flcksibel sistem tanda bahasa untuk menciptakan efck estetis dan
emosional vang tidak doapat dicapai melalui penggunaan bahasa secara
harfiah semata. Dengan demikian, pemabamin Entang h@ﬁsa sehagal
sistem tanda menjadi tink toelak vang sangat penting dalam menganalisis
mikna denotatl’ dan konotatif vang terkandung dalam lirik lagu, karena
kedua jenis makna tersehyf pada dasamya merupakan manifestas: darn cam

kerja sistem tanda bahasa dalam konteks penggunaan yang berbeda-beda,

id. Hubungan Bnhlsn&u Makna
Baohass doan makna merupakan dua entitas vang tidak dapat dipisahlan
satu sama lain. Keduanya hadir secara bersamasn dalam setiap penistiwa

komunikasi, karena tanpa makna bahasa hanyalah deretan bunyi yang
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tidak memiliki fungsi, dan tanpa bahasa makna tidak dapat diungkapkan
maupun dipabani oleh orang lain.  Putri (2023) menjelaskan bahwa
bala=n merupakan sistem komunikasi kompleks yvang melibatkan simbod,
aturan, dan  konteks sosial.  vang  memungkinkin manusia - untuk
berinteraksi dan menyampaikan informasi. Makna vang dikandung bahasa
tidak hanya bersifat referensial atau faktual, tetapi juga mencakup dimensi
emosional, sosial, dan budaya yang tumut membentuk pemahaman penutur
dan pendengar.

Eerafl (20100 menjelaskan hahwa hubuncan antars bahasa dan makna
pada  dasamya merupakan hubungan anmtara lambang dam  yang
dilambangkan, di mana setiap lambang bahasa selalu mengacu pada suatu
konsep atau referen tertentu yang discpakati secara bemsama  oleh
komunitas penggunanya. Kesepakatan bersama inilah vang menjadikan
bahasa mampu berfungsi sebapm alat komunikas: vang efcktif, karena
penutur dan pendengar memiliki pemahaman vang relatif’ sama terhadap
makna sehuah lambang bahasa dalam konteks terienm. Namun demikian,
makna seb lambang bahasa nidak selalu bersifat tunpgal dan tetap,
melainkan dapat berubah dan berkembang seiring dengan perubahan
konteks sosial dan budaya penggunanya.

Salsabila (2026) menyvatakan bahwa semantik sebagai ilmu makna
sangat eral hubungannya dengan bahasa kKarena setiap satuan bahasa pada
hakikatnya mengandung makna yang bersumber dari konvens: sosial
penggunanya, Pandangan ini mempertegas balnva makna bukanlah sesuam
yang melekat secara inheren pada bentuk bahasa, melainkan sesuatu yang
ferbentuk melalui kesepakatan dan kebiasaan penggunsan dalam suaiu
komunitas wiur tertentu. Oleh karena itu, makna sebuah kata arau frasa
dapat berbeda-beda tergantung pada komunitas, konteks, dan situasi
pengEunaannya.

Dalam konteks r-enuliti.&ini, hubungan bahasa dan makna menjadi
landazan uniuk memahami bagaimana lirik lagu karva Feast dalam album
Membangun don Menghaneurkan mengmmakan bahasa sebagal medium
uniuk menyampaikan makna denotatif dan konotatif vang kaya akan nilai




sosial dan emosioml. Setiap pilihan kata, frasa, dan ungkapan dalam lirik
lagu tersebur tdak hadir secara kebetulan, melainkan mempakan hasil dari
proses  kreanf wvang memanfantkan kekavaan sistem makna  bahasa
Indonesia untuk mengungkapkan pesan-pesan yang ingin disampaikan
kepada pendengar secara puitis dan mendalam.

2. Semantik
a. Pengertian Semantik

Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan antam
ianda-tanda linguistk dengan apa vang dimﬂnﬁ.ﬂym atau dengan kata [ain
bidang studi dalam linguistik yvang mempelajari makna dalam Bahasa
ﬁdha- 2024). Sejalan dengan i, Sophia dan Fitrivani (2024) menyatakan
bahwa semantik merupakan ilmu yang sccara khusus mengkaji makna
dalam bahasa. baik makna vang bersifat leksikal maupun gramatikal, scria
makna tersecbut digunakan dan dipahamm oleh penutur dalam konteks
komunikasi tertentu. Pemahaman ini mempertegas bahwa semantik tidak
hanya berhenti pada tataran kata, tetapi menjangkan seluruh tungkatan
satuan bahasa hingga wacana,

Lebih lanjut, Gracella (2026) mengemukakan bahwa semantik sebagai
ilmu makna memiliki peranan yang sangal penting dalam memahami
teks-teks yang bersifat cs.tc'rbsc]:leﬂl karya sastra dan lirik lagu, karena
teks-teks tersebut cenderung menggunakan bahasa secara kreanf dan nidak
selalu mengikuti kaidah makna harfiah vang berlaku dalam komunikasi
sehari-hari, Senada dengan iy, Atuzzahre (2023 menvatakan bahwa
kajian mnﬁik terhadap lirik lagu populer semakin relevan dilakukan
mengingal link laguy merupakan bentuk ekspresi bahasa vang sarat akan
makna berlapis. baik vang bersifat denotatil maupun konotatif, dan
keduanya berfungsi sebagal sarana penyampaian pesan kepada pendengar.

Da]n&lr.m:eks penelitian ini, semantik digunakan sebaga kerangha
timiah untuk m&ngmaliaiélapisun makna denotanf dan konotanf yvang
terdapar dalam lirik lagu album Membangun don Menghancurkon Karva
Fewmst. Pendekatan mmrﬂ; dipilih karena mampu mengungkap dak
hanya makna permukaan yang tampak secara harfiah, tetapi juga makna




giio tersembunyi di balik pilihan kata dan ungkapan yang digunakan
dalam link lagu tersebut, schingga pesan yang ingin disampaikan oleh
pencipia lagu dapat dipahami secara lebilh menyvelurub dan mendalam,

r. Jenis Makna dalam Semantik

Semantik mengkaji berbagai jenis makna yang terkandung dalam
bahasa. Keberagaman jenis makna il mencerminkan Kompleksitas
bahasa schagai sistem komunikasi manusia yang tidak dapat direduksi
pada satn dimensi makna tmggaléa.ﬁnuddm {2020 memaparkan bahwa
dalam sementik dikenal berbagai jems makna, antam lain makna leksikal,
makna gramatikal, makna referensial, dwa]ma nonreferensial. Patri dan
Nusivera (2024) menjelaskan bahwa makna referensial adalah makna
yang iliki acuan langsung pada objck di dunia nyata, sedangkan
makna nonreferensial adalah makna yang tidak memiliki acuan konkret
dan lebih bersifaggelasional atau pramatikal.

Chaer {2013) mengemukakan bahwa jenis-jcnis makna dalam semantik
dapat dibedakan berdasarkan beberapa sudur pandang. vainu berdasarkan
ada tidaknya referen, berdasarken ada tidaknya nilai rasa, berdasarkan
ketepatan maknanya, serta berdasarkan ada tidaknya hubungan antarunsur
dalam satuan ujaran. Pembedaan jenis makna berdasarkan sudut pandang

r berbeda ini penting untuk dipahami karena setiap jenis makna
memiliki karakteristik dan fungsi yvang berbeda dalam proses komunikasi,
Makna asikal. misalnyva, merujuk pada makna vang dimiliki oleh sebuah
leksem tanpa konieks kalimat, sedangkan makna gramatikal merujuk pada
makna yang muncul akibat proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi,
atau koemposisi,

Pateda (2010) menyebutkan bahwa terdapat puluhan jenis avang
dikenal dalam kajian semantik, di antaronya makna afektif, makna
kogmnf, makna deskriptif, makna ekstensi, makma idedsional, makna
intensi, makna konsepiual, makna konstruksi. makna leksikal, makna
lokusi, makna pikiorial, makna proposisional, makna pusat, makna
referensial, makna sempil, makna shlistika. makna tekswal, makna
tematis, makna ujaran, dan makna ungkapan. Keanckaragaman jenis
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makna tersebut membuktikan bahwa bahasa memiliki dimensi makna
vang =angat luas dan kompleks, sehingoa kajian semantik tidak pemah
hahis untuk dieksplorasi dan berbagai sudut pandang,

Dalam penelitian ini, fokus kajian tertuju pada makna de:ﬁuif dan
makna konotatif. Wulandard (2025) menvatakan bahwa perbedaan
denotaufl dan konotatf dilihat pada kehadiran nilal rasa pada suatu kota;
sctiap kata penuh mempunyai makna denotatif, tetapi tidak setiap kata
memilikn makna otatif. Scjalan dengam itu, Maysara (2026)
memyalakan bahwa makna denotanf dan konotanl meropakan dua jems
makna yang paling sering dikaji delam analisis teks sastra karena
keduanya bekerja secara beriringan unuk nﬁihm:ruk lapisan makna
yang kaya dan kompleks dalam scbuah karya. Makna denotatif berkaitan
dengan  informasi-informasi  faktual dan objektif. sementarm makna
konotatif menyimpan muatan nilai rasa dan asosiasi emosional yang lahir
dan pengalaman dan kentcks budaya pen nva. Kedua jenis makna
inilah yang akan menjadi fokus analisis dalam penelitian ini untuk
mengungkap pesan-pesan yang terkandung dalam lirik lagu album
Menmibangin dait Menghancurkan kamya Feast secarn menyelumh dan
mendalam.
¢, Semantik Leksikal dan Gramatikal menurat Chaer (2013)

Chaer (2013 membedakan semantik ke dalam dua jenis berdasarkan
catuan hinguistik yang dikaji, vaitu semantik leksikal dan semantik
gramatikal. Pembedaan ini penting untuk dipahami karena kedua jenis
semantik tersebut memiliki wilavah Kajian, objek analisis, dan cara kerja
vang berbeda meskipun keduanya sama-sama bermuara padn upayva
memahami makna dalam hﬂt:%semm menyelurih,

Semantik leksikal adalah jemis semantik vage objek penyehidikannya
adalah leksikon atou kesakaa sustu babasa, Dalam semantik leksikal,
makna vang dibahas adalah makna vang terdapal pada kats-kata sebagai
satwan leksem, vakni makna yang ada sebelum kata tersebur dimasukkan
ke dalam kalimat ﬁ]u konstruksi vang lebih besar. Chaer (2013)
menjelaskan bahwa makna leksikal adalah makna yang dimiliki atou ada




pada leksem meski tanpa konteks apapun, sehinggza makna leksikal sering
kali disebur sebagai makna vang sebenamya atan makna apa adanya
sesual dengan acuan vang dinmaliki lei::w tersebut, Khairumisa, (2026}
memambahkan bahwa makna leksikal meropakan makna vang sesuad
dengan  hasil  observasi menurnst  indra  penglihatsn,  penciuman,
gitan, perdsaan, aton pengalaman lainnya, vang bersifat objektif
dan sering kali menjadi Mﬁ pertama yvang ditemukan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Dengan denukian, makna leksikal dapat
dipahami sebagal makna dacer scheah kam yeng bersifsl mandini dan
tidak bergantung pada konteks kalimat di mana kata terschut digunakan.
Pateda (2010) menjelaskan bahwa makna leksikal berkaitan erat
dengan makna denotanf karena keduanya sama-sama mengacu pada
makna wvang objektif, faktual, dan dapar ditclusun melaloi kamuos.
Keterkaitan antara makna leksikal dan makna denotabif i menjadikan
semantik |eksikal sebagai landasan yang tepat dalam menganalisis makna
denotanf sebuah teks, termasuk link lagu.

makna vang muncul akibat proses gramatikal, seperti proses afiksasi,

Adapun semantik gramatikal adalsh jenis semantik yang menghaji

reduplikasi, komposisi, atau proses sintaksis seperti penyusunan kalimat,
@er {2013) menjelaskan bahwa dalam semantik gramatikal yang dilean
adalah makna yang muncul sebagai akibat dari berubshnva strukir
gramatikal schuah satuan bahasa, schingea makna gramatikal bersifat
kontekswal dan odak dapat ditentukan banya berdasarkan bermuk kata
secara perpisah. Makna gramatikal dengan demikian bersifat lebih dinamis
dan bergantung pads strukiur kalimat serta konteks penggunaannya dalam
sebuah wacana,

Destriani (2025} menecgaskan bahwa analisis makna leksikal dan
&matikaldalmi linik lagu sangat relevan karena lirik lagu memanfaatkan
kedua jenis makna fersebul secara bersamasn uniuk mencipiakan
keindahan babasa sckaligus menvampaikan pesan kepada pendengar.
Lebih lanjut, Difadrana dan Mulvana, {2026) menvatakan bahwa dalam

teks lirik lagu, semantik leksikal berperan dalam mengunghkap makna
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dazar setiap kata yang digunakan, sedangkan semanfik gramatikal
berperan dalam  mengungkap makna vang muncal darn hubungan
antarkata dalam sebuah bars atau bait lirkk. Keduanyva bekerja secara
sinergis untuk membentuk keseluruhan makna lirik lagy vang uinh dan
bermakna bagi pendengarnya.

Dalam penelition ini, pendekotan semantik leksikal menjod: ﬁag
paling relevan karena analisis difokuskan pada makna kata dan frasa yang
terdapat dalam lirik lagu, baik pada tataran makna denotatif maopun
konotatif. Pilihan pendekstan semantik leksikal ni didasarkan pada
perimbangan  bahwa maknn denotatif dan konotatif pada desarnya
bertumpu pada makna yang melekat pada leksem-leksem yang digunakan
dalam lirik lagu, schingga analisis pada tataran leksikal akan mn:mh%n
gambaran vang lehih tepat dan mendalam tentang lapisan makna yang
ingin disampaikan oleh pencipta lagu kepada pendengarnya.

Y. Konsep Makna
a. Pengertian Makna

Makna meropakan kKonsep utama dalam kajian semantik karena
menjadi objek vang dikaji dalam hubungan amara bahasa dan apa vang
divngkapkan oleh bahasa tersebut. Hanifah {2023) menjelaskan balwa
makna merupakan inti dan kajian semantik yang mencakup pengertian,
hakikat, serta berbagai jenis nw.%t yvang terkandung dalam satuan bahasa,
Dalam ilmu linguistik, makna tidak hanya dipghami al artl yang
melelat pada kata, tetapi juga sebaga hasil hubungan antara lambang
bahasa dengan konsep, gagesan, ataw realias yang dinguknys. Oleh
karcna itw, pemahaman t:rhadawkna menjads aspek penting untuk
menjelaskan bagaimana bahasa digunakan sebagai sarana kKomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Makna juga berkaitan erat dengan pengalaman dan latar thzmg
budava penutur maupun pendengar. Tulus (2025) menystakan babhwa
makna adalah arts yang terkandung dalam sustu kata atau ckspresi bahasa
vamg dapat bersifit cksplisit maupun mmplisit. Makna eksplisit merujuk
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pada arti vanmg secara langsung dapat dipahami dan  sualu ujaran,
sr:dmgk.wnzknu implisit memerukan penafsiran lebih lanjur berdasarkan
situasi, pengalaman, dan pengetahuan vang dimiliki oleh pengguna
bahasa. Oleh kKarena i, proses memahami makna ndak hanya melibatkan
unsur kebahasaan, tetapi juga mempertimbanghkan aspek sosial dan budaya
yang melingkupi pengeunaan bahasa wwrsebul.

Hubungan sntara makna dan budaya juga diteg olch
Movitazari dan Taufig (2026) yvang menyatakan bahwa bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyampan informasi, tetapi juga sehbaga sarana
konstruksi realitas sosial. Melalui bahasa, masyarakal mengekspresikan
nilai, norma, keyakinan, dan pandangan hidup vang berkembang dalsm
lingkungan sosialnya. Dengan demikian, makna vang terkandung dalam
suatu tuturan sering kali mencerminkan kondisi sosial dan budaya
masvarakat pengguna bahasa tersebut. Pemahaman terhadap konsep
makmy menjsdi landasan penting dalam litian bahasa, werutama untik
mengungkap pesan, nila, dan ideologl yang terkandung dalam berbaga
bentuk penggunxan bahasa, termasuk karya sastra dan link lagu.

b. Jenis Makna

Paea abli linguistik mengklasifikasikan makna ke dalam berbagai jenis
berdasarkan  sudut  pandan ajian  semantik.,  Mofnuddin (20209
membedakan makna merpads makna leksikal, makna gramatikal, makna
referensial, dan makna nonreferensial. Makna leksikal meropakan makna
yamg dimiliki oleh sebush kata sebagai satuan kﬁm secars mandird tanpa
dipengaruhi oleh konteks kalimat, Sebaliknya, makna gramatikal muncul
sehagai ski%dari proses cramatikal. seperti afiksasi, reduplikasi, dan
komposisi, vang menyebabkan tegadinya perubahan atau penambahan
makna pada suatu bentuk babasa. Dengan demikian, pemabaman terhadap
kedus jemis makna tersebut memjadi penting dalam mengungkap pesan

vang terkandung dalam suatu tuturan ataw teks.

Sclain makna leksikal dan gramatikal, kajian semantik jugs mengenal
makna referensial dan makna nonreferensial. Menumat NMafinuddin (20204,
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makna referensial adalah makna yang memiliki acuan nyata di luar bahasa
sehingga dapat dihubungkan dengan objek, peristiwa, atau konsep tertentu
dalam dunia nvati, Sementara i, makna nonreferensial tidak memiliki
acuan vang konkret dan biasanyva ditemukan pada kata-kata tugas, seperti
konjungsi, preposisi, dan partikel. Keberadaan keduoa jenis makna terschut
menunjukkan bahwa tdak semud unsur bahasa berfungs: unuk merujuk
pada objek tertentu, tetapi juga berperan dalam membangun hubungan dan

struktur makna dalam swatu tuturan,

97
Dalam penelitian imi, jenis makna yang menjadi fokus utama adalsh

makna denotatif dan makna konotatif. Makna denotatif merupakan makna
vang bersifat lugas, nh;&if, dan scsuai dengan makna dasar yang
tercantum dalam kamus. sedangkan makna konotatif merupakan makna
tambahan wang muncul karena adanya asosiasi, milai msa, atao
pengalaman budaya terientu Ramdam (2025) .Pemilihan kedua jenis
makma lersebut didasarkan pada karakieristik birik lagu wvang sering
menggunakan  ungkapan  simbolik,  metaforis, chkspresif untuk
menvampaikan  pesan, Dengan  menganalisiz makna  denctanf dan
konotatif, penclitian ini diharapkan dapat mengungkap sccara lehih
mendalam cara lrik lagu karva Feast menyampakan knuk sosial,
pengalaman  emosional, serta  pandangan  kehidupan  Kepada  para
pendengarmysa.

4. Makna De tif
a. Pengertian Makna Denotatif

Makna denotatif merupakan makna dasar atau makna yang menunjuk
langsung sesuan dengan scuan atau referensi atau biasa disebut makna
schenarnya. Sari dan Hosniveh (2026) menyatakan bahwa makna
denotatif memiliki arti makna yang dalam alam wajar eksphsit, yakm
makna yang sesual dengan kenyataan tanpa tambahan dan hal lan, dan
sering berkaitan d:ngahmﬂi:nn konscprual. Hayati dan Nunl Jadidah
(2022} menegaskan  bahwa  makna  denogatif  berkaitan  denzan
informasi-informasi  faktual objektif dan  discbul scbagali makna

25




sebenarnya, Sehagai contoh, Kata karvawan dan buruh memiliki makna
denplast vang sama, yaiu manusia vang bekena di bawah naungan
perusahaan atan lembaga uniuk mendapat upah, meskipun keduanya

miliki milai rasa (konotasiy vang berbeda, Tulus ( 2025) menambahkan
balws makna denotatif adalah makna murni den sebush kata vang
tercantum di dalam kamus; makna i sudah tetap dan odak mengalami
perubahan, schingga saat membuka kamus untuk mencan arti schuah
kata, arti itulah yang dimaksud dengan makna denotatif.

Aturrnhro (2025) menambahkan bahwa makna denotatif dapat
dipahami schagai titik tcmu antara bahasa dan realitas, yakni makna yang
secara konvensional disepakati oleh penutur suatu bahasa untuk merujuk
pada nh_qebm*ri-;tiwu. atau konsep tertenty tanpa melibatkan penilaan
subjektif. Dengan demikian, makna denotatf berfingsi sebagai pijakan
awial vang objektif schelum scbush kata ataw ungkapan berkembang
menmpadi makna vang lebdh kaya secara konotatit dalam  Konteks

penggunaannya, ermasuk dalam hink lagu.,
b, Ciri-ciri Makna Denotatil

Makna denmatif memiliki sejumiah ciri kKhas yang membedakannya
dan jenis makna lainnya. Pertama, makna denotatit bemsitar objeknf dan
tidak dipengaruhi oleh perasaan, persepsi, maupun pengalaman pribadi
penutur atau  pembaca, sehingga sehap orang vang membaca atau
mendengar kKata tersebut akan memahaminya dengan cara yang sama
{Amzzahkeo, 2025). Kedva, makna denomiif bersifar lugas don eksplisit,
vakni makna vang tersural secara langsung tanpa perlu penafsiran lebih
lanjut (Bamdani, 2025),

Ketiga, makna denotaiifl bersifar stabil dan konvensional, artisya
makna ini sudah disepakati dan dibakukan secarn sosial serta dapat
ditemukan di dalam kamus, schingga bersifat  tetap dan  fidak
berubah-ubah (Mafimuddin, 2020). Keempat, makna denotatif bersifat
referensial, yakni memiliki acuan langsung pada objek, peristiwa, atau
konsep di dunia nyata (Atuzzahro, 2025), Kelima, makna denotatif bebas




dani nillai rasa {afektif), sehingea tidak mengandung unsur penilaian
positil maupun negatif techadap sesuatn yang discunya; hal inilah vang
secara tegas membedakannya dan makna konotanf (Hayvati dan Nuril
Jadidah, 2022).

Wahyuni (2024) menambahkan satu ciri penting lainnya, vaitu makna
denotatif bersifat dapat diverifikasi, artinya kebenaran suatu makna
denotatif dapat diuji kesesuaiannya dengan realitas atau definisi yang
tercantum dalam kamus secarn objektif. Cirt i menjadikan makna
denotatif sehagai acuan yang stabil bagi peneliti dalam memvenfikasi
data  schelum  menafsirtkan kemungkinan  makna  konotatifl  vang

berkembang dan kata atau frasa yang sama dalam konteks lirik lagu.
. Makna Denotatif dalam Kajian Semantik

Dalam kajian semantik, makna denotatif merupakan makna tingkat
pertama atan makng primer vang menjadi dasar bﬂg!ﬁﬂ'l{mhangn:m
makna-maknn lain. Silalahi (2024) menjelaskan balhwa makna denogatif
discbut juga makna konscptual, kognitif, atau referensial, yakm makna
dazar yvang dimiliki oleh sebuah kKata yvang menijuk langsung pada acuan
dasarnya tanpa adanya mmbahan rasa atn nila emosional tertenmu.
Makna ini dapat dianalizis melalui nga indikator utaima, vaio: (1) makna
leksikal, yvakni makna kata sebagaimana terdapat dalam kKamus tanpa
dikmtkan denpgan konteks pemakaan: (21 m onsepiual, yakm makna
yang merujuk pada konsep atau pengertian yang bersifat universal dan
dapat dipahami oleh semua penutur bahasa; serta (3) mekna referensial,
vakni makna vang memiliki acuan langsung pada referen atan objek

fertentu di dunia nyata.
Kurniawan ( 2022) mencontohkan bahwa kata "buaya” secara denogatif

adalah reptil bertubuh besar yang hidup di air Penggunasn makna
denotatif dalam Karya sastra biasanya bertujuan mendeskripsikan latar,
fisik tokoh, atau kejadian secara fakiual agar pembaca dapat memperoleh
gambaran yang konkret dan akurat, Dalam penelitian ini, makna denotatif




dianaliziz sebagai lapisan makna perfama yang menjadi ok olak

sebelum mengkaji makna konotanf vang lebih kormpleks dan berlapis.

Anggraen:  (2022) menjelackan bahwa dalam  prakuk  analisis
semantik. makna denotatf sering digunakan scbhagal  langkah  awal
sebelum  penclitt menafsitkan Kemungkinan makna  konotatifl  yang
memyeriainya, karena tanpa pemahaman yang akurat tethadap makna
dasar suatu kata, penafsiran terhadap makna tersirat bensiko menjads bias
atau berlehihan, Pendekatan bertahap im dan makna denotatif menujuo
makna konotatif’ menjadi dasar prosedural dalam snalisis data hink lagu

pada penelitian ini.
d. Fungsi Makna Denotafif

Makna denotat:if memiliki beberapa tungsi penting dalam komunikas:
dan karya sastra. Pertama, berfungsi sebagai penyampai informasi faktual,
yakni menvampaikan pesan  secarn  langsung  dan  akumat  tanps
menimbulkan  ambiguitas {Chaer, 20013}, Kedua, berfungsi sehagai
landasan rcferensi bersama yang menyediakan keranpka makna vang
dizepakati secara konvensional sehinggs komunikasi dapat berjalan lancar
dan efekur (Saifullah, 2018). Ketiga, berfungsi sebaga acuan penafsiran,
yakni menjodi titik tolak interpretasi sebelum pembaca atau pendengar
masuk ke dalam lapisan makna vang lebib dalam dan tersicat (Nafinuddin,
2024,

Keempat., dalam karya sastra seperti link lagu, makna denotatif
berfungsi sebagal jangkar yang mengikat makna konotatf agar tidak
terlalu jauh menyimpang dari Konteks realitasnya (Saifullah, 2018)
Kelima, makna denotatif berfungsi sebagai instrumen penyampaian pesan
sosial secara lamgsung, lerulzma ketika pengarang ingin menvampaikan
knik atau gagasan secara eksplisit kepads pembaca atsu pendengar
(Hayan, 2022). Dalam album “Memborgun don Mengrhancwrkan® Karva
Feasr, fungsi makna denotatif hadir scbagai lapisan pertama yang
memperkenalkan realitas sosial dan kehidupan sehari-han secam lugas

schelum pendengar memasuka lapisan makna yang lebih dalam.
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Rohimah (2023) menambahkan balwa makna denotanf jugs berfungsi
sehaga alat ukur ketepatan interpretasi, vakni menjadi rujukan objekif
yvang dapat digunakan uniek menilai apakah suama interpretas) makna
konotatif: masih relevan dengan makna dasar kata vang digunakan atao
telash menyimpang terlalu jauh darinya. Fungsi ini sangat membanto
peneliti dalam menjaga objektivitas analisis ketuka menalsitkan lapisan
makna konotatif’ yang kompleks pada hink lagu album Membangun dan
Menghancurkan.

. Contoh Makna Denotatif

Untuk memperjelas pemahaman mengenai makna denotatif, benkut
dizajikan beberapa contoh vang relevan. Aulwvah (2026) mencontohkan
makna denotatif kata "hiang kerok™ wang secara harfiash bermakna
spseorang yang menjadi penvebab atan sumber masalah, aimana
tercantum dalam kamus. Kurmiawan (2022) mencontohkan kata "buaya”
yang secara denotanf bermakna reptil bertubuh besar vang hidup di air,
sesuai  dengan  acuan  faktualnya G dunia  nyata. Eia}-miémzlb

mencontohkan kata "karvawan” yang secara denotatif bermakna manusia
yang bekenja di bawah naungan perusalaan atau lembaga untuk mendapat
upah.

Dalam konteks lirik lagu, Nurjanah dkk. (2024) menyatakan bahwa
makna denotanf pada link lagu dapat difemukan pada paliban kata yang
menggambarkan kondisi, aknvitas, atau perﬁwa secara harfiah dan
fakiual tanpa penafiiren ambahan. Dalam album “Membamgun dan
Menghancwrkan™ karva Feost, makna denotatifs dapar ditemukan pada
lirik-lirk yang mengoambarkan realitas sosial, aktivitas fsik. maupun
kondisi lingkungan sccarn harfiah, di mana kata-kata yang digunakan
uniuk melukiskan situasi konkret dan fakmal mempakan representasi

makna denotatif dalam karva musik tersebut.

Dalam kajian semantik, penggunasn makna denotatif berfungsi untuk
menvampaikan  informasi  secara  jelas dan  lugas. Kemaf (20100
memyatakan bahwa makna denotatif mengutamakan ketepatan arts karena




berorieniasi pada makna vang sebenarmys sesuai dengan referensi vang
dituju. Olel sebab itu, makna denotatifl sering digunakan dalam 1eks
ilmiah, berita, laporan, maupun bentuk komunikasi lnin vang menunt
objektivitas informasi. Pemanfeatan makna denotatil memungkinkan
pembaca atau pendengar memahami pesan vang disampaikan tanpa
dipengaruhi  oleh unsur emosional ataw makna Kias vang  dapat

memmbulkan perbedaan penafsiran

Dalam konteks link lagu, makna denctatif dapat ditermokan pada
penggunaan kata atan frasa yang menggamhbarksn keadaan, aktivitas,
maupun penstiwa secam fakiual dan apa adanya, Nurjanah dik. (2024)
menyatakan bahwa mekna denotatif dalam link lagu muncul ketika
kata-kata vang digonakan merguk  langsung  pada re:ﬁ'ms VI
digambarkan tanpa mengandung simbolisme atau malkna kias. Pada album
Membangun dan Menghancurkan karya Feast, makna denotanif dapat
ditemukan pada hirik-link vang menggambarkan kondisi sosial, aktivitas
manusia, sera  fenomena lhngkungan secara  konkret.  Penggunagn
kata-kata vang menijuk langsung pada situasi nyata tersebut membani
pendengar memahami pesan lagu secara harfiah sebelum melakukan
petafsiran vang lebih mendalam terhadap makna-makna lam  yang

mungkin terkandung di dalamnya.
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5. Makna hlmwmlr
a. Pengertian Makna Konotatil

Makna kosotatif adalah makna yang bersun dari makna denotatif
dan tercipta dari pengetahuan ensiklopedis vang berasal dari pengalaman.
keyakinan, dan praanggapan tentﬁg konteks ketika ekspresi berbahasa
berdangsung (Saifullah, 2018). Makna konotatif merupakan rr%a
tambahan yang melekat pada sebuah kata di luar makna dasarnya, yang
muncul akibat adsnya nila rasa, ssosiasi, pengalaman budaya, dan latar

lakang emosional para penggunanya. Jaznh (2019) menyatakan bahwa
makna konotatif merupakan makna lain yvang  ditambahkan atau
menempe]l vang berkaitan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok
VAME MEngEunakanmy,

Maharani dan Hartat {3024) menjelaskan bahwa sebagian fujuan dari

ma konotatif’ adalah agar seoreng pembicara atau pengarang dapat
memunculkan perasaan secara sctuju atau tidak setuju, senang atao tdak
senang, dan sebagainva dengan  mempertimbangkan  perasaan  dari
pendengar atau pembacanya, Nasution dkk. (2024) menambahkan bahwa
makna konotant hadir sebagai makna tersirat vang melampaui makna
harfiahrva; sebagan contoh, kata "rombak™ vang bermakna tantangan berat
yang tetap harus  dihadaps, kata “singa” vang  bermakng  orang
berpendidikan dan bermartabat, serta kata "timur" dan "barat”  vang
bermakna perbuatan baik dan perbuaten jahat, merupakan contoh nyata
bagaimana sebuah kata dapat menvimpan makna kKonotaif yvang jauh
lebih kaya dari makna denotatifmya.

Pratiwi {2024) menambahkan bahwa makna konotatif lahir dan
interaksi  antara  kata, penutur, dan kontcks  sosial  budaya  yvang
melingkupinya, sehingga satu kata vang sama dapat memunculkan makna
konotatif yang berbeda pada kelompok masyarakat yang berbeda pula
Karaktenistik im menjadikan makna konowatfl sebagai objek kajian yang

menantang namun sangat relevan untuk mengungkap pesan-pesan tersirat
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dalam lirk lagu wvang sarat kritik sosial seperti pada album Membangun

dan Menghancurkan karva feast.
b. Ciri-ciri Makna Konotatil

Makna konotaril memiliki aumla]: tiri kKhas yang membedakannya
dan makna denotatif. Pertama, makna konotatif bersifat subjektif, artinya
makna %dﬂpﬂi berbeda-heda antara satn individu dengan individu
lainnya tergantung pada pengalaman, latar belakang budaya, dan kondisi
emosional masing-masing { Maharani dan Hartati, 2024). Kedua, makna
konotatif  bersifat dinam'édan dapat berubah sciring perkembangan
zaman serta pergeseran nilal-nilai sosial budays yeng berlaku dalam
masvarakar: konotasi suatu  kata hari imi dapat berbeda  dengan

konotasinya di masa lalu { Smfullah, 2018).

Ketign, makna konotatit bersifat asosianf, yakni muncol berdasarkan
asosiasi atsu hubungan vang terbentuk antam kata dengan pengalaman,
perasaan, atau gagasan terentu dalam benak penggunanya (Jaizah, 2009,
Keempat, makna konotatif bersifat emotif dan dapat membangkitkan
respons emesional ertentu dari pembaca atau pendengar (Hayati, 2022},
Kelima, makna konotatif sering hadir secara implisit atn tersirat dalam
sebuah teks sehingza memerlukan penafsivan lebih dalam untuk dapat
dipahami secara utuh, dan inilah yang menjadikan makna konotatif sangat

lekat dengan karva sastra dan hink lagu (Nasution dkk., 2024).

Susanto (2022} menambahkan bahwa makna konotatif juga bersifat
gradatif, artinya nlengitas nilai rasa vang melekat pada sebuah kata dapat
berbeda-beda Gnghkatanmya, muoln dari konofasi yeng nngan hingga
konotasi vang sangat kual secam emosional. Sifat gradanf mi penting
uniuk diperhatikan dalam penelitian ini Karena mliwirik lagu dapat
memual makna konotatif dengan tingkat intensitas yang berbeda-beda
sesual dengan tema dan suasana yang ingin dibangun oleh pencipta lagu.

. Makna Konotatif dalam Kajian Semantik
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Dalam kajian semantik, makna koneanl dipahami zebagai makna
fingkat kedua vang berkembang di atas makoa denctain ., Saifullah 200 8)
menjelaskan bahwa makna konotani mencakup  berbagal sifat dan
kamkteristik vang diasosissikan Jdengan sebuah kata, haik yang bersifat
tetap (konvensional) maupun yang bersifat sementara dan kontekstual.
Makna konotatif dapat dianalisis melalui empat indikator wtama, vaione (1)
nilai rasa atau nilai emoti f, yakni muatan perasaan yang terkandung dalam
pilihan kata yang digunakan; (2) asosiasi, yakni ﬁrkﬂtsn kata dengan
pengalaman, sngatan, atau cacasan ertenin; (3 diksi atau pilihan Bata,
yakni ketepatan dam keindahan kata yang dipihh pengarang untuk
menyampaikan pesan tersirat; serta (4) konotasi positif dan negatif, yakni
kecenderungan makna tambahan yang mengarsh pada penilaian baik atau
buruk.

Astun dan Sctvanto {2023) menyatokan bahwa gaya bahasa dalam
lirik lagu sangat erat kaitannyva dengan makna konodan§ Karena pengarang
memanfaatkan  permainan  bahasa untuk menciptakan  efek  estetis
sekaligus menvampaikan pesan yang lebih dalam kepada pendengamya.
Dalam konteks album "Membangun dan Menghancurkan” karya Feass,
makna kenctatf hadir sebagal lapsan makna kedua vang menyimpan
pesin sosial, krtik, dan refleks: mendalam di balik kam-kata vang tampak
sederhana,

d. Fungsi Makna Konotatif

Makna konotanilf memiliki berbagai fungsi penting, terutama dalam
karva sastra dan karya seni berbabasa, Pertama, berfungsi sebagai media
ekspresi perasaan, yvakni memungkinkan pengarang  menyampaikan
emosi, sikap, dan pandangan secara halus dan tidak langsung {Maharan
dan Hartati, 2024). Kedua, berfungsi sebagai instrumen esietika bahasa,
yakni menciptakan keindahan dan kekuatan chkspresi melalu pemilihan
kata yang kaya asosiasi schingga teks menjadi lebih hidup dan berkarakter
| Astutl dan Setvanto, 20235,
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Retiga, berfungsi sebagai alat penyampaian kritik sosial secara
tersamar, yakni memungkinkan pengarang menyuarakan gagasan knfs
atan protes sosial tanpa harus mengungkapkannya secara eksplisit
(Saifullah, Z018), Keempat, berfungsi sebagai pembangkit imajinasi
pembaca atau pendengar. yakni membuka roang interpretasi yang luas
schingga setiap pembaca dapal menemukan makna personal vang relevan
dengan pengalamannya sendin (Maharam dan Hartati, 2024). Kelima,
berfungsi scbagai pengikat emosional antara pengarang dan audiens,
pengpunaat konotas: yang tepat dapat mempereral hubungen empai
antara  karya dan pendengamya  (Jaizah, 2019). Dalam  album
"Membangun  dan Menghancwrfan”  karya  _Feast, makna  konotaif
berfungsi dominan schagal imstrumen penyampaian kritik sosial dan
refleksi kehidupan vang disampaikan melalui pilihan diks: yang puitis dan

p:m:h ASEIAsE.
e, Contoli Makma Konotatif

Lintuk memperjelas pemahaman mengenai makna konotatif, berikut
disajikag, beberape contoh yang relevan, Atmaja (2022) mencontohkan
bahwa kata "karyawan" dan "buruh™ memiliki makna denotant vang sama,
namun  memiliki konotasi  vang  berbeda; kata "buruh”  cenderung
berkonotasi negatif karena mengandung kesan rendah dan tidak setara,
sementara "Karyawan" berkonotasi lebih posinf dan erhormat, Madani
(2023) mencontohkan bahwa kata "singa" yvang secara denotatif hermakna
hewan buas, secara konotatif dapat bermakna orang vang pemberani,

berkuasa, dan bermuartabar tingg.

Nasution (2024) menvatakan bahwa dalam karva sastra, makna
konotatif dar suatu frasa dapat ditemukan ketika penulis mengeunakan
kata-kata vang memiliki makna melampani definisi kamﬁya, sehing
menciptakan  lapisan  penafsiran yeng  lebih  kaya. Dalam  album
"Membangun dun Menghancurfan” Karva Feast, apabila terdapat frasa
"membangun” dan "menghancurkan® dalam link, maka secara konotatif

kedua kats tersebut tdak sekadar merujuk pada aktivitas fisik, melainkan
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merepresentasikan proses  dialektika kehidupan manusia, vakni siklus
pencapaian dan kehancuran, kebangkitan dan kegagalan, vang menjadi inti

pesan sosial dari karva ini,

Saputra dan Yuwana (2025) menambahkan bahoe dalam karya-karya
bertema kritik sosial, makna konotatif sering difungsikan sebagni sirategi
retorika untuk menyvampaikan pesan-pesan sensitif secara lebih aman dan
diterima olch khalayak luas, tanpa mengurangi ketajaman kritik yang
disampaikan. Fungsi ini sangat relevan dengan kamkter musik Feast vang

dikenal kntis terhadap isu sosial, schingga makna konotatif dalam linknya
dapat dipandang sebagai instrumen strategis penyampalan gagasan,

Dalam  retorika  klassk dan modern, makna konotatif merupakan
nstrumen utama sgjumiah teknik persuasi yang telah lama digunakan
dalam komunikasr publik. Dalam konteks lirik lagu, funpsi persuasif
makna konotatf ini sangat relevan karena pencipta lagu senng kali
bertujuan tidak hanya menvampaikan informasi, tetapi juga menggerak kan
pendengar  secara  emosional agar  beresonansi dengan  pesan yang
disampaikan. .Feast, yang dikenal dengan pendckatan musik kntisnya,
secara strategis memanfantkan kekuatan persuasif konotasi bahasa untuk
mengajak pendengar berempai terhadap kondisi sosial vang dikritisi.

6. Lirlk Lagu

Lirik lagn merupakan salah satu bentuk karva sastra vang menggunaksn
bahasa secara estetis dan ckspresif. Rahmi Mardatillah dan Hasbi (2025)
menyatakan babwa lapy bukan sekadar hiburan, melainkan dokumentasi
kemanusizan yang memadukan esietika puitis dan kekuatan akustik
sehagai medium yang memastiken bahwa perasaan manusia tidak akan
pemah hilang, i@ hanya berubah memadi nada yang terus beresonansi
sepanjang sejarah. Astun dan Hanifah {2023) menambahkan babwa gaya
bahasa dalam lirik lagu memiliks peran esensial dalam membangun makna

din sussana yong ingin disampaikan pengarang kepada pendengamya,

15




Fachirunmiza dan Azzahra (20220 menyatakan bahwa penulizan lagu
serngkali menggunakan bahasa konotatif yvang berarti akan mengandung
banvak makna kiasan, meskipun bukan berarmi tdak ada makna denotatif
di dalamnya. Menganalisis lirik lagu memiliki mjuan ersendiri, vait
untuk memahami den mengungkapkan makna dad firik lago tersebut
secard lebih mendalam dan komprehensif. Sejalan dengan itu, Sopiant dan
Finmansvah (2023} mencgaskan bahwa lirik lagu hisa dianalisis schagai
karya sasitra dengan nilai estetika dan makna simbolik yang sangst kaya,
sehingra kajian sulisnks dan semantik techadap link lagu menjadi sangat
relevan dalam penclitian linguistik. Indrajaya dan Hanamo (2022)
menambalikan balhwa album sebagai kumpulan karyva musik yang dikemas
secare terpadu menyajikan narasi, sdentitas, dan ideologi tertentu di
seluruh  karva tersebut, schingga album  dapat  dipahami  sehagai
representasi dan gagasan lengkap penciptanya.

Dralam penelitian ind, livik lagu dipalami Eﬂbﬂﬁli 1eks sasira vang kava
akan dimensi makna. Setiap kata dan frasa dalam lirik lagy album
"Membangun don Menphancurkon ™ Karva Feast dipandang sebagai unit
analisis  yang mengandung poensi makna  denotatii dan konotarif
sekaligus, Dengan memanfastkan pendekatan semantik, lirik lagu dapat
dibedah secara ilmiah untuk mengungkap makna barfiah maupun makna
tersirat yang menjadi sarana penyampaian pesan, kritik sosial. dan ekspresi

emosional dari sang pengarang kepada pendengarnya.

C. Alur Berpikir
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Alur berpilar dalam peneliban i berswal dan perkembangan
musik sebogai medsa ekspresi yong tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai ﬁamnﬁnmymnpaian pesan, krtik sosial,
dan gambaran realitas kehidupan, Salah satu bentuk karyvia si]-:. Vang
banyak mengandung pesan makna adalah lirik lagu. Lirik lagu sering
kali menggunakan pilthan kata yang memiliki makna langsung maopun
makna lidak langsung, sehingga menarik untok dikain dari suduot
pandang semantik. Dalam penelitian ini. objek vang dikaji adalah link
lagn pada album Membangun dam Menghancurkan karya Feast vang
dikenal memiliki link dengan pesan sosial, emosional, dan kntik
terhadap kehidupan masyarbat.

Beplasarkan fenomena tersebut, penelmian ini difokuskan pada
kajian semantik, yaitu cabang ilmu linguishk yang mmpﬂun muakna
bahasa. Kapan scmantik dipihh karcna link lagn tidak hanya
mengandung  makna  literal, tetapi  juga makma kiasan yang
membutubkan  penafsiran lehih - mendalam.  Dalam itian  ini
digunakan teori makna menurut Chaere (20013) vang membedakan
makna menjadh dua jenis ulama, yaitu makna depotatif dan makna

nf. Melalus teori 1. peneliti dapat mengidentifikasi dan
menganalisis makna yang terkandung dalam setiap link lagn sccara
lebih sistematis.
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Talap pertama dalam penelitian ini adalah menganalisis makna
bdenoagilr dalanb lirik lagu pada album Membongun  dan
Menghancurkar, Makna denofatif merupakan makna sebenarnva atau
makna literal yang sesuai dengan referensi objeknfl svatu kata ataon
kalimat. Pada tahap ini. penelitian berfokus pads penafsiran makna link
secara langsung berdasarkan arti yang wedapat dalam babasa sehari-hari
tanpa dj ruhi olech unsur perassan ataupun konteks tertentu.
Analisis ini berfujuan untuk mengetzhu makna dasar yang terkandung
dalam setiap livik lag.

Makna konotatif merupakan makna tambahan yang muncul akibat

Tahap kedua adalah menganalisis makna konotatif dalam link lagu.

adanya asosiasi, perasaan. pengalaman, maupun nila sosial budaya
tertentu, Dalam  lirik lagu, penggunaan bahasa figuratf, simbol,
metafora, dan ungkapan emosional sering kali menghasi makna
yang tidak dapat dipahami hanva melalm arti literalnya. Oleh karena
itu, penelitian i m%&irkml makna konotatf berdasarkan konteks
lirik, tema lagu, serta pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta lagy.
Dengan demikian, analizia makna konotatif dapat memperlihatkan nilai
emosional, krtik sosial, dan ideologi vang terkandung dalam lagu-lagu
karva Feast.

Selanjuinya, hasil analisis makna denoiatif dan konotatf tersebut
dihubungkan dengan konteks kescluruhan album Membmgun dan
Mengharcwrkarn, Album ini banyak menggambarkan perscalan sosial,
kehidupan manusia, tekanan JWL dan realitas masyvarakal modem.
Oleh sebab itu, makna dalam link lagu fidak lanya dipahami sebagai
susunan kata. tetapl juga sebagai bentuk representasi pengalaman sosial
dan pandangan hidup yang disampaikan melalun karya musik.

Dengan  demnikian, alur berpikir  penelitian  ini menunjukkan
hubungan yvang berkesinambungan, yvaiiu dimulyi dan fenomena lirik
lagu sebagai media penyampaian pesan, kemudian dianalisis mwm
kajian semantik menggunakan teor Chaer (2013) vang difokuskan pada
dua aspek utama, yaitu makna denotatif dam makna konotanif.
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Rangkaian alur ini menggambarkan babwa lirk lagu tidak hanya

memiliki makna litegal, tetapd juga mengandung makna 1ersical yvang
berkaitan dengan nilai sosial, emosional, dan realitas kehidupan yang
ingin disampaikan dalam album Membangun dan Menghancurkan

karya Feast
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BAR 111
METODE PENELITIAN
Metode penclitian adalah langkah-langkah sistematis vang digunakan dalam
penelitian untuk menentukan pendekatan dam jenis penclitian beserta alasannya.
Dengan metode penelitian, proses penelitian dapat dilak socara terstrukiur
sehinges menghasilkan kesimpulan vang logis dan dapat. Metode penelitian i
akan membahas pendekatan dan jemis penclitian, sumber den jenis data, tekmik

pengumpulan data. scrta teknik analisis data.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan cara pandang atau kerangka berpikir vang
digunakan pencliti dalam memahami dan mengkaji suatu fenomena secara ilmiah.
Sugivono (2022 memelazkan bahwa pendekatan penelitian berfungsi sebagai
kerangka dasar yvang menenmtukan arah penelitian, mencakup fokus Kajian,
pemiliban metode, dan cara menafsirkan data yang diperoleh. Senada dengan i,
Malsun (2017) menegaskan bahwa ketepatan dalam menentukan pendekatan
menjadi kunei utama agar penelitisn menghasilkan remuoan yang valid dan relevan
dengan objek vange dikaji.

Penelitian ini menggunakan pendekatan REC% Teoretis, yakni semantik.

sermantik  secara teoretis, Pendekatan semantik dipilih karena penelitian ini
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bertujuan  memahami fenomena secara  mendalam  melalui Lﬂéﬂ'l]ﬁl T
interprefasi, bukan melalui pengukuran statistik (Sugivono, 2022), Hal ini sejalan
dengan pandangan Murgivantoro (20038 yang menyatakan balwa kajian terhadap
karya sastra, termasuk lirik lagu, menuntut pendekatan yang mampu mengungkap
lapisan makna secara holistik dan kontekstual.

Ada beberapa aiaﬁwng mendasarl penulihan péndekatan semantik dalam
penclitian ini. Pertama, semantik merupakan cabang linguistik yang sccara khusus
mengkaji nmw kebahasaan, schinggn pendckatan ini sangat relevan untuk
mengunckap makna vang erkandung dalam ik lagn vane menjadi obek
penelitian ini {Chaer, 20113). Kedua, schagai salah satu bentuk karya sastra, link
lagu umumnya memuat makna denotatif yaitu definisi harfiah atan dasar suat
kata schagaimana tercantum dalam kamus serta makna konotatif, yang mengacu
pada lapizan makna tambahan, seperti nilai rasa dan asosiasi yamg muncul dari
penggunaan kata dalam konteks tertentu (Chaer, 20013} Ketiga, makna konotanf
bersifat subjektif dan dibentuk oleh pengalaman serta latar belakang penutumya;
oleh karena i, diperlukan pendekatan vang memungkinkan peneliti untuk
mengkaji makna ndak hamya melalui struktur kebahasasn, tetapi juga melalui nila
rasa yang melekat pada kata-kata tersebut (Pateda. 2010), Berdasarkan ketiga
%snn tersebut, pendekatan semantik dinilai sebagai metode vang paling tepat
untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan makna denotatf
roaupn Kometatif dalam lirik lagu secara mendalan,

Secara umum, jenis penclitian dalam ilmu pengetabuan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu peﬁiﬁan kuaniitatif dan penelitian kualitatif. Sugiyone (2022)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti popiilasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
datéd menggunakan instrumen penelitian vang bersifon werukur, serta analisis dita
yang bersifat statistik, dengan tyjuan mengun hipni%q vang telah ditetapkan.
Berbeda  halnya, penelitian  kualitatif merupakan penelin berperan  sebagai
imstrumen kunci, dan data yvang dihagilkan bersifat deskaptif berupa kata-kata
terrulis ataw lsan (Sugivono, 2022,

Penelitian imi menggynakan jenis penelitian kualitatilf dengan beberapa
pertimbangan. Pertama, data yang dikaji dalam penelitian ini berupa teks link
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lagu vang bersifal verbal dan saral makna, sehingea tdak dapat diukur atau
dianalisis secara numerik melai&m memerlukan interpretas: yang mendalam
(Sugivono, 20225 Kedua, tojuan penelitizn imi adalah unmk mendeskripsikan dan
menafsirkian makna denotatfl dan konotanf yang erkandung dalam link lagu,
bukan untuk menguji hubungan antarvariabel atan membuktikan suatn hipotesis
sehagaimama cin penelitian Kuantitatif. Ketiga, sebagaimana dikemukakin oleh
Murgivantoro {2018}, kajian terhadap karya sastra, termasuk lirk lagu, menuntut
pendekatan yang mampo menangkap nuansa makna sccam holistik, sesuaty yang
lehih  sesuan dicspai melalud penelinan koalitaif  dibandingkan  penalitian
kuantitatif yang cenderung mereduksi data ke dalam bentuk angka. Berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tersebut, jems penelitian kualitatf dipandang paling
sesuai digunakan dalgg penclitian ini.

Lebih spesifik, penelitian ini II:IEEI ke dalam penelinan  deskriptif
kualitanf. Sugivono (2022) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan atau  mendeskripsikan  suatu fenomena apa adanya tanpa
melakukan manipulasi terchadap data. Semada dengan o, Djmasudarma (2016)
menyataken  bahwa  penelitian deskriptif  dalam Iingmai’. berupaya
mendesknpaikan  fakta-fakta kebahasaan secara  sistematis sesual  dengan
kenyataon vang diemukan di lapangan. Pemilihan jenis penelitian deskriptif
kualitatif ini didasarkan pada karakteristik data berupa teks lirik lagn vang bersifat
verbal dan memerlukan interpretasi mendalam, sehingea tidak dapat diukur secara
numerik { Sugiyono, 2022).

B. Instrumen Penelitian

Ingtrumen penelitian merupakan alat vang digunakan untuk membantu peneliti
&am memperoleh data sesus fokus penelition. Menurut Sugiveno {2022,
instrumen peneliian adalah alat vang digunakan untuk mengumpulkan data agar
proses peneliian berjalan sistemans dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitizn kualitaif, insirumen uiamsa adﬁh peneliti sendiri (reman nstrument)
vang berperan secara langsung dalam menentukan fokus penelitian, memilih
sumber data, mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, mengamlisis data,

serta menank kesimpulan penehitian.
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Sejalan dengan pendapal Mahsun (2017), penelitian kebahasaan menempatkan
penelitl sebagai mmstrumen ulama karena data berupa bahasa memerlukan proses
identifikasi, klasifikasi, ﬁ interpretasi secara  langsung. Oleh Karena i,
keberhasilan penelitian  sangat berga.mﬁ pada ketelman, kecermatan, dan
konsistensi peneliti dalam mengolah data penelitian.

Pada penclittan i, peneliti bertindak sebagal mstrumen o dengan
melakukan pembacaan, pengamatan, pencatatan, serta analisis terhadap link lagu
pada  album  Membangun d‘% Menghancurkan karya _.Feast.  Penclin
mengidentifikazi kata, frasa, dan kalimar vane mengandunge makna denotataf dan
makna konotatif sesuai indikator penelitian yang telah ditentukan.

Instrumen pmduw dalam penelitian ini berupa kartu data dan tabel
instrumen penclitian. Karnu data digunakan untuk mencatat data berupa penggalan
link. jenis makna, dan hasil analisis. sedangkan tabel instrumen penelitian
digunakan untuk mengklasifikasikan data berdasarkan indikﬁr peneliian secars
sistematis, Dengan adanya mstrumen pendukung tersebut, proses pengumpulan
dan analisis data dapa dilakukan secara lebih terarah dan memudahkan penelin
dalam mengelompo ta sesuai kategori makna.

Adapun indikator penelitian igunakan dalam penelitian ini terdiri atas
tiga aspek. yaitu makna denotatif. makna konotatif, dan fungsi. Makna denotatf
meliputi makna sebenarmya, makna konseptual, dan makna referensial. Makna
konotatf meliputi nilai rasa, Konotasi positif, dan konotasi neganf. Sementars i,

funmgsi meliputi fungsi referensial’ informatif, fungsi ekspresif dan estens.

Tabel 3. | Makna Denotatif, Makna Konotatif, dan Fungsi Bahasa
Mo Linsur Makna [ndikatin

1. Makna schenamya.
[. | Makna Denotatif 2. Makna konseptual.
3. Makna referensial.
1. Nilai rasa.

2| Makna Kenogatif 2. Konotasi positif.
3, kondoiasi negatif,
1. Fungsi referensial/informatif,
2. Fungsi ckspresit dan estetis.

3. | Fungsi Bahasa

11

C. Tempat dan Waktu Penclitian
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1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi atan komeks  dilaksanakannyva
penelitian. Sugivono (20212) membedakan tempal penelitian menjadi dua kategon,
yaitu geografis dan nongeografis. Tempat penclition geogmfis merujuk pada
lokasi fisik yamg memiliki batas wilayah tertentu, sedangkan tempat penelitian
nongeografis menijuk pada ruang yang tidak tenkat secam fisik, seperi
lingkungan wvirtual, dokumen, atau karya teriemu yang menjadi sumber data.
Mahsun (2017} menamhbahkan bahwa dalam penelitian kehahasaan, ruang
nongeoprafis semakin relevan karena ekspresi dan interaksi bahasa banyak

berlangsung dalam medium tertulis.

Berdasarkan klasifikasi terscbut, penelitian ini ermasuk dalam kategon
nongecgrafis karena objek penelitiannya berupa teks link lagu, bukan lokasi fisik
tertentu, Secam spesifik. tempat penelitian ini nw album "Membangmen dan
Menghancurkan” karya feast yang dapat diakses melalhu platform musik digial
seperti Sporify, YouTithe Music, dan Apple Music. Album ini dipilih karena
mengandung lirik-lirik yang kaya akan makna, baik denctatil maupun kKonotatif,

dengan muatan sosial dan personal yang mendalam ( Pradopo, 2020).
41

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan rentang wakiu yang digunakan penelit dalam
melaksanakan seluruh ahapan penelinan, mulai dari penyusunan proposal hingga
penyusunan laporan akbir. Sugivono (2022) mengemukakan babwa penentuan
waktu penelitian  penting unfuk memastikan  bahwa  kegiatan  penelitian
berlangsung  secara  sistemats  dan  wrarah, Adapun  wakw penelitian  ini
dilaksanakan selama enam bulan, dengan rincian sebagaimana tercantum dalam
tabel benkut.

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian
Walktu Penelitian {2026
No | ReEIRER | ber | Uamian | Eebnuan | Mave | Kpal | 68 | D | el
Pvlerumuska
1. | mmusan .
masalah
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y, |EFngajulan y
| jpudul

Penvusunan - j

3 | Bab 1 ¥ .
Penvusunan

% | Bab 1i ¥ v
Penyusunan j

- Bab 1il v v

6. Mengumpulkan Y
data

7. | Klasifikasi data i

8. | Analisis data J
Pernvusuna ;

% | Bab 1V v
Penyusumnan

18: | gaer §

Il. | Laporan skripsi Y

12. | Revisi v

. Data dan Samber Data

Data penelitian merupakan segala bentuk informasi yvang diperoleh peneliti
melalui proses pencarian untuk dianalisis guna menjawab rumuosan r@alah.
Sugivono {2022) menvatakan bahwa dalamy penelitian kualitanf, data bersifat
deskriptif dan tidak diwujudkan dalam bentuk angka, melainkan barupa kata-kata,
gambar, atau dokumen yang membenkan makna mendalam terhadap fenomena
wang dikaji. Sementara itu, Mahsun (2007 mendefNnisikan data penelitian bahasa
sehagail segala bentuk satuan lingual vang mengandung informasi- kebabasaan
sexuai dengan fokus kajian vang dfﬁapknﬂ.

Berdasarkan konsep tersebut, data dalam penelitian igy adalab satuan lingual
berupa kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam bLrik lagu pada album
"Membangun dan Menghancurkan" karva Feasi. Chaer (2013) menegaskan
hahwa satuan lingual dalam kajion semantik mencakup semua unsur bahasa veng
dapat menjadi wadah makna, mulai dari satuan terkecil berupa morfem hingga
satuan terbesar berupa wacana. Secara spesifik, data yang dikumpuoikan mencakup
diksi bermakna ganda, ungkapan metaforis, simbolik, dmﬁs yang digunakan

pencipta lagu untuk menvampaikan gagasan (Nurgivantoro, 20018).




Sumber data |n¢1upqﬂmné.|hjel: atau tempat asal data penelitian diperoleh.
Sugivono (2022 membagi sumber data menjadi dua jenis, vaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber daia
sekumder merupakan sumber yvang tidak langsung memberikan data. (Mahsun,
20017) menambahkan balwa dalam penelitian Kebahasaan, sumber data menjadi
landasan utama untuk memperoleh data hnguistik yang digunakan dalam konteks
k ikasi myata.

Sumber data dalam pe;neliﬁﬂn ini adalah lirik lagw pada album “Men:hmgw
dan Menghancurkan” karva _Feast vyang terdiri ates 15 lagu. vaitu (1)
Membangun, (2) Konsekuens, (3) Masimarah, (4) Aren, (5) Politrik, (6) o Tuan,
(71 Ourchoros, (8) Nina, (9) Langitruntuh, (10) Metakratike, (11} 5. (12) Tarot, (13)
Peralihan, (14) Drums, dan ( 15 Menghancurkan.

Prosedor Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah-langkah stwaegs dan
sistematis yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai
dengan fokus  penelitian. Sugiyono (2022} menegazkan bahwa prosedur
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai panduan reknis
agar penjaringan data tetap terkontrol dan memiliki alur yang logis. Mahsun
(20107 menambahkan bahwa pengumpulan data dalam penelitian babasa harus
dilakukan dengan prosedur vang tertib agar tidak menghasilkan data vang rancu

ataw fidak relevan dengan nejuan penelitian,
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— leknik

Hawea i i

Gambar 3. | Prosedur Pepgumpulan Data

Berdasarkan gambar 3.1 prosedur pengumpulan data dilakukan dalam lima
tahapan, yakni:

Tahap pertama dalam pepelinan ini adalah pengumpulan data. Data
penelitian berupa dokumen lirk lagu vang terdapat dalam album Membangen dan
Menghancurkan Karya Feast. Lirik lagu diperoleh dan sumber yang terpercaya,
seperti album resmi, platform musik digital, atan situs 1 yang memuat link
lagu tersebut. Pada tahap i, penclin memastikan bahwa data yang dikumpulkan
lengkap dan sesusi dengan kebutuhan penclitian. Pengumpulan data dilakukan
secara sistematis agar seluruh link lagy yang memjadi obyek penclitian dapat
terdokumentasi dengan baik dan siap untuk dianalisis pada tahap bemikutnya

Tahap kedua, penelitt mengumpulkan seluruh teks j.':: lagu dalam album
Membangun dar Menghancurkan karya Feast dan sumber-sumber resmi dan
terpercaya, sepert situs lirik resnd, platform musik digial, dan kamal resmi milik
hand, kemudian mentransknpsi lirik tersebut ke dalam bentuk eks terulis vang
siap dianalisis. Sugiveno (2022) menjelaskan bahwa dcrhu%n merupakan sumber
data yvang kaya dan stabil sehingga sangat tepat digunakan untuk memperoleh data
yang autentik dan sesuai dengan versi aslinya. Pada tshap ini, peneliti juga
melakukan pengecekan silang antarsumber untk memastikan keakuratan dan

keashian hasil transkripsi sebelum digunakan sebagai data penelitian.
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Tahap ketiga, peneliti membaca lirk secara saksama dan berulang-ulang
guna memahami konteks, 155, dan nuansa makna pada setiap bait dan lank.
Pradopoe { 20200 menyatakan bahwa pembacaan mendalam techadap teks puossi atau
lirik sangat penting wnuk menangkap makne-makna yang ersembunyi di halik
pilihan kata penpgarang. Pembacaan berulang ini  bertujuan agar  pencliti
memperoleh pemabaman utuh terhadap wema, alur cerita, dan suasana yang

dibangun dalam setiap lagu schelum masuk ke tahap identifikas data.
161

Tahap ke empat, data vang telah diidentifikasi dan diben kode kemudian
dicaia ke dalam karma data vang memuat pengealan licik, kode data, jenis makna
(denotatil atan konotatif), sera catatan awal hasil amalisis. Mahsun (2017)
menjelaskan balwa teknik catar dalam penelitian bahasza dilakukan dengan
menyalin data kebahasaan secara langsung sesuan bentuk aslinya tanpa mengubah
struktur bahasa wyang digunakan. Pencatatan m bertujuan agar data tetap
terdokumentasi secara sistematis dan dapar dirujuk kembali pada ahap analisis

lanjutan.

Tahap ke lima, menyeleksi dan  memverifikasi data vang telah
diklasifikasikan untik memastikan kesesupiannva dengan indikator penelitian,
Sugiyono (2022) menyebutkan bahwa tahap selcksi data bertujuan untuk
memfokuskan penelitian pada informas yang benar-benar relevan sehingga dapat
meminimalkan data vang bersifar noive atau tidak berkaitan dengan permiasalahan
vang ditelii. Data yang tel%nlﬂﬁ tahap seleksi imilah vang selanjutnya
digunakan sebagai data final dalam tahap amlisis dan pembahasan pada bab
berikutnya.

Tabel 3. 3 Tabulasi Data

No Judul Lagu Llrumr Makna Jumlzh Daia
Makna Denotatal
}: Membangun Makna Konotatif
d"ungsj Bahasa
Makna Denotatif
2. Konsekuens Makna Konotatifl
ghungsi Bahasa
MMakna Denotstif
: 8 Masimarah Makna Konotatif
d"ungﬁi Bahasa
4 Ao Makna Denotatil
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Makna Konotatif

dungsi Rahasa

Politrik

Makna Denotatif

Makna Konotatif

nasi Bahasa

Cy Tuan

Makna Denotatif

Makna Konotatif

Ouroboros

ﬂgsi Rahasa
Makna Denotatif

Makna Konotatif

MNina

E“T'EE- Hahasa
Makna Denotataf

Makna Konotatif

uiesi Bahaga

Langitruntuh

Bdakna Denotatif

Makna Konotatif

dﬁmgsi Bahasa

bdetakritik

Makna Denotatif

M ;ﬂmu Knnpiagil'

u-‘ﬁﬁgai Bahasa

Bakna Denoatil

Makna konotatif

Tarot

d"unﬂ;si Bahiasa
Makna Denotatif

Makna Konotatif

rirs1 Bahasa

Peralihan

Makna Denotatif

Makna Konotatif

nrsi Bahasa

Makna Denotatif

Makna Konotagqf

giungs: Bahasa

Menghancurkan

Makna Denotatif

blakna Konotatif

Fungsi Bahasa

Towal Dara

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengorganisasian dawngclulun clata
sehingga dapat ditemukan pola, kategon, dan simpulan yang menjawab rumiusan
masalah penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa analisis data dalam
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penelitian kualitatil dilakukan secara interaknf dan berlangsung terus-menerus

sampail untas sehingga datanya jenuh. Dalam penelitian ing, teknk vang
digunakan  adalah analisis semantik  vang berfokus pada dentifikasi  dan
interpretasi makna denotatif serta konotatif. Chaer (2003) menvebutkan haliwa
analisis semantik  bertujusn  menemukan makna kata atan kalimat secar
mendalam dengan mempertimbangkan konteks pemakaiannya, sedangkan Tarigan
(2015) mencgaskan bahwa analisis makna dalam lirik lagu harus memperhatikan
unsur musikalitas dan konteks budaya veng melatarbelakangi penciptaannya.

BREDLUES] DATA

o {Mlemilib Dhisi Peatiag (lan

Pengelompokan Livik Lagey

+

a PENYAJNAN DATA
[ Talsel dan Diaskripsd Singkan

!

FEMARTEKAN KESIMPULAMN
AN VERIFIKAS]
illerpreian Makng Desolatil das
Mukns Konetatil dalem |k}

Cambar 3.2 Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini mengibun model interakuif dari
Miles dan Hubermin sebagaimana dikutip oleh Sugiyone {2022 ), vang terdiri atas
empat mhaﬁng saling berkaitan dan berdangsung secara simultan. Berdasarkan
gambar 3.2 teknik mali%:hta dilakukan dalam tiga iahapan, vakni:

Tahap periama, reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstrakan. dan transformasi data kasar yang diperolch dari
lapangan. Sugiyong (20Z2) menvatakan bahwa redoksi data  bertujuan
menyederhanakan data sehingga peneliti dapat menarik simpulan yang tajam
terfokus. Senada dengan itu, Mahsun (2017) mencgaskan bahwa scleksi data
dalam pencliian kualitatifl merupakan langkah krusial untuk memastikan hanya
data yang relevan dengan fokus kajian yang dlpmﬁalchih lanjut. Pada tahap mi,
penelitt melakukan seleksi terhadop pengealan lirik lagu vang mengandung

1)




rakna deneatif dan konoatifl yvang sigmifikan berdasarkan teor Chaer (2013} dan
Pateda (20100 sebagai landasan teoretis analisis.

Tahap kedun, penvajian dats dilakukan setelah tabap reduksi selesai agar
penelitt dapat memahami secara komprehensif fenomena vang  dikaji dan

tukan langkah analisis selanjutnya. Sugiyono (2022) menyvebutkan babwa
dalam penelitian kualitatif, penyajian data paling sening dilakukan dalam bentuk
teks nagapef, tabel, atau bagan yang memudahkan pemahaman terhadap pola data
secam kescluruhan, Hal ini sejalan dengan pendapat Djajasudarma (2016) yang
rengemukakan bahwa penvajisn data dalam penelitan linguistk periu dilakukan
secara sistematis agar hubungan antarkategon makna dapat terlihat dengan jelas.
Peneliti menyusun data vang telah direduksi ke dalam tabel tabulasi dan uraian
naratif’ untuk memetakan pola makna denotatif dan konotatif dalam lirik lagu.

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan hﬂd%ﬂﬂ temuan yang telah
disajikan. Sugiyono  (2022) menjelaskan  bahwa kesimpulan swal yang
dikemukakan th bersifat sementara dan  akan berkembang  seiring
ditemukoannya bukti-bukti vang lebih kuat selama proses analisis berdlangsung.
Apabila kesimpulan didukung oleh data yang valid dan konsisten, maka
kezsimpulan tersebut bersifat kredibel dan d&l'f dipertanggungawabkan secara
ilmiah. Pada whap ini, peneliti menafsickan makna denotatif dan konotatif vang
ditemukan dalam link lagu. kemudian menghubungkannya dengan teon semantik
dari Chaer (2013), Pateda (20103 dan Targan (20035} unk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai cara pencipta lagu menvampaikan pesan melalui

diksi yang dipililnya,

. angﬂeknn Keabsalian Data

Salah sam teknik yang umum digunikan uniuk menguii Kredibilitas data
adalah tmangulasi. Menurut Sugrvone (2022), tnangulasi merupakan tekmik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data it sendiri
sebagai pembanding atan alat vuﬁﬁﬁ. Triangulasi bertujuan uniuk menguji
konsistensi, ketepatan, dan kebenaran data sehingea hmHenelitlan menjadi lehih
dapat dipercaya. Adapun jems-jenis tnangulasi meliputi sebagad berikur

[. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data vang diperoleh
@ sumber vang berbeda untuk melibat tingkat konsistens: dan kesesuaiannya.
Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data vang diperoleh tidak bersifar
tunggal atan kebetulan, melainkan benar-benar menunjukkan pola vang sama
dala&b:rhﬂgai sumber.

2. Triangulasi Teknik

Trizngulasi teknik dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda sumber dats yang sama, misalnya observasi, wawancar. dan
dokumeniasi. Tujuannya adaleh unik paemastikan bahwa daia yang diperaleh
tetap konsisten meskipun dikumpulkan dengan teknik yang berbeda.
1. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan pengecckan data pada wekiu yang
berbeda. Teknik ini digunakan untuk melhat kestabilan data, karena suatu

omena dapat mengalami perubahan sesuai kondisi wakiu tertentu.
4. Triangulasi Teor

Triangulasi weon dilakukan dengan menggunakan lebih dari sat perspekiit
teori untuk menganalisis data vang sama. Teknik ini bertujuan agar hasil
interpretasi data tidak hamva bertumpu pada satu sudut pandang, tetapi memiliki
dasﬁeuriﬁs vang lebih kuat,

DB@I penelitian imi, teknik pengecekan keabsahan data vang digunakan
adalah trangulasi teon. Triangulasi eon dilakukan dengan mengeanakan &jh
dari satu perspektif teon untuk menganalisis data vang sama schingga hasil
penelition memiliki msmﬁmpmmsi yvang lebih kuat dan objekiifl (Susanio,
Risnita, & Jailani, 2023). Data penelitian hwm satuan lingual mencakup kata,
frasa. kKlausa, dan kalimat vang mengandung makna denotatif dan kKonotatif dalam
lirik lagu pada album Membangun dun Menghancurkan Karya Feast dianalisis
menggunakan tiga landasan teorn, vakni teori semantik menurut Chaer (2013},
Ql'i mikna denotatif dan konotatf dalam kajian semantik yang menempatkan
rmakna denotatif sehagai makna harfiah dan makna konotanf sebapsi makna vang
berkaitan dengan asosiasi, simbol, serta emosi dalam lieik lage (Nasution,
Aldzakhiroh, Mopriansyah, & Hasan, 2024), sena kajian semantik makna
denotatif dan konotatitf dalam karya sastra (Hayati & Jadidah, 2022). Penggunaan
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beberapa landasan teori tersebut bermjua sar data dapat dianalisis secara
mendalam, sistematis, dan sesuan dengan fokus penclian tentang fenomena
penggunazn makns denotanf dan Konotatit dalam lirk lagu sebagai medium
ekspresi artistk dan kritik sosial dalam album karva Feast

Selain itu, peneliti jupa menerapkan ketekunan pengsmatan dengan cara
membaca, mencermaty, dan menelaah link lagy secara berulang sehingga proses
identifikasi, klasifikas, dan analisis data makna n@iaﬂi lebih akurat dan dapat

meminimalkan kermungkinan kesalahan interpretasi data,

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan judul penelitian Makna Denotatii dan Makna Kurlmﬁdalam
Lirik Lapu pada Album Membonguin dan Menghoncurfan karva Feast pada bab
ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penclinan im berupa
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mengidentifikasi, mendeskripsikan, serta menganalizsis makna denotatil dan

konotadif yang dicunakan dalam lirik lagu Karva .F‘e*u.-.-rdrang meliputi: makna
denotatif, makna konotatif, dan fungsi bahasa daflom lirik lagu pada album
Membongun dan Menghoncurkan karya Feast.

A, Deskripsi Data Fenelitian
Data  penelitian  diperoleh dari lima belas link lagu dan  dianalisis

berdasarkan (eori semantik yang mencakup makna denoatif, makna konotatif,

1o fungsi  bahasa  referensial/informatif  dan funesi  ekspresif-esietis,
Pengumpulan data dilakukan melalui ieknik simak dan catat terhadap seluruh link
lagu dalam album tersebur

Selanjutnya, data vang wlah terkumpul dicatat dalam format penjanngan
data sesuai dengan benuk aslinva wnpa mengubah strukier bahasa vang
digunakan. Setelsh proses pfﬁ]’.ﬂtﬂ.n selesm, data diseleksi dan diklasifikasikan
berdasarkan fokus penelitian, yait (1) makna denotatif, {2 makna konotataf, dan
(3) fungsi bahasn Klagifikasi tersebut bertujuan unmk memudahkan proses
analisis schingga fenomena kebahasaan yang ditemukan dapat dideskripsikan

Secara sistematis.
Berdasarkan hasil analisis terhadap lirik lagu album Mesbangun dan

Mmghaﬁariﬂﬂ karya _Feast, ditemukan 105 data yang mencakup tigwpr:k
Kajian, vaitu makna denotatif, makma Konotatif, dan fungsi bahasa. Makna
denatatif ditemukan sehanyak 3 ta, makna konotatif sebanyak 45 data, dan
fungsi bahasa sehamyak 30 data. Hasil analisis data secara rinci dizajikan dalam
tabel tabulasi data berikut.

3
Tabel 4.1 Tabulasi Data Analisis Semantik dalam Link Lagu Album Membangrun
ehun Menghancurkan Karya Feast

Mo Judul Lagu Ll:nmu' Malkns Jumlah Data
Makna Denotatif I

. Membangun Makna Konotatil
ﬂg@j,ﬂﬂhasa
Makna Denotatif
2. Konsekuens Makna Konotatif
Fungsi Bahasa

i | = [ s | s |
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hs

Mlasimarakh

Makna Denotatif

Makna Konotatif

Arten

d'ungﬁl Hahasa
Makna Denotatif

Makna Konotatif

d’u_ngﬁi Bahasa

Politnk

Makna Denotatif

M akna Konotabif

ungsi Bahasa

0 Tuan

Makna Denotatif

Makna Konotatif

ghungsi Bahasa

Chirohoros

Makna Denotatif

Makna Konotatif

Eunggi Rahasi

Mina

Miakna Denotatif

Makna Konotanf

ngsi Bahasa

Langitruntul

Makna Denotatif

Makna Konotatif

ghungsi Bahasa

Metakritik

Makna Denotatif

Makna Konotal

ungsi Bahasa

Makna Denotatif

Mikna Konotatif

ﬁungﬁi Hahasa

Tarm

Blakna Denotaiif

Makna Konotatif

Fumngsi Balasa

Peralihan

Bdakna Denotatif

Makna konotatif

Fungsi Bahasa

[hums

Mdakna Denotatf

Ml ko Komotarif

‘unosi Bahasa

Menghancurkan

Mlakna Denotatil

Makna Konotatif

Fungsi Bahasa

uJu-.l—h-.l——Mlhlmwluwlumamwml-.lww'-.-I-b-.ludl.u P [ fis o i i | i s s |ped | oo Jroo |k | bt Joa | =

Total Data

105

B. Deskripsi Makna dan Fungsi Denotatif serta Konotatil
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Makna denotatif merupakan makna kata vang digunakan sesuai dengan
arts sesungguhnya berdasarkan referensi nyata di dunia, anpa penambahan makna
Kios atau konodasi. Dalam livik fagu karva Feast, makna denotatf tampak melalu
pengeunaan Kate-kata yang merujuk langsung pada benda, kondisi, atan peristiva
nyata yvang dapat diverifikasi secara faktual. Melalui berbagai lirik tersebut, Feast
mnpu  menyampaikan  pesan  vang  jelas din lugas kepada  pendengar
Berdasarkan hasil analisis datg, ditemuokan 30 data vang termasuk ke dalam
kategon  makna  denotatif  dalam  lirikk  legon  album  Membangun  dan
Memehancurban karya Feast. Data tersebut terdiri atas 10 data makne sebenamya,
10 data makna konseptual. dan 10 data makna referensial.

Makna konotatif mengacu pads makna tambahan atau kiasan. Dalam link
lagu karya .Feast, makna konotatif memegang peranan dominan schagai sarana
untuk  menyampaikan kntik sosial, mengungkapkan emosi, dan menyajikan
reflekst  filosofis.  Jenis-jenis makna konotatif yang  tendentifikasi meliputi
konotasi positif, neganf, tinggi, dan rendah, Hasil penelitian menu r'akir.ﬂn bahwa
makna konotatif merupakan  kategon yang paling domman  dalam  album
Membangrn dan Menghancurkan karya Feast, dengan ditemukan 45 data dan
total 105 data. Data makma konotatif vang ditemukan mencakup kanotasi negatif,
konotasi positif, %ﬂ konotasi ambigu atau kompleks, dengan konotasi negafif
mm_iﬂd@likntur vang paling banyak ditemulan sehanyak 20 data.

Hasil penelitian menunjukkan balwa fungsi bahasa vang dipunakan dalam
link lagu album Afembonmm don Menghancurbon karva Feast mehipun fungsi
ekspresif dam esteris serta fungsi referensialfinformatf, Dari 20 data fungsi bahasa
yang ditemukan, fungsi ekspresif dan estetis serta fungsi referensialimformatif
miasing-masing diemukan sebanyak 15 data. Kedua fungsi bahasa ini bekerja
secara sinergis dalam link lagu Feast untuk membangun dimensi estelis sekaligus
menyampaikan informasi dan knbik sosial k a pendengar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap livik lagu albuin Membangin dean
Mmg#aﬁuﬂm karya _Feast, ditemukan 105 data vang mencakup ti_gsdqpek
kajian, waitu makna denotatif, makna konotaif, dan fungsi bahasa. Makna
denotatif ditemukan sebanyak 30 data, makna konotatif sebanyak 45 data, dan
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fingsi balasa sebanyak 30 data, Berikut disajikan pembahasan analizsis data
secara ringi berdasarkan masing-masing lirik lagu.
1. Deskripsi Hasil Data Makoa Denotatif, Makna Konotatif, Dan Fungsi
2skripsi hasil data penelitian ini disajikan secara berurutan berdasarkan
judul lagu dalam album Membangun dan Menghancurkan karya Feast. aﬂinp
data vang ditemukan diklasifikasikan ke dalam tga aspek Kajian, yaitu makm
denotatif, makna konotatif, dan fungsi bahasa, serta dilenghapr dengan kode data,
kutipan lirik, dan penjelasan analisis untuk memperjelas konteks kebahasaan yang
diznalisis. Uratan data pada masing-rmasing lago disajikan sehagad berikur

a. Lirik Lagu "' Membangun™ Karya .Feast
1

Al benci keramaian, api aku takut sepi
Aku benci kehidupan, tapi aku takut mat
Aku anti kerusakan, tapi Ku senang bercermin
Aku anti kemapanan, tapi aku takut miskin

Ini perubahan arah di setengah kelipatan
Alku kehilangan arah di belokan dan perempatan
Sobek kulit kubentanghkan peta dan kompas dari bola mata
[an tulang rusuk sebuah pena, sesuan citraku gambar diri-Nya

Ak membangun Tuhan sendin
Kutulis kitabku karena aku mengulang diri sendin
Kutulis ceritaku dan kupastikan kali ini1 aku
Pengarang dan derita diriku sendiri
Kupastikan kali ini aku meluluhlantakkan
Surga dan neraka vang lama

Eu menyviarkan
Lukaku terabadikan
K menyiarkan
Lukaku terabadikan
Eu menviarkan
Lukaku terabadikan
Ku menyiarkan
Lukaku terabadikan

Daca 001 (Makna Denotatif)

"Aku benci keramaian, tapi aku takut sep”
(Link lagn Membangun, ba [}
{ MD/MBITH )
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Drara 001 kata bewed dan fokud pada data di atas memiliki makna denotaiil
vang jelas. Kata bemcr secara leksikal berari perasaan sangal tidak suka atau
antipati terhadap sesuatu, sedangkan Eata fofer Bberari perasasn gentar il cemas
menghadapi sesuatu yang diangpgap berbahaya atau tidak diinginkan.

Dalam konteks lirk lagu, hewef dan tadne diguneksn dalam makna
sebenamya untuk menggambarkan Kontradiks: perasaan okoh lirik. Tokob merasa
tidak menyukal keramalan, tetapi di sisi lain juga merasa gentar menghadam
kesendinan. Karena kata terscbut digunakan sesuai makna kamus tanpa kiasan,

dlata ind termasuk bentuk makna denotatif,

Drata 002 (Makna Konotatf)

"Aku membangun Tuban sendiri”
(Link lagu Membangun, bai 3)

i ME/MBOZ)
Dara 002 frasa membangun Tidban sendied pada data di ataz mengandung

makna konotatil vang kuat. Secara denotatif, Tuhar berart 2at vang Mahakuasa
dan Maha Esa, sedangkan membangun berarth mendirkan atau menciptakan
sesuatu, Namun dalam konteks ini, frasa tersebut tidak bermakna membuat Tuban
secara harfiah.

Frasa ini berkonotasi negatif’ karena menyimatkan keangkuhan dan sikap
manusia vang merasa bisa mendefimsikan wlang nilai-nilan absolur sesuai
kehendaknya sendiri. Maknanya adalah  tokoh link menciptakan  sistem
kepercayaan, nilai, atay prinsip hidup berdasarkan pemikirannys sendin, menolak
doktrin vang telsh ada. Konotasi negatif muncul karena frasa ini menyirathkan

kesombongan spiritual, Data s termasuk bentuk makna konotatif negatif.

Drara 03 Makna Konoianf)

"Kupastikan kali ini aku melulubiantakkan surga dan neraka vang lama”
(Link lagn Membangun, bait 3)

( MEK/MB/O3)
Data 0035 kata swyga dan mercka pada data di atas digunakan dengan

makna konotatif. Secara denotatif, serga berarti tempat kebahagiaan abadi setelah
rnati, dan serako berar empal siksaan abadi. Namn dalam licik ini. Bedus kata

tersebut tidak mensjuk pada alam akhirat secar [iteral.
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Konoiasi vang muncul adalab sistem nilai lama, kevakinan maza lalu, atau
standar moral vang pernab dianut tokoh link. Frasa mefufwhfonodfon suma dan
rrerakar o firore berkonodasi negatil erhadap dogma masa lalu karena tokoh
ingin menghancurkan sistern kepercayaan lamanya untuk membangun vang baru,

Data ini termasuk bentuk makna konotatif dengan nilai rasa yang intens.

Data 0 akna Konotatif)

"Aku anti Kemapanan, tapi aku taket miskin®
(Link lagu Membangun. bait |}

[ MEMEBI4)
Dacy 004 frasa ol kemaperan dan fekw? sdskin pada daa di atas

mengandung makna konotatil yang saling bertentangan  Secara  denofatif,
Kemaparan berarti kendisi stabil secara ekonomi dan sosial, sedangkan misdio
berarti kekurangan secara materi. Namun frasa amd demrapanan ldak semata
menolak kestabilan finansial,

Frasa ini berkonotasi pada penclakan rerhadap kenvamanan yang membiat
sescomang berbentt berkembang atau kehilangan idealisme, sementara takut miskin
berkonotasi pada kecemasan akan kehilangan jat diri di tengah tunmitan hidup.
Kontradiksi ini menghadirkan konotasi tentang dilema eksistensial tokoh link
antara dealisme dan realitas, Data imn termasuk bentuk makna konotatt dengan

nilai rasa vang ambigw

Data Dﬂaﬁmgsi Ekspresif dan Estetis)

"Sobek kulit kubentangkian peta dan kompas dari bola mata"
iLirk lagn Membangun, bait Z)

(FE/MBrDE)
Data (015 mengandung imaji metaforis yang kuat melalui fraga peta dan

kenmipras ol boda mate. Secera denotatif, peta adalah  representasi wilaviah
geografis, kompos adalah alat penunjuk arah, dan feda mate adalah organ
penglibatan, Namun dalam link ini. Ketiganya digumakan secara metaforis.

Frasa tersebut menggambarkan bahwa tokoh lirk menggunakan
pengamatan dan persepsinya sendin schagai panduan dalam menjalani hidup.
Ekspresi ind sangar estetis karena menggunakan imaji wbuh sebagai simbol
pencarian arah hidup. Fungsi ekspresif tampak dari curshan perasaan tokoh yang
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imerasa lersesal namun berusaha menermukan jalannyva sendiri. Data ini termasuk
funes: bahasa ekspeesif dan estelis.

Data (MM {Fungsi Referensial Informatif)

"I perubahan arah di setemgah kelipatan®
(Link lagn Membangun, bait )

[ FRMH T
Data 006 frasa perwbairan arah pada data di atas memiliki fungsi

referensial vang merujuk pada sebuah kKondisi nvata yang dialami cleh wkah licik.
Secara informasi, frasa i menvampaikan bahwa tokoh berada di titik perubahan
dalam perjalanan hidupnya,

Frasa seterrgah kelipatan mengacy pada wakio tertentu dalam siklus hidup,
kemungkinan merujuk pada usia ataun fase kebhidupan, Fungsi referensial atau
imformatil tampak Karema kKalimat mu memberikan informasi kepada pendengar
tentang kondisi wokoh lirik secara fakmal dalam konteks naranf lagu. Data ini

termmsuk bentuk fungsi bahasa referensial/informanif

[ata [PUH Fungsi Referensial/l nformatif)

"Dan tulang rusuk scbuah pena. sesuai citmku gambar diri-Nya”
(Limk lagu Membangun, bait 2)

(FR/MBOT)
Data (K7 frasa gambar divi-Vva pada data di atas memilikn fungsi

referensial vang merjuk pada konsep penciptaan dam representasi spintoal.
Secara  informatif, frasa nl menvampaikan gagasan bahwa tokeh link
memproyveksikan citra dirinya sendiri ke dalam konsep ketuhanan vang 1a yakini.
Fungsi referensial tampak dari rnojukan pada narasi penciplaan manusia
dari tulang rusuk, yvang kemudian dibalik menjadi tokoh livik vang menciplakan
citra Tuhan menuret dirinya sendin, Kalimat ini menginfommasikan  posisi
filosofis wkoh secara langsung dalam konteks naratf album. Data ini iermasuk

beniuk fungsi bahasa referensial/informatif

b, |-L Lagu ‘Konsekuens' karva Feast
Inikah kehidupan yvang kau mau
Apakah ini cerita vang kau mau
Inilah dunia yane kau wariskan
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Sesuaty yang sempal kau banggakan
Bacalah petaka vang kau tuliskan
Bunikmu erpampang lemng-1erangan
i udara dosamu lengkap tercatatkan
Borok jagat maya tershadikan
Darah di tanganmu dalam ingatan
Amanah
Bertulah
Berbuar maka kau harus 1erima
Berbuat maka kau siap derita
Mulutmu bersumpah ugal-ugalan
Jauhkan nama dari kecelakaan
Saat ditunjuk nanti koeu salahkan kami
Jika takut hangus jangan kau main api
Mulutku menverang asal-asalan
Seakan aku siap jadi panutan
Sagt ditunjuk nanti ku mengelak lagi
Aku takut hangus tapd ku main api
Amanah
Bertulah
Berbuar maka kau harus terima
Berbuat maka kau siap derita
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinah
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinah
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinah
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinah
Amanah
Berulah
Aku membangm dan aku menghancurkan
Aku membangun dan aku menghancurkan
Aku membangun dan aku menghancurkan
Aku membangun dan aku menghancurkan
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Dhata (b {akna Denotatif)

"Berbuat maka kau harus terima, berbuat maka kau siop derita”
iLink lagu Konsekuens. bait reff)

{ MIDVES/ )
Data 008 kata berbuat, ferima, dan devite pada data di atas digunakan

dalam makna denotatif yang lugas. Kata Aerbuar berarti melakukan sesuatu,
ferima berarth menenma atau menanggung akibat, dan derite berarti penderitaan
atau rasa sakit,

Ketiga kata terscbut digunakan scsual makna kamus tanpa kiasan
tambahan. Kalimat ini secara referensial dan denotatil menvampaikan pesan
bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi yang harus ditanggung. Makna yang
disampaikan bersifal langsung dan infeomatif, Data ini termasuk bentuk makna

denotatif atau makna referensial,

Diaea (MF ( Makna Denotatil)

"Kulln nafsin himaa kasabat rahiinah”
iLink lagu Konsckucns, bait 4)

(MIVES/09)
Data (W% merupakan kutimndfu‘i ayat Al-Qur'an (0.5, Al-Muddatstsir;

35) yang secara denotatif bermakna "setiap jiwa berangeung jawab alas apa vang
telah ia kerjakan,” Frasa ini memiliki makna konseptual vang jelas dan referensial
karena merujuk pada konsep pertanggungjawaban dalam ajaran 1slam,
Penggunaan avat ini dalam lirik lagu memperkuat pesan tematik tentang
konsekuensi perbuatan, Makna wvang digunakan tetap sesus dengan makna
referensial aslinya wanpa mengalami pergeseran makna. Data ini termasuk bentuk

rrakna denotant dam referensial.

Data “]HMH kna Denotanf)

"Inikah kehidupan yang kau mau, apakah ini cerita vang kau mau”
(Lirik lagu Konsekuens, bait 1)

i MIDVES 1)
Data 010 kata kekidupon dan cerito pada data di atas digunakan dalam

makna denotatif vang lugas. Kefigupan berarti keberadasn atau keseluruhan
perigalaman hidup seseorang, sedangkan cerito berarti rangkalan peristiwa yang

dlialami atau dicerivakan,
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Kedua kata tersebut digunakan sesuai makna Kamus fanpa pergeseran
kKizsan uptuk menvampakan perianyvaan reloris tentang langeang jawab atas
pilihan hidup. Makna yang disampaikan bersifar langsung dan referensial, Data ini

terrmasuk hentuk makna demotatif referensial.

Data 011 {Makna Konotatif)

"Horok jagat maya terabadikan"
iLink lagu Konsekuens. bait 2)

(MEK/KS/1)
Data 011 kata homk pada data di atas digunakan dengan makna konotatif

negalif. Secara denotatif, ook berari luka bermanah atau penyakil kulit vang
parah. Namun dalam konteks lirik ini, kata bomk tidak merujuk pada penyakit
fisik.

Kata forok berkonotasi pada aib, kesalaban, atau tindakan tercela yang
terpampang di dumia maya (intemert), Frasa fosar moave mengacu pada ruang
digital atau internet tempar segala informasi dapat diabadikan, Kombinasi formk
Jagat mava menghadirkan konotasi negatif vang kuat terhadap perilaku buruk
sesgorang yang tersebar dan tidak dapar dihapus di dunia digital. Data ini
termasuk bentuk makna konotatif negarif.

Data 012 (Fungsi Ekspresif dan Estetis)

"Darah di tanganmu dalam ingatan”
iLink lagu Konsekuens, bait 2)

{FE/RSM12)
Data 012 frasa dorah of fonganeue pada data i atas mengandung fungsi

ekspresil dan estetis vang kuat, Secara denotanfl, ofarah berarli cairan merah
dalam tubuh manusia. Mamun dalam konteks link i, frasa terdebut digunakan
secar metaforis,

Frasa ini mengekspresikan tanggung jawab moral seseorang atas perbuatan
buruk vamg telah dilakukan Unekapan doeed of toaean berakar dari idiom vang
vimuam  dizunakan unink  menvatakan bahwa seseorang  bersalah  atas  suatu
kejahatan atsu kerugian vang didenita orang lain. Penggunaan imaji tubuh dalam
frasa imi inemberikan milai estetis vang dramatis. Data ini termasuk fungsi bahaza

chapresif dan estetis,
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Data 013 (Fungsi Referensial Tnformatif

"Aku membangun dan aku menghancurkan”
(Link lagu Konsekuens, bait 5)

(FR/KS/13)
Dara 013 frasa membingun dan menghoncurkon pada daa di atas

memiliki fungsi referensial vang merujuk pada dua tindakan yang saling
berlawanan. Secara informatif, frasa ini memberikan gambaran tentang dualitas
perilaku tokoh link.

Fungsi referensial tampak karena pernyataan ini merujuk pada fakta
tentang mkap dan tndakan tokoh yang dalam saw wakiu dapat membangun
sesuaty, namun di wakto lain juga menghancurkannya. Frasa ini juga menjadi
fema utama album, sehingga fungsi informatifnya sangat kuat sebagai deklarasi
identitas  tokoh Lk,  [Data mi termasuk bentuk  funpsi bahasa

referensial/informatif,

Data 014 fFungsi Ekspresil dan Estetis)

"Mulutou bersamp ah ugal-ugalan, jauhkan nama dan kecelakaan”
(Link lagu Konsekuens, bait 3)

(FE/ES/14)
Dara 014 frasa bersumpoh ugol-ugolon pada data di ams mengandung

fungest ekspresil dan cstetis vang kuat. Kata eeal-ugalian socara denotatst berart
bertindak sembamangan atau Gdak teratur, namun ketka dipasangkan dengan
hersumpak, frasa im menciptakan efek 1ronis yang tajam.

Fungsi ckspresif tampak dan sinisme tokoh lirik terhadap kemunafikan
seseomang yvang berbicam lantang namun tidak betangmmg jawab atas ucapannya.
Milai estetis hadir dan pemilihan diks: yang kontras antara kata formal
(hersumpah) dan kata informal (ugel-ugalon), menciptakan kntik sosial yang

puitis. Data ini termasuk fungsi bahasa ekspresif dan estetis.

t.?i'rlk Lagu *Masimarah® karva Feast
Telan siza jualan
Basi setengah lahan
Mual ingin memelan

Terlanjur jalan




Hadir setengah hati
Tampil setengah sadar
Duduk setengah berdiri
Tak ada jangkar
Pun hari ini {aku masih marah}
Tanpa suara {tanpa kata-Kata)
Masih dinku ( menabung amarah)
Menumpuk panas (namun tanpa arah)
Benci aku yang dulu
Berisik lantang sok tahu
Mulut si anak baru
Berlagak guru
Pun hari ini {aku masih marah)
Tanpa suara {tanpa kata-kata)
Masih diriku (menabung amarah)
Menumpuk panas (namun tanpa arah)
Dan hari ini (aku masih marahj
i loar pangaung {bersorot cahaya)
Masih diriku (menabung amarah)
Tak tahu tuju (salahkan siapa)
Oh kita melihat
Isi dada masing-masing
Siap tuk jaruhkan sesama
Siap untuk ciptakan luka
Salahkan aku segpera
Tak sabar aku membalas
Benbu kah berlipat
Agar kita jadi ampas
Pun hari ini{ako masih marab)
Tanpa suara (aku masth marah)
Mazih dinku (aku masih marah)
Memumpuk panas (aku masih marah )
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Drata 01 5 Makia Denotanif)

"Benci aku vang duly, berisik lantang sok tahu”
(Link lagu Masimarah, bait 4)

5% 1T 0 R By
Data 013 kata fenci, berisik, lamtang, dan sof fafu pada data di atas

digunakan dalam makna denotatif vang lugas. Bewnel berarti perasasn tidak suka
vang kual, berdsik berarti mengeluarkan suara atau gadub, fastoe berarl suara
yvang keras dan jelas, serta sod fahu berarti berpura-pura mengetahui sesuatu.
Keempat kata tersebut digunakan scsual makna konseptualmya untuk
renggambarkan penilaisn wokoh lirtk terhadap dirinya di masa lalu. Tdak ada
pergeseran makna kiasan dalam penggunasnnya. Data i termasuk bentuk makna

denotatif dan komseptual.

Data 016 (Makna Konotaif)

"Telan sisa jualan, basi setengah lahan™

iLirk lagu Masimarah, bait 1)

i MEC BB 10D

Data 016 frasa sisa jualon dan basi setengoeh fokan pada data di amas
mengandung makna konotatif yang kuat. Secarn denotatif, vive jwalan berarti
produk vang tidak habis terjual, dan faxi berarti makanan yang telah rusak atao
tidak segar lagi.

Namun dalam konteks lirik ini, frasa terscbut berkonotas: pada situasi
ketidakpuasan, sisa-sisa upaya vang sig-sia, atau kondisi yang sudah tidak leyak.
Tokoh lirik memsa hidupnya seperti “sisa yang basi" — tidak maksimal dan
penubh setengah han. Konotas: neganif sangat kental dalom frasa ini, Data i

termasuk bentuk makna konotatif negatif.

Draea 017 (Makna Konotaid)

"Siap uniuk ciptakan luka, salahkan aku sepera”
(Lirik lagu Masimarah, bait 5)

(MECMMLT)
Data 017 frasa cipfakan {uke pada data di atas mengandung makna

konoanl necatfl. Secara denotatif, fuka berarti cedera Gsik pada wbub, Nanun
dalam konteks link ini, kata fiwka tidak merujuk pada cedera fisik.
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Luka berkonotasi pada rasa sakil emosional, konflik imterpersonal, atau
kerugian yang  ditimbulkan dalam  hubungan  sosial. Frasa  opradan (eka
menggambarkan kesengajsan dalam menyakin orang lain secara emosional. Milai
rasa yang muncul adalah negatif dan mencerminkan suasana penubh amarah dan

konflik. Data ini termasuk bentuk makna konotatif negatif.

Data 01 Iaf-'ungﬂ Ekspresif dan Estetis)

"Pun hari o {aku masih marah), tanpa suara (anpa Kata-Kata),
masih diriku (menabung amarah), menumpuk panas (mamun anpa arsh)”

(Link lagu Masimarah, bait 3)
{ FEMM/IR)
Data (018 mengandung fungsi ckspresif yvang sangat kuat  melalui

pengulangan frasa abu srasth aeeedt dan seenabone amaral, Penggunaan tanda
Kurung menciptakan efek dialogis antara suara utama dan suara batin tokoh link.
Frasa menofung  omaroh  secara  estetis  sangat  menank  karena
menggunakan kata menabing vang biasa digunakan dalam konteks Keuangan
untuk menggambarkan akumulasi rasa marsh yang ditahan. Imi menciptakan imap
akumulasi emesi yang tidak tersalurkan. Fungsi ekspresif ampak dari ekspresi
perasaan marah yvang mendalam, sementara fungsi estetis hadir dari pilihan diksi

vang inovatit. Data ini termasuk fungsi bahasa ekspresif dan estetis.

Data 019 (Fungs Referensial 1nformatif)

"Oh Kita melihat isi dada masing-masing”
(Lirik lagu Masimarah, bair 5)

(FR/MM/19)
Drary 019 Frosa isf dada masing-vrasing pada daia di atas memiliki fungs:

referensial vang merujuk pada isi hati arau perssasn terdalam setisp indivadu,
Secara informatif, Kalimat i menvampaikan balwa setiap omang memahami
kondisi ermosional orang lain.

Frasa isf doda mengeunakan organ wbub secara metaforis uniuk merujuk
pada perisaan dan motivasi ersembunyi. Fungsi informatif atan referensial
tampak karcna kalimat ini memberikan informasi tentang kondisi saling
memabami {atau justru saling menghakimi) amarindividu dalam konteks sosial
lagu. Data i termasuk bentuk fungsi bahasa referensial informaif,
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d, Lirik Lagu *Arteri® karva Feast
Telanjang ku telanjang
Menvicipi dunia
Hatiku berkata
Selamat datang di dua puluh
Kau tambal kegagalanku
Keu masuk ke dalam darah
Berdansa dan berserah
Untuk sekian jam sgja
Sembunyikanmu dan dunia
Hilang akal saat kaw ada
Berputar mana ujungnya
Menangisku di pundakmu
Kau bilang muntahkan semua pilu
Aku pura pura tak tahu
Aku pura pura tak sadar
Eau hanya trauma { meluncur di aneri)
Aldon ingin tak menghiraukan maza depan
Namun hidup apa hanya delapan kali sebulan
Salahku memikirkan
Untuk menyelamatkan
Saar kau lah titik perkara
Menangisku di pundakmu
kau bilang muntahkan semua pilu
Aku pura pura tak talo
Aku pura pura tak sadar
Kan hanya trauma (di arten pondok indah)
Aku berlari lan lari lari mengejar dirimu
Cinta macam apa yvang dijaga ketat oleh perantara
Indraku mati rasa kubuang jaubh dalam tempat sampah
Kau hanya trauma
Meluncur di arten

it




Hanva lagu lama
Bernyanyi di arteri
Menangisku di pundakmu
Eaw bilang muntahkan semua piln
Aku pura pura tak tahu
Aku pura pura tak sadar
Kau hanya trauma { meluncur di arfers)
Setetes bahagia
Yang selalu kaw cari
Mengalir berkelana
Meluncur di aneri
Seteles bahagia
Yang selaly kau cari
Mengalir berkelana
uncur di anteri
Setetes bahagia
Yang selalu kau cari
Mengalir berkelana
Meluncur di anen
Data [Elﬁﬂﬂkm Denotatf)

"Menangizku i pundakm, kau bilang muntahkan semoa pila”
(Lirik lagu Arteri, bait 4)

(MDAT20)
Drary 020 katas mrenangds, pendak, dan pife pada data di atas digunakan

dalam makm denctatil vang jelas. Menaneis berarti menzelvarkan air mata
schagail ekspresi emosi, paodok berarti bagian baha tabub manusia, dan pile
berarti rasa sedih yang mendalam.

Ketign kata terscbui digunakan sesuai makna referensialnya  untuk
menggambarkan situasi konkret: tokoh lirk yang bersandar dan menangis di
pundak seseorang. Frasa mumfohkon semwa piin jugs mengeunakan  kata
rererfatfkan dalam makna konsepiual sebagai eksprest meluapkan kesedihan. Data

inn tepimasiuk bentuk makna denotanf referensial.
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Drata 021 (Maked Denotanf)

"Aku ingin ak menghiraukan masa depan”
(Link lagu Arteri, bait 5)

(MDIATI2L)
Dara 021 kata masa depan pada data di aas digunakan dalam makna

denatatif vang jelas. Secara leksikal, mase depan berarti waktu yang akan datang
atau periode kehidupan yang belum terjadi.

Dalam konteks lirik, kata tersebut digunakan sesuai makna konseptualnya
untuk menyampaikan keinginan tokoh link mengsbaikan pertimbangan jangka
panjang demi memikmati hubunoan ssar imi. Tidak ada peroeseran makna Biasan

dalam penggunaannya. Data ini termasuk bentuk makna denotatif konsepiual.

Draea 022 akna Konoiatil)

“Kau tambal kegagalanku, kau masuk ke dalam darah”
(Link lagu Acteci, bait 2)

(MESAT 22
Dara 022 Trasa kow masuk ke dalam dereh pada data di atas mengandung

makna konotatif positif. Secara denotatif, darah adalah cairan merah dalam tubuh
yang mengalir melalui pembuluh dargh. Namun dalam konteks lirik ini, frasa
tersebut tidak bermakna secara biologis.

Frasa ini berkonotasi pada pengamth yang sangat dalam dan menyatu
dalam din seseorang. Ketika seseorang dikatakan “masuk ke dalam darah”,
artimya kehadiran atau pengaruhnya sangat kuat dan tidak bisa dipisahkan dan din
tokoh, Konotasi positif hadir karena frasa ini menggambarkan kedekatan

emosional vang intens. Data ini termasuk bentuk makna konotatif positif.

Dara U:H‘Iﬂkna Eoonotatf)

"Indraku mati rasa kubuang jauh dalam tempat sampah”
(Link lagu Arteri. bait 5)

(MESATI23)
Draga 023 frasa Sedeaber prafd rosg pada data di atas mengandung makna

konotanf negatil. Secara denotatif, éedra berarti alar perasa pada wbuh manusia,
sedangkan mari rasa berarti tidak merasakan sensasi fisik. Namun dalam konteks

link ini, kedua kKata rersebut ndak digunakan dalam makna fisik.
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Frasa sl foso berkonoiasi pada kondisi mafi secara emosional atau
kehilangan kemampuan untuk merasakan perasaan. Tokoh link menggambarkan
dirinya sebagai sosok yang tefah  kehilamgan kepekaan emosional, Frasa
membuang  indra ke tempat sampah memperkuat Konotasi negatif tentang

pengabaian diri sendin. Data ini termasuk bentuk makna konotatif negatif.

Data 024 (Makna Konotanf)

"Telanjang ku relanjang, menyicipd dunia™
(Link lagu Arteri, bam 1)

(AARAT 24)
Daca 024 frasa refonfane by felonjong dan memvdcipd dunda pada data di

aas mengandung makna Konotatif. Secara denotatif, felanjang berarli tanpa
pakaian, dan menicis berarti mencoba sedikit dan sesuatu, Namun dalam
kKonteks link imi, Kedua frasa nidak bermakna fisik secara harfiah.

Telanfang berkonoiasi pada kerentanan dan keterbukaan emosional tanpa
pedindungan, sementard memvicipd dunio berkonotasi pada pengalaman baru
memasuki fase kehidupan dewnsa dengan rasa ingin tashu. Konotas: i
menggambarkan Kepolosan sekaligus Kerapuhan wokoh lirik di awal pengalaman

cinta. Data ini termasuk bentuk makna konotatif dengan nilai ragsa ambivalen.

Data Ulﬁ'ungsl Ekspresif dan Estetis)

"k hanya trauma (meluncur di arteri)”
(Link lagu Arteri. bait 4)

(FE/AT/25)
Data 025 frasa frowma meluncer df arters pada data di atas Itlﬂt'lgwlmg

funmgsi ckspresiT dan estetis vang sangal tingai. Secara denotaif, ererf adalah
pembuluh darah besar vang membawa darah dan janmung ke seluruh whoh.
Marmun dalam komteks ind, arfer! digunakan secars metaforis,

Frasa ini mengekspresikan bahwa trauma mengalir dalam diri tokah
seperti darah vang mengalic dalam pembulub arteri: mendalam, menyatu, dan
tidak mudah dihilangkan. Nilai estetis sangat kental karena penggunaan istilah
medis untuk menggambarkan kondisi psikologis menciptakan imaji yang unik dan
pustis. Data ind termasuk fungsi bahasa ekspresil dan esietis.

Daea 026 (Fungs: Referensial/Tnformatifl
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"Cinta macam apa vang dijaga Ketat oleh perantara”
(Lirk lagu Arteri, bait 5)

(FR/AT 20)
Dara 026 kalimat ini memiliki fungsi referensial sekaligus retoris. Secara

informatif, kalimat ini mermjuk pada kondisi hubungan cinta yang tidak bebas
karena dihalangi atau dikondisikan oleh pihak ketiga (perantara).

Fungsi referensial tampak dari pertanyaan yvang menginfonmisikon kondisi
nyata hubungan tokoh link vang terhalang oleh berbagar faktor eksternal. Kata
perantara merujuk secara konkret pada entitas yang berada di antara dua pihak
dalam  suatn  hubwoagan,  Data ini ermasuk bentuk fungsi bahasa
referensial/informatif.

Dara 027 (Fungsi Beferensial Trformatif

“Aku berlan lari laoi lari mengejar dirimu”
(Link lagu Acteci, bait ©)

(FR/AT/2T)
Data 027 frasa seengejor divione pada data di atas memiliki  fungsi

referensial vang merujuk pada tindakan nyata tokoh lirk dalam mempertahankan
suatu hubungan, Secard informarif, pengulimgan Kata larf menegaskan infensitas
usal yang dilakukan tokoh.

Fungsi referensial tampak karena kalimat i menvampaikan fakta tentang
upaya keras tokoh lirik yang terus berusaha meraih sesuatu vang solic dijangkau,
Data im termasuk bentuk fungsi bahasa referensial informant.

e Lirik Lagu *Politrik’ karyva Feast
Hari ini kau belanja topik
Cari-can debat paling berigik
Jalan jinjit di tepi jurang menukik
Bungkus kritik dangkal dengan cantik
Trik trik trik positicning
Trik trik trik trik marketing
Trik trik trik trik trik branding

Semua kou sikal minng




Santai saja lihatnva kawan
Palingan va hanya jualan
Berita jadi uang makan
Deerita jadi nang jajan
Aku permah di situ kawan
Muak dianggap hanya jualan
Menjalankannya jadi beban
Sulit imbangi perkataan
Tnk paling jitu
Angkat topik tabu
Tarik pendengar lugu
Lalu jualan baju
Besok pagi kau menuvai kritik
Berbagai grup di ponsel mulai berisik
Berusaha tenang namun kau mulai panik
Tapi tertiawa saat angks jadi cantik
Trik trik trik positioning
Trik trik trik tnik marketing
Trik trik trik trik tnk branding
Semua kau sikat minng
Saniai saja lihatnya kawan
Palingan va hanya jualan
Berita jadi vang makan
Dierita jads nang jajan
Aku pernah di situ kawan
Muak dianggap hanya jualan
Menjalankannya jadi beban
Sulit imbangi perkataan
Santai saja lihainya kawan
Palingan va kejar setoran
Kontrak dengan label rekaman
Incar liputan masuk koran
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Ak pernah di situ kawan
Formula ampuh berjualan
Seakan tangkap semangat Faman
Pakai busana yang terdepan
Trik paling jitu
Angkat topik tabu
Tank peadengar lugu
Lalu jualan baju
Trik trik 1rik positioning
Trik trik trik tnk marketing
Trik trik trik trik trik branding
Semua kau sikat minng
Trik mk trik positioning
Trik trik trik trik marketing
Trik trik trik trik ink branding
Semua kau sikar minng
Po
Li
Tik
Data [Eﬁ Makna Denaotatif)

"Berita jadi vang makan, derita jadi uang jajan”
(Lirik lagu Polirik, bait 3}

(MDVPT/2E)
Day 028 mepgandung makna denotatil vyang disampaikan  secara

langsung. Serita berami informasi lentang suatu kejadian, wemg makon berari
wang untuk membeli makanan, deriiae berarti penderitaan, dan g jojon berarti
uang untuk pengeluaran kecil sehari-hari. -

Frasa im1 secara referensial menginformasikan praktik nyata di media atan
individu yang memonetisasi berita dan penderitaan orang lain untuk kepentingan
finamsial. Meskipun terdapat perbandingan sntara berifa dan derito, makna ulama
vang disampaikan bersifal langsung dan informanif Data ind termasuk bentuk

inzkng denotatf referensal.
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Drata 029 (Makia Denotanif)

"Rontrak dengan label rekaman”
(Link lagu Politrik, bait 9)

(MDYPTI29)
Dara 029 frasa lafbe! rekoman pada data di atas digunakan dalam makna

denotatif yang jelas. Secara leksikal, label rebaman berarti perusahasn yang
menaungi produksi dan distribusi karya musik.

Frasa ini digunakan sesum makna referensialnya untuk menggambarkan
realitas industri musik secara konkret tanpa kigsan tambahan. Data ini termasuk

bertuk makna denotai§ referensial.

Drata 030 (Makna Konotad)

"Hari ini kau belanja topik”
(Lirk lagu Politrik, bait 11

(MESPT30%
Data 030 frasa belanfe ropik pada dota & a1 mengandung makna

konotanfl negatif yang menarik. Secara denotatif, felanio berarti membeli barang
di toko atau pasar. Namun dalam konteks link i, kata belonje tidak merujuk
pada rransaksi jual beli secara harfiah.

Frasa helanja topik berkonotasi pada perilaku oporiunistis seseorang vang
memilih-rmilth 150 atau topik vang sedang tren untuk dijadikan konten atau bahan
pembicaraan  demi  keuntungan., Konotasi negatif hadir karena frasa ini
menyiratkan ketidaktulusan dan eksploitas: isu publik. Data i1 termasuk bentuk

makna konotatif negatif,

Drara 03 HMH kna Konotanf)

"Trik paling jim, sngkat topik taba, wrik peadengar lugu, lalu jualan
bajull
(Lirik lagu Politrik, bait 5)

(ME/PT/AL)
Dara 031 frasa amgkaet ok fabu dan pendengor fugn pada data di atas

mengandung makna konotatif negatif, Toewk faber secara Konotatif merujuk pada
1su-1su kontroversial atau sensitif yang sengaja diangkat untuk memarik perhatian.
Pendengar higu berkonotasi pada andiens yang mudah dimampulas: atan tidak

kritis.
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Frasa fulu juadon bafw berkonotazi pada komersializasi konten, di mana
isu-isu serms dijadikan kendaraan untuk menjual produk. Ranckaian frasa ind
secara keseluruban menghadickan konotasi negatif yang kuat tentang eksplaitasi
audiens dan komodifikasi su sosial. Data ini tenmasuk bentuk makna konotatif

negatif,

Data 032 (Makna Konotanf)

"Tadan jingit Ji tepd jurang menukik"”
(Link lagu Politrik, bagi 1)

(ME/PT/32)
Dracx 032 frasa fepd furane menukil pada data di atas mengandung makna

konotatif negatif, Secara denotatif, ferang berarti lubang atan celah vang dalam di
permukaan tanah, dan mesckid berart memurun tajam, Namun dalam kenteks link
ini, frasa tersebut tidak menujuk pada bentang alam secara harfiah.

Frasa ini berkonotasi pada situasi bensiko tingei atmu berbahaya vang
dijalani seseorang demi mengejar popularitas atou keuntungan. Konotasi negatif
muncul karena frasa ini menyiratkan kerapuhan moral dalam tindakan yeng

dilakukan secara sembarangan. Data ini termasuk bentuk makna Konotatif negartif,

Data [HHFungsi Ekspresif dan Estetis)
"Trik tnk trik positioning, trik nk nk trik marketing, trik trik trik trik
trik branding, semua kau sikat miring"
(Lirik lagu Politrik, baii 2)
(FEPT/33)
Data 033 mengandung  fungsi estetis yang sangal menonjol melalui

pengulangan kata ik, Pengulangan ini menciptakan efek ritmis dan sonor yang
kuat dalam lirik. Selain im, penggunaan Kata-kata dari dunia bisnis dan pemasatan
(prosifiening, markeung, branding) dalam konteks kritik sosial menciptakan ironi
VanE tajanm,

Fungsi ekspresil tampak dari ekspresi ketidaksetujoan dan sinisme tokoh
lirik terhadap praktik manipuladif dalam dunia konten dan politik. Nilai estetis
muncul dari permainan  kata, ritme benolang. dan  pemilihan diksi vang
mengkombinasikan bahasa hisnis dengan kntik sosial. Data im termasuk fungs:
bahasa ekspresif dan estetis,
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Data 034 (Fungsi Referensial Tnformatif

"Besok pagi kau menual kritik"
(Lirk lagu Polirik, bait 6)

(FR/PT/34)
Dara 034 kalimat ini memiliki fungsi referensial yang merujuk pada akibiat

nyata dari tindakan oportunistis yang digambarkan dalam lagu. Secara informatif,
kalimat ini menyvampaikan babwa konsckuensi dari penlaku manipulatil adalah
mendapatkan kritik dan publik.

Frasa mewuai Aritik menggunakan kata merwpal yang seccara denotaf
berarti memanen hasil peranian, namun secara referensial digunakan uniuk
menggambarkan mendapatkan respons negatif schagai akibat dan perbuatan.
Fungsi informatif badir karena kalimat iml menginformasikan  habungan
scbab-akibat yang dapat terjadi dalam realitas. Data ini termasuk bentuk fungsi

bahasa referensial informatif,

Drata 035 (Fungsi Ekspresil dan Estetis)

"Po, L1, Tik"
(Link lagu Politrik, bait penutup)

(FE/PT/33)
Diara 035 mengandung fungsi estetis yang unik melalui pemengealan kata

podirik menjadi tiga suku kata yang dipisah bans. Teknik ini menciptakan efek
visual dan auditifl yang menekankan kata kunci tema lagu.

Fungsi chspresif tampak dan penckanan dramatis pada kata politk sebaga
puncak sckaligus penutup knitik sosial dalam lagu. MNilai estetis hadir dari
cksperimen tipografis vang jarang digunakan dalam link konvensional, memberi
kesan emfatik. Data ini termasuk fungs: bahasa ekspresit dan estetis.

f. Lirik Lagu *0 Tuan® karva .Feast
Oh jelas aku tahu bunga akan layu
Bumput kian mengering daun kan menguning
kau talu menurutku waktu adalah
Kutukan ancaman bualan
Dan sam per satl orang sekitarku

Mulai ditinggalkan oh ini peringstan
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Unrukku o Tuan wahai Kematian
Fou tak bisa melawan jamah perhentian
Beranj kuikhlaskon dengan rela
Mamun jangan hari ini
Melihatmu masuk ke dalam ruang operasi
Berdoa semalam suntuk di kamar vang hening
Tanpa metafora dan analog
Kiasan berbelit diksi tanpa berbungkus fiks:
Ak takut
Untuknya o Tuan wahai Kematian
Fou tak bisa melawan jarmah perhentian
Benjanji kuikhlaskan dengan rela
Mamun jangan hari ini
Fourelakan ¢ Tuan
Kurelakan namun jangan han ini
Kurelakan o Tuan
Kurelakan namun jangan han ini
Kurelakan o Tuan
Kurelakan namun jangan han ini

MNamun jangan hari ini

Data 036 (Makna Denotatif)

"0h jelas aku tahu bunga akan layu”
(Lirik lagu O Tuan, bait 1)

{MDAOT 36)
Data 036 frasa funge akan fave pada data di atas dipunakan dalam makna

denotatif vang jelas, Secara kKonseptual, fwego berarti tanaman berbunga vang
indah dan fenwe berarti kehilangan kesegaran atau mengering. Frasa inl secara
denotatif menggambarkan siklus alami  kehidupan tumbuhan yang  pasi
mengalam kemunduran dan kematian.

Dalam konicks ok, frasa 1 digunakan secara mefercnsial untuk
menegaskan pemahaman tokoh link tentang keniscayaan akhir kehidupan. Makna
yang digunakan bersifat langsung dan konseptual tanpa pergeseran kiasan yang

jauh dari makna asalnya. Data ini termasuk bentuk makna denotatif konseptual.
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Daca 037 (Makna Denotatf)

"Tanpa metalora dan analogi”
iLirik lagu O Tuan, bait 4)

(MDYOT/3T)
Data 037 kata mretafora dan analogl pads data di atas digunakan dalam

makna denotatif yang jelas. Metafora berarti pengungkspan sccara kiasan,
sedangkan analogi berarti perbandingan dua hal vang berbeda namun memiliki
persamaan

Kedua kata tersebut  digunaken sesual makna konseptualnya  untuk
menegaskan balwa tokoh link berbicara secara langsung dan jujur tanpa Kiasan
dalam menghadaps gituasi genting. Data ind termasuk bentuk makna denotanf
konsepiual,

Data 038 (Makna Konotauf)

"Waktu adalah kutukan ancaman bualan”
i Link lagn (0 Tuan, bait 1)

{EAYT 3K
Data 038 frasa futekan aenceman fualan pada data di atas mengandung

makna konotatif yvang kuat Kufufon berari ueapan vang mendatangkan celaka,
ancaman berarti pernyataan yang menakut, dan Awaler berarti omongan yang
tidak berdasar. Namun dalam kooteks licikk i, rangkaian frasa tersebut ndak
sckadar merujuk pada arti harfiahnya.

Frasa ini berkomotasi pada pandangen nihilistik tokeh lirik terhadap waktu
bahwa waktu bukan sekadar ukuren perjalanan hidup, melainkan sebuah kekuatan
yang menakutkan dan seringkali dilebih-lebihkan. Konotasi negatif muncul
karena frasa i menyiratkan rasa putus asa dan ketidakberdayaan menghadap
keniscayaan waktu. Data ini termasuk bentuk makna konotatif neganf dengan

milan rasa vang kompleks.

Deta 039 (Makna Konotatif

9]
"Satu per satu orang sckitarku mulai ditinggalkan”
{Link lagn 0 Tuan, bait 1)
(ME/OT39)
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Drava 039 frasa safy per sal orang sekilarky mdol ditinppalfkon pada data
di atas mengandung makna konotatif neganf. ditinggelon berarti ditinggal pergi
oleh seseorang. MNamun dalam konteks litik ni. Frasa tersebun tidak hanya
bermakna perpisahan biasa.

Frasa ini berkonotasi pada proses kehilangan wvang bertahap dan
menyakitkan akibat kematian orang-orang di sekitar tokoh lirik satu per sau
meninggal dunia. Konotasi negatif sangat kuoat karena menghadirkan nuansa
kesepian yang mendalam, rasa duka, seria peringatan akan keniscayaan kematian

yan e menghampiri siapa saja. Data ini termasuk bentuk makna konomiif negarif.

Crara 00 (Makna Konotatil

"Rumput kian mengering, daun kan menguning”
i Link lagn () Tuan, bast 1)

{MESOT 40)
Data 040 frasa nampur kiar mengering dan daun ko menguning pada data

di atas mengandung makna konotatif. Mengering berami kehilangan kelembapan,
dan menguning berarti berubah warna menjadi kuning, biasa terjadi pada
tumbuhan yang menua atau mati.

Kedua frasa berkonotasi pada proses penuaan dan mendekati ajal vang
dialami makhluk hidup, termasuk manusia. Konotasi ini menghadirkan nuansa
kefanaan dan kepastian kematian sebagai bagian alami dan kehidupan, Data mi

termasuk bentuk makna konotatif dengan mila rasa melankols.

Data (k41 {Fungs: Ekspresif dan Estetis)

"O Tuan wahai Kematian"
{Link lagu O Tuan, bat 2)

(FEANT/41)
Data 041 kalimat imi mengandung fungsi ekspresif yang sangat kuat

sebagai bentuk seruan atan apostrop yang ditujubkan langsung kepada Kematian,
Pengpunaan kata Teaw dan wahai menciptakan nada hormat sekaligus pasrah
dalam menghadapi kematian sebagai sosok vang dipersonifikasi,

Nilan estetis hadir dan pengpunsan gaya bahasa personifikasi yang
menjadikan kematian sebagai entitas vang dapat disapa dan diajak bicara, Seruan
ini menciptakan imaji yang puitis dan mendalam, menggambarkan keberanian
sckaligus kepasrahan tokoh hnk di hadapan kematian. Fungs: ekspresif terasa
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kuat karena Kalimat ini mengekspresikan ketundukan dan penerimaan tokoh

techadap takdir. Data ini termasuk fungsi bahasa ekspresif dan estetis.

Drara (042 (Fungsi Referensial Tnformatif)

"Berdoa semalam suntuk di kamar vang hening”
(Lirik lagu O Toan, bait 4)

{FRADT/42)
Diara (42 kalimat ini memiliki fungsi referensial yang jelas karena merjuk

pada tindakan nyata vang dilakukan tokoh lirik, vaito berdoa sepanjang malam.
Frasa semalam suntuk secara informatif menyampaikan durasi penuh satu malam,
sedangkan &Lawrar vang hening merujuk pada kondisi lingkungan yang sunw
sebagai latar situasi.

Fungzi referenzial sangat kuat dalam kalimat im karena mengandung
informasi faktual tentang tindakan konkret vang dapat diverifikasi dalam realitas
keseharian. Dalam konteks lagu, frasa ini memberikan gambaran nyata tentang
kekhawatiran mendalam tokoh link terhadap orang yang dicintaimya yang sedang
dalam  kondisi  kmtis. Data i termasuk  bentuk fungsi bahasa

referensial/inforimatif,

Data (43 {Fungsi Refercnsial Informatit)

"Melihatimu masuk ke dalam ruang operasi”
(Link lagu O Tuwan, bait 4)

{FRADT 43)
Dara 043 frasa ruame operasi pada data di atas memiliki fungsi referensial

vang merujuk pada siussi medis nvata yang dialami seseorang vang dicintai
tokoh link. Secara mformatif, fraza i menyampaikan kondisi kritis vang sedang
dihadapi.

Funesi referensial sangat kot karena kalimat ind memberikan informasi
fakiual tenfang situasi gawal vang memicu Kecemasan (okoh, Data ini termasuk

bentuk fungsi bahasa referersial/informmil.

g. Lirik Lagu *Ouroboros? karya Feast

Jika salah hapus lalu ulangi
Kelak jadi bahan curahan han
Kuingat tuk bercerita padamu
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Kadang werabadikan dalam lagu
Kadang cerita aslinya Kau tahu
Saar terjadi dulu tidak lacu
Kau hilang pelajaran tuk lain han

Scakan kanu tak pernah dewasa
Seakan tangismu tanpa saksi mata
Kau samakan ku dengan tokoh fiksi
Tak sadar kau gigit ekor sendiri

Kau tenggelam jauh
Maka aku perg
Kawan sampai nanti oh-oh

Kelak suami saat ko maw kembali
Kau simpan nomorku tuk dihubungi

Sgala halangannya urus sendin
Pasti kau tahu apa dalam hati

Jika rumahnm kian terasa sepi
Atau bising gaung hati nurani
Mudah kau can cara jembatani
Tapi mungkin itu keinginan kami
Tampaknyva mustahil
Maka aku pergi
Kawan sampai nanti oh-ol-ol

Maka aku pergi ah-oh
Kawan sampai nanti oh-oh-oh
Maka aku pergi
Kawan sampai nanti oh-oh-oh
Maka aku pergi
Kawan sampai nanti
Maka aku per

Daea (44 (Makna Denotatif

"lika zalah hapus laln ulangi"
i Link lagu Ouroboros, kait 1)

(MINORM4)
Diata 044 frasa haps bade il pada data diatas digunakan dalam makna

denotatifl yang jelas. Hugnes berarti menghilangkan sesuvatn vang sudah ada, dan
eefumgrd berarti melakukan kembali dan awal. Secara konseptual . frasa ini merujuk
pada tindakan memperbaiki kesalahan dengan cara menghifangkan yang salah dan

rmemulai kembali,
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Dalam konteks link, feasa ini digunakan untuk menggambarkan siklus
berulang dalam kehidupan wokah kesalabian vang terjadi dihapus lalu diulang
kembali, Makna yang digunakan  bersifin referensial dan langsung  tanpa
pergeseran  Kiasan vang jaul. Data i termasuk  bentuk makma demotatid

konseptual.

Dara 043 (Makna Konotatif)

"Seakan kami tak pernah dewasa”
(Link lagu Ouroboros, bait 1)

(MESORMS)
Data 045 frasa raf pernall dewasa pada data di ates mengandung makna

konotatif negatif yang kuat. Dewasa berami sudah mencapai usia matang atsu
endah berkembang penuh. Namun dalam konteks lirk ini, frasa tersebut tidak
merujuk pada kedewasaan secara binlogis atau usia semata.

Frasa im berkonotasi pada  ketidakmampuan untuk  belajar  dan
pengalaman, bertindak  byjaksana, atau  berkembang secara emosional dan
imtedektual, Konotasi negatit sangat koat karena menyiratkan bahwa tokoh link
merasa dianggap remeh, direndahkan, dan tidak dipercava mampu membiat

keputusan sendin. Data ini termasuk bentuk makna konotatif negatif,

Data 0446 (Makna Eonotatif)

"Rau tenggelam jauh”
(Link lagu Ouroboros, bait 3)

(MEOR40)
Data 046 frasa kaw fengeelom fowh pada data di atas mengandung maknsa

konotatif vang kompleks. Fenggelam berarti terbenam ke dalam air atan tunm ke
bawah permukaan, dan feah berarti jarak yang besar, Namun frisa ini dalam
konteks lirk memiliki dimensi konotatf yang lebih dalam:

Frasa renggefom jorh berkomotasi pada kondisi seseorang vang semakin
laru dalam permasalabannya sendir, menjaub dan orang-orang di sekitarmya, dan
tidak mampu bangkit. Konotasi negatif sangat kust karena menyiratkan
ketertinggalan emosional dan kepgagalan untuk berubah  hingga tokoh link
memilih untuk pergi meninggalkan orang terscbut. Data ini termasuk bentuk

makna konotatif negatif,
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Drata 047 (Makia Konotatf)

"Kaw samakan ko dengan tokoh Hksi"
iLink lagu Ouroboros, bart 1)

(MESORAT)
Data 047 frasa kou somakar kv demgen foboh fiksi pada data di atas

mengandung makna konotatif negatif. Tokoi fikxi berari kamakter rekaan dalam
karya sastra atau hiburan yang tidak nyata. Namun dalam konteks lirik i, frasa
tersebul tidak merujuk pada Karya fiksi secara harfiah.

Frasa ini berkonotasi pada perasaan tidak dianggap nvata, tidak dipercaya,
atau diremehkan keberadaannya oleh oramg lain. Konolasi negail muncul Karema
frasa ini menyiratkan pengabaian terhadap pengalaman emosional wkoh yang

sesungauhnva, Data ini termasuk bentuk makna konotanf negan (.

Data 04% {Fungs: Ekspresif dan Estetis)

"Tak sadar kau gzigit ckor sendin”
(Link lagu Ouroboros, bait 2

(FE/ORME)
Data (M8 mengandung fungsi cstetis yang sangat tingm  melalo

pengounaan  simbol mitologis  Cwraboros secara implisit, yaitn ular yang
ruemakan ekormya sendin. Frasa bt griger efar sendird secara langsung mengacu
pada simbol kuno tersebut yvang melambangkan siklus abadi, pengulangan tanpa
akhir, ata tindakan yang merugikan diri sendin.

Fungsi ckspresit tampak dan ckspresi kekecewaan dan keprnhatinan tokoh
link terhadap pihak lain yamg terus mengulang pola  destruktif  tanpa
menyadarinya, Kata fok sadar memperkuat makna ckspresit bahwa penlaku
merusak din sendir itu terjadi tanpa kesadaran, Nilai estetis hadir dari konsistensi
penggunaan simbol ular pemakan ekor sepanjang lagu yang mencipiakan ke satuarn

tematik kuat. Dats mi termasuk fingsi bahass ekspresif dan estetis.

Drara M‘aFuugsi ReferensialTnformatif)

"Maka aku pergl, kawan sampai nant”
(Link lagu Ouroboros, bast 4)

(FRSCHRA39
Data 049 kalimat ini memiliki fungsi referensial vang kuat karena merujuk

pada tindakan nyata yang diambil okoh lirk, yaitu pergi meninggalkan

sesenrang. Secard informatif, kalimat ini menyampakan keputusan konkret tokoh
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uniuk mengakhini atau menjaulikan din dan suau hubungan yang sedah odak
produkef,

Fungsi informant sangal jelas karena kalimat ini membenkan pernyataan
fakmal tentang nndakan vang dilakokan wkoh. Frasa fowan sempai nantl di sisi
lain memberi nusnsa bahwa perpisahan ini bukan permuschan, melainkan
keputusan yang msional dan penub ketenangan. Kootras antars mako aku pensi
dan fawan sampad nanti memperkuat pesan informatif sekaligus emosional dalam

link. Data ini termasuk bentuk fungsi bahasa referensial/informatit.

Dara 050 (Fungsi Ekspresil dan Estetis)

"Kan migit ekor sendiri”
iLink lagu Ouroboros, bait 3)

(FEDR/S0)
Data 030 fraza bow pigit ekor sendivi pada data di atas mengandung fungsi

chspresif dan estetis yang kuat schagai kelanjutan simbol ouroboros. Frasa ini
menggambarkan tindakan menyakiti din sendin sccara berulang tanpa kesadaran
akan pola yang terjadi.

Fungsi ckspresif tnmpak dan kekecewaan tokoh lirik terhadap pihak lain
vang terus mengulang kesalahan vang sama, Milai estetis hadir dari konsistensi
penggunaan simbol wlar pemakan ckor scpanjang lagu, menciptakan kesatuan

temanik yang kuat, Data ini termasuk fungsi bahasa ekspresif dan esteris.

h. Lirik Lagu *Nina® karva Feasi
Saat enghau tertidur
Aku pergt menghibur

Beda kota, pisah raga, buken masalahku
Lihat wajahmu di layar, ku tetap bemsyukur

Saat engkau terjaga
Aku kan ada di sana
Sempatkan bermain dan bawakan cendera mata

Salu sampeai lima tahum, cepat tak terasa

Segala hal knupayakan untuk melindung:
Tunggu aku kembali lagi esok pagi

Tumbuh lebih baik, cari panggilannu
Jadi lebih baik dibanding dinku
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Tuk sementara ini aku mengembara jauh
Saal dewnsa Kau 'kan mengerti

Sazat engkau dewasa

Dan aku kian menua
Jika ku berpulang lchih awal, tidak apa
Begumpa lagi di sana. aku tetap sama

Saat cngkau teringat
Tengkar kita, manakala
Maaf atas perjalanan yang tidak sempurna
Mamun percayalah. untukmu kujual dunma

Segala hal kuopayvakan untuk melindungi (untuk melindungi)
Tungeu aku kembali lagi esok pagi (selalu janjiku pada dirimu)
Tumbuh lebih baik, cari panggilanmuo
Jadi lebih baik dibanding diriku
Dan tertawalah saat ini selepas-lepasnya
Kar'na kelak kau "kan tersakit

Aku tahu kamu hebat
Mamun, s'lamanya dirike pazsti berkutat
"Tuk s'falu jauhkanmu dari dunia yang jahat
Ini sumpahku padamu tuk biarkanmu

Tumbuh lebih baik, cari panggilannu
Jadi lebil baik dibanding diriku
Tuk sementara Kita tertawakan berbagai hal
Yang lucu dan lara selepas lepasnya

Saat dewasa kau 'kan mengern

Kar'na kKelak kau kan tersakiti

Saat dewasa kau 'kan mengerts

Kar'na kelak kau kan tersakit
Data 0051 (Makna Denotatf)

"Maaf atas perjalanan yang tidak sempurma”
iLink lagn Nina, bait 3)

{MIVMMNIAL)
Data (5] frasa perjafanan vaeng ridak sempurna pada data di atas

mengandung mﬂk&dmmatit‘ vang jelas. Perfalanan secam denotatif beram
proses berpindah dari satu tempat ke tempat lain, dan tidek sempurna berarti
memiliki kekurangan atau cacat,
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Dalam konteks link, kata perjolanan digunakan secara metaforis uniuk
menggambarkan perjalanan hidup bersama, Meskipun ada dimensi metafons,
makna yang disampaikan masih bersifal denotatif dan referensial karena mergjuk
pada kondisi nyvata hubungan amarmanusia yang penuh ketidaksempumaan, Data
ini termazsuk bentuk makna denotanf referensial.

Data 052 (Makna Denaotatif)

"Beda kota, pisah raga, bukan masalahku”
(Link lagu MNina, bait 1)

{MLYINSST)
Dacy 032 frasa posaf rops pada data di aas digunakan dalam makna

denotatif vang jelas. Secara leksikal, pisad rapga berarti terpisah secara fisik atau
Jarak antars dua wbuh atao individo,

Frasa ind digunakan sesuai maknd konseptualonyva untuk menggambarkan
kondizi nvata jarak geoerafis anara rokoh lirik dan orang vang disavanginya. Data

ing terinasik bentuk makna denotanf peferensial,

Chaea 053 (Makna Konoiatf)

"Tumbuh lehih baik. can panggilanmu”
(Limk lagu Nina, bail 1)

{MENNGAE)
Data 053 frasa nemwbuh febik baik dan cari pangedfonmu pada data di atas

mengandung  makoa  konotatift  positif,.  Secara  denotatif,  fomfdh berarmi
berkembang secara fisik, dan pamgeifon berart seruan atau ajakan. Namun dalam
konteks link im, kedua frasa memilika dimensi konotataf,

Tumbnihy  felihe Beik berkonotasi  positif pada  perkembangan  diri,
kedewasaan, dan peningkatan kualitas hidup, Panggnlanmu berkonolazi pada
tujuan hidup, misi, atao bakar vang peru ditemukan dan dikembangkan, Eedua
konotasi positif ini mencemminkan pesan dorongan dan harapan yang disampaikan

kepada sosok Mina, Data ind lermasuk bentuk makna konotatif positif,

Drata 054 (Makna Kanotatif)

"Lintukmu kujual dunia”
(Link lagn Nina, bait 3)
{MEMNN)
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Dara 054 frasa hfued dherio pada data di afes mengandung makna
konotatl positif vang hiperbolik. Secara denotatif, menfual berartn membenkan
sexuatu dengan imbalan vang, dan dwodo beram planet bumi beserta segala isinya,
Marmun frasa ini tidak bermakna harfizh.

Frasa kwjual dunia berkonotasi pada pengorbanan total dan cinta yang tak
terbatas. Tokoh link mengekspresikan bahwa ia rela mengorbankan segalanya
demi kebaikan orang yang 1a sayangi. Konofasi positif sangat kuat karena
menggambarkan kasih sayang yang milus dan tak bersyarat. Data ini termasok
bentuk makna konotatafl positil dengan nilai rsa yang tingei.

Drata 0055 (Makna Konotaf)

"Marmun percavalal, untukmo Kujaal dunia”
(Link lagu MNina, bait 5)

{ME/NNISS)
Data 055 frasa wenekmu kufecl dvnio pada date di atas mengandung makna

konotanf positif, Secara denotatif, menfual berarti menukar barang dengan vang
atau imbalan. Namun dalam konteks link ni, frasa tersebut tidak bermakna
transaksi jual beli secara larfiah,

Frasa ini berkonotasi pada kesediaan berkorban sepenuhnya, bahkan hal
yvang paling herhargn, demi orang yang dicintai. Konotasi positif sangat koat
karena menggambarkan kasih savang dan dedikasi tanpa batas seorang figur

kepada orang vang 1a sayangi. Data ini termasuk bentuk makna konotatif positif.

Data Hﬁ%—' ungs Ekspresif dan Estetis)

"lika ku berpulang lebih awal, tidak apa, berjumpa lagi di sana, aku tetap
saima”
(Lirk lagu Mina, baii 3)

(FEMMN/56)
Drata 056 mengandung fungsi ekspresif yang sangat dalam dan menyeniuh.

Frasa berpuflung debih awal sdalah eufemisme esietis unuk kata “meninggal
dunia”, vang menunjukkan kepekaan bahaza dalam menyampaikan topik yang
berat.

Fungsi ckapresif tampak den unglkapan perasaan tokoh link yang penuh
ketenangan dan keikhlasan menghadapi Kemungkinan kematian, Nilai estetis
hedir dari penggunaan cufemisme dan nada vang tenang namun emosional dalam
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menyaimpaikan pesan tentang kematian kepada seseorang yang dicintai, Data ini

termusuk fungsi bahasa ekspresif dan estetis.

Data 05 E—'ngsl Refercnsial ITnformatif)

"Tertawalah saat im selepas-lepasnyva, kar'na kelak kau *kan tersakiti"
(Link lagn Mina. bait 4)

[FRANNISTY
Data 037 kalimat ini memiliki fungsi referensial vang informatif sekaligus

mengandung umsur perngatan, Secara informatif, kKalimat ini menyvampaikan dua
fakta: (1) masa sckarang adalah wakm untuk menikmati kebahagiaan, dan (2) di
mixsa depan akan ada kesedihan dan rasa sakit vang perlu dihadapi.

Fungsi referensial iampak dan pemyataan vang merujuk pada siklus hidup
manusia yang secara universal mengandung kKebabagiaan dan kesedihan, Kalimat
imi membenkan informasi faktual tentang kondisi Kehidupan Kepada sosok yang

disayangi. Data ini termasuk bentuk fungsi bahasa referensial/informarif,

Data [Fﬁﬁungsi Referenzial I nformatif)

"Satu sampal Tima tahun, cepat tak 1ermsa”
(Lirik lagu Mina, bait 1)

(FR/NN/SE)
Data 038 frasa safw sampar Sma fohon pada data Ji atas memiliki fungsi

referensial yang merujuk pada rentang waktu nyata vang dijalani tokoh link
dalam keadaan terpisah. Secara informatif, frasa ini menvampaikan duras
pengalaman yang dialami secara faktual,

Fungsi informatif tampak karena kalmat i membenkan keterangan
wakiu vang konkrer dalam koneks naratit lagu tentang kerinduan dan jarak. Data

ini termasuk bentuk fungsi bahaza referensialfinformatif,

i. Lirik Lazn ‘Langitruntuh’ I-'.naa JFeast

Sepala situasi
Tak mau berhenti
Dralam kerusuban, di fengah-tengah kerumunan
Dalam miasa vang kummuh, bercinta di bawah langil vang runtub

Kabar-kabar belakangan ini
Seakan paksa agar Kita tak terjadi
Berschonghkol gagalkan sepazang sejoli
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Aku rak bisa bernapas di ibu kota
Hingga kau hembusku kala Kita berjumpa
Aku tak kuat panasnya khamlistiva
Kan dinginkan dadaku tiap kita bersama

Sejenak ku bersamamu, berdua berbanng
Di puncak dunia
Langit yang runtuh. bertukar peluh
Surga di antard neraka, tanpa intervensi negar
Kamu matikan lampu, kita hentikan wakiu
Sementara tak berbusana di bawah langit yang runtub
[ tengah bangsa yang luruh, oh oh, oh oh

Cusca di waktu-wakiu lalu
Scakan paksa agar kita tak bertemu
Seakan burm jani melawan aku dan kamu

Abou tak basa bernapas di tbu kota
Hingga kau hembusku kala kita berjumpa
Albou tak kuat panasnya khatulistiwa
K.au dinginkan dadaku tiap kita bersama
{ Langit vang runtuh. bertukar peluh)
{Bangsa yang luruh, bertukar palub)

Aku tak basa bernapias di ibu Kota
Hingga kau hembusku kala Kita berjumpa
Aku tak kuat panasnya khatulistiva
Kau dinginkan dadaku tap Kita bersama
Diata 059 (Makna Denotatif

"Di tengah bangsa vang luruh”
(Lirk lagu Langitruntul, bait 4)

(MD/LR/59)
Data 059 frasa bangsa yang fwrsh pada data di atas mengandung makna

denotatif vang kuat. Bangra secara denotatif berarti kelompok masyamkat yang
memiliki kesamaan asal-usul, bahasa, dan budaya, sedangkan fwreh berarti jatuh,
runtuh, stan merosol.

Dalam konteks fink, frass - im digunaksn secars referensial  umtuk
menggambarkan kondisi bangsa vang sedang mengalami kemunduran sccara
maral, sosial, atau politik. Makna vang digunakan berssfat informatif dan merujuk
pada kondisi nyata vang dapat diidentifikasi. Data ini termasuk bentuk makna

denatatif referensial,
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Drata Dﬂa Mk Deniotanif)

"Dalam masa yvang komwh, bercinta di bawah langit vang runtub"
(Link lagu Langitruntuh, bait 1)

(MDVLEBd0)
Data 060 frasa faegit vang runtuh pada data di atas memiliki makna

denatatif sekaligus menjadi judul lagu. Secara leksikal, fangis berarti mang di atas
permukaan bumi, dan ruafieh berarti jatub ataw hancur

Dalam konteks link, frasa imi digumakan untuk menggambarkan situasi
kacan di sckitar tokoh link secara konseptual schagen latar peristiwa. Data i

termmauk bentuk makna denomatil konsepuoal.

Drata Ok H Makii Fonotan)

"Bercinta di bawah langit yang runfuh"
(Link lagu Langimuntal, baw 1)

(MESLEA])
Dara 061 frasa longedls vang runtuh pada data di atas mengandung makna

konotanf yang kuat. Secara denotatif, faegi! adalah ruang angkasa vang terlihat
dan bumi, dan semteh berarty jatuh atau ambruk. Namun frasa i tidak bermakna
secara harfiah.

Longit vong runinh berkonotasi pada kondis: dunia vang kacaw, situasi
sosial-politik  yang gawat, atau kondisi lingkungan vang tidik mendukung.
Konotasi muncul dan gambaran sitwasi cksirem di mana cinta tetap bertahan
meski duma runtuh, Nilai rasa yang muncul adalah romantis sekaligus dramatis.

Data ini termasuk bentuk makna Konotatf dengan nilai rasa yvang kompleks,

Daca 062 (Makna Konotaf)

"k dinginkan dadaku tizp kita bersama”
(Lirik lagu Langitruntuh, bait 3)

(MECLRA4)
Dara 062 frasa Ko dimginkon dadake pada data di atas mengandung

riakna konoatati§ positil, Secars denotatil, merdinsinkan dade berarti menurunkan
subu bagian tbuh. Namun dalam konteks lirik ini, frasa tersebut tidak bermakna
secara fisik.

Koo dimginkoan dodaky berkonotasi pada ketenangan, kedamaian, dan
kesejukan yang dihadirkan oleh kehadiran seseorang vang dicinta. Dalam bahasa
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Melavu dan Indonesia, “dada vang panasz” berarti koendisi emosional vang gelisah,
sementara “dada vang dingin™ berarti ketenangan. Konotasi positfl kuat karena
menyiratkan efek menemangkan vang dibawa oleh sang kekasih, Data i
rermuasuk bentuk makna konoatf positif.

Data 0063 (Makna Konotatif)

"Kau dinginkan dadaku tiap kita bersama”
iLink lagu Langitruntuh, bait 3)

(MELE/G3)
Data b3 frasa dinginkan dodoku pada data di atas mengandung makna

konotatils positif,. Secara denoiatif, oinein berarti subu rendah, dan dods berar
bagian tubuh yang menampung organ pernapasan. Namun dalam konteks lirik ind,
frasa tersebut tidak bermakna suhu fistk.

Frasa ini berkonotasi pada perasaan tenang, damai, dan lega yang
dirasakan tokoh link saat berada bersama orang vang dicintainya, sebagai kontras
dari panas dan lekaman  kehidupan kota, Konotasi positif kuat  karena
menggambarkan cfek menenangkan dan kchadiran sescorang. Data i termasuk
bentuk makna Konotatf positif,

Data [Fb-tHFungsi Ekspresif dan Estetis)
"Aku tak bisa bermapas di ibu kota, hingga kap hembusku kala kita
bojumps” _
(Lirk lagu Langitruntuh, bait 3)
{(FE/LR/t4)
Dratar 064 mengandung fungsi ekspresif dan estens yang sangat kuat. Frasa

tidak Miza bhemmapas of by keto secara denotanif tidak bermakna kelurangan
oksigen, melainkan berkonotasi pada tekanan hidup, polusi emosional, dan
kepemaian urban vang dialagm tokaoh.

Mewfora ko fembuske menciptakan imaji estetis babwa  kKehadiran
seseorang menjadi “napas™ atan sumber kehidupan bagi tokoh. Fungsi ekspresil
safgal kuat karena mengekspresikan ketergantungan émosional vang hesar. Milai
estetis hadir dari penggunaan imag pernapasan sehagai metafora hubungan cinta.

Data imi termasuk fungsi bahasa ckspresif dan estetis.

Data 65 (Fungs: Referensial/ 1 nformatif)
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"Eﬂu r-Kabar belakangan ini seakan paksa agar Kita tak terjadi”
(Lirk lagu Langitruntuh, bai 2)
(FR/LE/65)
Dara (03 kalimat imi memiliki fungsi referensial yang menguk pada

kondisi nyata di mana situasi eksternal | kabar, berita, kondisi sosial) memengaruhi
hubungan antara dua individo. Secara informatif, kalimat ini menyampaikan
balwa kondis Lingkungan sedang tidak kondusif untuk menjalin hubungan,
Fungsi referensial tompak dan frasa babar-kebar belakangan inf yang
mengacyu pada peristiwa atau situasi aktual yang terjadi di sekitar tokoh. Data i

termasuk bentuk fungsi bahssa referensialinformat £

Data 066 (Fungs: Ekspresil dan Estetis)

"Surgs i antars neraka, tanpa intervensi negara”
(Lirk lagu Langimuntul, baic 4)

(FE/LR/66)
Data D66 frasa swrea df omtarg werako pada data di atas mengandung

fungsi ekspresif dan estetis yang tinggi melalui kontras dua konsep berlawanan
yang dipadukan. Frasa ini menciptakan paradoks puitis tentang kebahagiaan yang
dirasakan di tengah situasi yang penuh tekanan sosial.

Fungsi ekspresif tampak dari curahan perasaan tokoh yang menemukan
kebahagiaan pribadi mesks berada dalam keadaan sosial vang kacau. Nilal estens
hadir dari oposisi kata sura dan meroko yang menciptakan ketegangan makna

yang dramatis. Data im termasuk fungsi bahasa ckspresif dan estetis.

j- Lirik Lagu “Metakritik’ Hnr_\a.Fenﬂ

Malam kesekian
Memperdebatkan ttur perkataan
Dan gava penulisan

Ada ketakutan
Dicaci karena punya kesalahan
Dan gaya berpakaian

Waswas cemas
Lihat yang lain habis dilibas aku membatin
Apakah ku terlalu peduli dengan standarmn
Yang beku dan sangat tinggi
Bertanya-tanya apa kau benar-benar




Milai dirimu dengan cara vang sama
Atau apa aku takut dengan aibku dan lingkunganku

Hidup di masa kecemasan
Kita tumbang bergantian penantian menyiksa
Terpaksa kubungkam diriku kali ini harus main aman
Meninggalkan yang kubicarakan kehilangan jati diriku

Malam kesckian

Mempertanyakan

Semua keputusan
Yang telah diamalkan

Ada ketakutan
Sewaktu tiba
Sehuah penyesalan
Yang hanas dijalankan

Waswas comas
Lihat diriku mula kesulitan dalam menulis
Apakah ku terlalu nyaman dengan hidupku
Yang kini kian meninggi
Bertanya-tanya apa ku benar-benar
Hilang amarah karena mulai menua
Atau apa aku takut dengan aibku dan lingkunganku

Hidup di masa kecemasan
Kita tumbang bergantian penantian menyiksa
Terpaksa kubungkam diriku kali ini hars main aman
Menmggalkan yang kubicarakan

Terpaksa kutinggal diriko vang dabulu rontub dan percuama
Meminggalkcan yang kubicarakan
Susun dan jatuhkan
Kehilangan jati dirtku
Diata th‘nH Makna Denotatif)

"Waswas cemas lihat vang lain habis dilibas aku membatin®
i Lirk lagu Metakritik, bait 1)

(MDATIAT)
Data 067 kata waswas, cemas, dan membarin pada data di atas digunakan

dalam makna denotatif vang lugas, Woaswas berarti perasaan tidak tenang atau

kKhawatir vang berlebihan, cemay berarti perasaan gelisah dan takut, serta

membriin bararti berpikir atau meresakan sesuat dalam hati tanpa dscapkan,
Kenga kata tersebut digunakan sesuai makna kKonseplual masing-mising

uniuk menggambarkan kondisi psikologss wokoh lirik vang merasa cemas melihat
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orang lain mendapar kritik, Frasa fofis Jifibos secara denaotanf berarti mengalami
kekalaban atsu dibancurkan habis<habisan. Data ing remasuk benmuk makna

denatatif referensial,

Mata [Fﬁla Makna Denotanf’

"Malam kesckian memperdebatkan tutur perkataan dan gaya penulisan”
(Lirik lagu Metakritik, hait 1)

(MDBAT BE)
Drar 068 mengandung makna dentatif yvang jelas. Molawr kesekion berarti

malam yang sudah berkali-kali atan yang ke sckian kalinva, memperdehatban
berarti membicarakan sesuatu dengan argumen yang saling bertentangan, fedur
perkaiadn berarti cara berbicara, dan goyve pemufison berart cara menulis.
Kesemua  kata  tersebur  digunakan  sesuai makna  konseptual  dan
referensialnva, Frasa ind secara informatif menggambarkan kondisi nyvata yang
dialami tokoh lirik: berkali-kali menghabiskan malam demgan perdebatan tentang

cardg berekspresi. Data ini termasuk bentuk makna denotanif referensial

Chara Df-ﬂMa ki Denatant)

"Malam kesckian, memperdebatkan tutur perkataan dan gaya penulisan”
(Link lagun Metakritik, bait 1)

(MODMT/6%)
Data 069 frasa natr perkatagn pada data di atas digunakan dalam makna

denotatif vang jelas. Secara leksikal, e perkartoon berarti cara seseorang
berbicara atau menyampaikan kata-kara,

Frasa i digunakan sesuai makna konseptualoyva untuk menggambarkan
kecemasan tokoh lirik erhadap penilaian publik azs cara berkomunikasinya. Diata

ini termasuk bentuk makna denotanf konseptual.

Diata 070 (Makna Konotant)

"Hidup di masa Kecemasan”
(Lirik lagu Metakritik, hait 2)

BN
Data 070 fraza maso kecomasan pada data di atas mengandung makna

konotatif yang kuat. Secara denotatif, becemasan berarti perasaan gelisah dan
khawatir. Namun frasa mase kecemosan digunakan dalam konteks yang lebih

Tz,
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Frasa ini berkonotazsi pads kondisi zaman atau era vang  penuh
ketidakpastian, wekanan sosial, dan aoviery kolekinfl vang dirssakan oleh banvak
orang di era modem. Eomotasi neganf kuat karerma menggambarkan Kondisi sosial

yang penub tekanan. Data ini termasuk bentuk makna konotatif negarif.

Drata 07 L Makma Konotatif)

"Terpaksa kubungkam diriku, kali in1 haras main aman"
(Link lagu Metakritik, bait 4)

(AR 71D
Data 071 frasa kubumgkam diviky pada data di atas mengandung makna

konotatif negatif, Secara denotatif, memebungbor berarti memboat seseorang tidak
bersuara atau diam secara paksa. Namun dalam Konteks link ini, frasa tersebut
tidak merujuk pada tindakan fisik membungkam. mulut,

Frasa i berkonotasi pada tindakan menabhan diri. menvensor pendapsat
sendiri, ataun menvembunyikan jati din demi menghindari kritik atan konflik.
Konotasi neganf hadir karena frasa ini menyiratkan kehilangan kebebasan
berckspres: akibat ketnkutan terhadap pemilaran omang lamm. Data i termasuk
bentuk makna Konoranl negarif

Data [F'?HFungsi Ekspresif dan Estetis)

"Terpaksa kubungkam dirike kal ini hars main aman"
(Link lagu Metakritik, bait 2)

(FE'MT/72)
Data 072 mengandung fungsi ekspresif yang  kuat melahn  frasa

kechunpkem divike dan main aman. Frasa kebungtom diribu secara ekspresif
mengungkapkan keterpaksaan  wokoh umuk menekan ekspresi dinnva  demi
keamanan,

Milai estetis hadir dan kontras amtara keinginan untuk bersuara dan
keharusan untuk diam. Frasa mafn aoman adalah idiom vang berkonotasi pada
sikap berhati-hati demi menghindan risiko. Pengguman bBahasa kolokial ini
memberikan miansa esteis yang natiral dan autentik. Data ind termasuk fungs
bahasza ekspresif dan estetis.

Data 073 (Fungsi Referensial/l nformatif)
"Rehilangan jati dirika”
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(Lirik lagu Memakritik, bait 2)
{(FR/MT/73)
Data 073 frasa keledlangan Jfatd dird pada data i -atas memiliki fumgsi

referensial yang memjuk pada kondisi psikelogis nyata yang dikenal dalam ilmu
psikologi sebagai kehilangan identitas diri atau identity fosy. Secara informatif,
frasa ini menyampaikan bahwa okoh mengalami krisis identitas.

Frasa jati diri secara konseptual menujuk pada hakikat, identitas asli, dan
karaktenstik mendasar sescorang. Fungsi referensial sangat jelas karena frasa ini
mengacy pada kondisi psikologis yang dapat diidentifikasi dan diverifikasi. Data

ini termasuk bentuk fungsi bahaza referensial/infonmatif.

Dt I}'hH Fungsi Feferensialnformatif)

"Apakiah ko terfalu peduli dengan standarmu yang beku dan sangat
unggi”
(Lirik lagu Metakritik, bait 3)

(FRMAT/T4)
Dara 074 Trasa standorone vong ek don songat tinged pada data di atas

memiliki fungsi referensial yang merujuk pada tckanan sosial nyata berupa
ekspekiasi orang lain vang dimasakan twokoh lirik, Secora informatifl frasa ini
menyampaikan kondisi psikologis akibar mnnatan eksternal yang sulit dipenuhi.
Fungsi referensial tampak karcna kalimat i menginformasikan sumber
kecemasan tokoh secara konkret dalam relasi sosialnya, Data ind tenmasuk bentuk

fungsi bahasa referensial/informatif,

k. Lirik Lagn *5 k:r}'ud-‘ﬂsl

Lima tahun ke depan kau kecewa
Tutur kata dan serapah tak berguna
Terlantar bagai pusat perbelanjxan

D kota vang hadir Khusus k yang mapan

Lima tahun ke depan angkat tangan (angkat tangan)
Macam jan tak kut aduk adonan
lempolkn menari di ujung senapan
Taut kelingking pasti tak diindahkan
Bangkitkan aku
Dran tidurku
Menatap mata setan
Yang sama
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Terus-teru=an tidak berjalan
Mati-matian lima ahunan

Gadas gigl geraham tukar dengan belati
Tua api vang padam di pemungutan nanti
Tersesat dan tidak paham di gembala ambasi
Sikdus lima tahunan membangun dan menghancurkan

Lima tahun ke depan ku berharap
Ku belum terlanjur minta lebotomi
[ paksa bangga dan menvayangi negeri
i kutuk membiayai rumah menteri

Lirma tahun ke depan makan tai {(makan tai)
Berhadapan dengan panai yang sok suci
[ jebak fote dengan pejabat tinggi
Minta bedakan oknum dan institsi

Lima tahun ke depan kau kecewa
Tutur kata dan semapah tak berguna
Terlantar bagai pusat perbelanjaan

D1 kota yang hadir khusus tuk yang mapan

Lima tahun ke depan angkat tangan
Lima tahun ke depan angkat tangan
Dara 073 Makna Denotatif)

"Siklus lima tahunan membangun dan menghancurkan"
(Link lagu 5, bait 3)

(MDVLM/TS)
Data 075 fragn sfkfuy lima rehunan pada data di aies digunakan dalam

makna denotatil yvang referensial, Sékfus berari putaran atau periode vang
berulang secara teratur, dan fma fehunan berarti terjadi setiap lima tahun.
Membangun  dan  menghancurkan  secara denotatif  berarti mendirikan  dan
rmerobolikoan.

Frasa ini secara informatif merujuk pada siklus pemilihan umum lima
tahun di Indonesia di mana setiap pergantian pemerintahan membawa kebijakan
membangun dan menghancurkan yang bergantian. Makna yang disampaikan
bersifat referensial dan informatif. Data ini termasuk bentuk makna denotatif

referensial.

Drara 076 (Makna Denotatif)

e
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"?E:rlanlar hagai pusal perbelanjaan Jdi kota vang hadir khusus wk vang
mapan”
iLirik lagu 5, bait 1)
(MDA T76)
Data 076 frasa pusat perbelonjoen peda data di atas digunakan dalam

makna denotatil yang jelas. Secara leksikal, pusur perbelanjoan berarti tempat
atau bangunan yang menampung berbagan toko untuk berbelanja.

Frasa ini digunakan s¢sual makna referensinlnya sebagai pembanding
kondisi nyata ketimpangan sosial dalam masyarakat perkotaan. Data ini termasuk
bentuk makna denotatif referensial.

Crata 047 "ﬁdnkm Foonotan)

"Lima tahun ke depan kau Kecewa, tutur kata dan serapah tak berguna"
(Lirik lagu 5, bait 1)

(MELMTT)
Dara 077 frasa fima tafin ke depan pada data di atas mengandung makna

konotatif yang relevan dengan siklus politik Indonesia. Secara denotatif, frasa i
hanya merujuk pada periode waktu lima tahun ke depan. Namun dalam konteks
lirik ini, frasa tersebut memiliki dimensi konotatil yange kuat.

Lima tiwhen berkonotasi pada giklus pemililan umum d Indonesia yang
berlangsung setiap lima tahun. Frasa ini secara konotan! mengkntik ikl politik
yang berulang di mana rakyat selalu kecewa setiap kali penode pemerintahan
berakhir. Konotasi negatif sangat kuat dalam frasa ini. Data ini iermasok bentuk

makna konotatif negatif.

Data 07 Iﬁdn kma Kanotatif)

"Bangkitkan aku dati tidurku, menatap mata setan yang sama”
{Link lagu 5, bait 2)

(R LA TE)
Daca 078 frasa mede seion vome soorae pada data i atas mengandung

makna konotatif negatil yang kuat. Secara denotatif, sefan berarni makhluk gaib
vang jahat. Mamuon dalam konifeks lirik ind. seote setgn tidak merujuk pada
makhluk eaib.

Muata setfan berkonotasi pada sistem vang korup. wajah penindasan, atau
kekuatan jahat dalam sistem politik yang selalu sama meskipun wakiu berganti,

Frasa yang sama memperkuat konotasi bahwa kondisi buruk tersebut tidak pernah
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berubah, Konotasi negatif sangat kental. Data ini termasuk bentuk makna

konotatif negatil.

Data 079 (Makna Konotatf

"Siklus lima tahunan membangun dan menghancurkan™
(Link lagu 5, bait 4)

[ MESLAL 7YY
Data 079 frasa séklus fima fakunan pada data di atas mengandung makna

konotatif, Secara denotatil, siklws Nere fofeeran merujuk pads periode pemilihan
umum yang berulang sctiap lima tahun, Namun dalam konteks link ini, frasa
tersebul memiliki makna vang lehil dalam.,

Frasa ini berkonotasi pada pola berulang dari harapan dan kekecewaan
masyarakal terhadap proses politik yang  terns  terulang  anpa  perubaban
substansial. Konolasi negatil muncul karena frasa ini menyiratkan Eejenuban dan
ketidakpercavaan terhadap sistem vang ada, Data ini termasuk benmuk makna

konotanf negatif.

Draca 080 (Fungsi Ekspresil dan Estetis)

"Uadal migi geraham tukar dengan belati”
(Lirik lagu 5, bait 3)

[ FE/LM/BO)
Data 080 mengandung fungsi ckspresif dan estetis vang sangat kuat

melalun imaji yang ekstrem dan provokatif, Frasa goded pied geraham secara
denotatil  berarti  menggadaikon gigi  gersham, namun  secarn  ekspresif
menggambarkan pengorbanan vang sangat mendasar dan menyakitkan.

Nilal estetis ringgi karena aliterasi pada hurf ‘g’ (godai pigi gerahan)
mehciptikan efek bunyi vang berulang dan nimis, Secara keseluruhan, frasa ini
mengekspresikan kemawan untuk mengorbankan hal-hal paling mendasar demi
menghadapi kondisi polink vang keras. Data ing iermasuk fungsi bahasa ekspresil

idlan estetis,

Dita O ﬁ- ungsl ReferensialInformatif)

"IM paksa bangga dan menyayangi negeri, di kutuk membiayai rumah
menteri”
(Link lagu 3, bait 5)

(FR/LM/E1)
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Dara 081 memiliki fingsi referensial vang sangal kuat karena imeriijuk
pada komdisi ovata hubungan antara warea necara Jdan pemenntah. Secara
informatif, kalimar ini menyampaikan dua kondisi: (1) rakyat dipaksa bersikap
positil ierhadap negara, dan (2) rakyal menanggung biava hidup pejabat melalui
pajak.

Frasa membiayal nowaf menierd secara  referensial mengacu pada
penggunaan uang pajak rakyat untuk membiaya fasilitas negara bagi pama pejabat.
Fungsi informatif sangat kuat karena mengangkat 1su faktual dalam kehidupan

bermegara. Dara ind termasuk bentuk fungsi bahasa referensialinformatif

Data 082 (Fungsi: Ekspresil dan Estetis)

"Jempolka menari di ujung senapan”
(Lirik lagu 5, bait 2}

(FELM/82)
Data 0R2 frasa fempolle menart of winng sengpan pada data di atas

mengandung fungsi ekspresil dan esietis vang koal. Secara denotatif, senapan
adalah alat untuk berperang ataw berburu. Mamun frasa im digunakan secara
metaforis untuk menggambarkan partisipasi polink melalui pemberian suara
dalam pemilihan.

Fungsi ekspresif tampak dari sinisme tokoh lirik terhadap proses
demokrasi yang dianggap berisiko seperti senjata, sementara nilai estetis hadir
dari personifikasi jempol yang menari, menciptakan imaji yang ironis antara
gestur ringan dan bahaya scnjata. Data ini termasuk fungsi bahasa ckspresif dan

catetis.

©
L. Lirik Lagu *Tarot” karva Feast

Mama vang sama bertahan
Dalam ruangan hening
Tanpa suara bertahan
Tak bergeming

Terlaha lama bercanda
Kita tak terbiasa
Dengan celaka yang nyata
Dviam tak berdaya
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Mamun aku bingung kenapa ku tak pergi
Aku hingung kalian masil di sini
Apa mungkin karena rerlalu lama

Apa benar tuk berbagi denta
Mungkin nanti semua justru memburuk
Hati-hati namun terjatuh lag
Tapi luks adalah niscaya
Kutanggung denganmu selama ku mampu
Selama ku mampu

D kehidupan kedua (di Kesempatan Kedoa)
S'moga kau 1ak terlalu keras kepala
Adao mumgkin ini bukan vang pertams Cini bukan vang periama)

Dan kita diberi kesempatan berubah

Kuyakin nyawa kita bertautan
Khatam berbagai cobaan
Selalu menertawakan ramalan bintang kartu tarotl

Orang pintar pembaca nasib

Namun aku bingung kenapa ku tak pergi
Aku bingung kalian masih di sim
Apa mungkin karena terlalu lama

Apa benar tuk berbagi derita
Mungkin panti semua jusiru memburk
Haiti-hati namiin tegjatuh lagi
Tapi luka adalah niscaya
Kutanggung denganmu selama ku mampu

Selama kun mampu
Selaly menentawakan ramalan bintang karu tarot

Crang pintar pembace nasib namun
Padamu kupercaya

Tak masuk logika
Padamu kupercaya
Tak masuk logika (tak masuk logika)
Padamu kupercaya (padamu kupercava)
Tak masuk logika (tak masuk logika)
Padamu kupercaya (padamu kupercava)
Tak masuk logika (tak masuk logika)
Padamu kupercaya
Tak masuk logika

Data I]Sﬁu'lakm Deenotanf]

"D kehidupan kedua, s'moga kau tak terlalu keras kepala®
(Link lagu Tarot, bait 4)
(MINTRAY
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Dara 083 frasa Eehidpor bedua pada data di atas mengandung makna
denotatil vang referensial terladap konsep reinkamasi atau kehidupan setelah
mati. Secara konsepiual, fFefidupe Lol berartn eksistensi vang dialany seretah
kematian dan kelahiran kembali.

Frasa keras kepaln secarn denotatif berarti sifat vang sulit diubah
pendiriannya atan tidak mau mendengar nasihat orang lain. kKedua frasa
digunakan sesum makna konseptualnya. Data i termasuk bentuk makna

denotatit refercnsial.

Drea D‘Sa Makna Denotatil)

"Terdalu larma bercanda, kita tak terbiasa dengan eelaka vang nyata”
(Link lagu Tarot, bai 2)

(MD/TR/84)
Data 084 frasa celoku vang myole pada data di atas digunakon dalam

makna denotatif vang jelas, Secara leksikal, cefata berarn kemalangan atau
bencana, dan syvaio berarti benar-benar terjadi atau bukan rekaan,

Frasa ini digunakan sesua makna konseptualnya untuk menggambarkan
kondisi knsis sungguhan yang dihadapi wokoh link dan orang-orang di sekitarmnyia.

Drata mi termasuk bentuk makna denotanif konseprual.

Drata 85 Makna Konotatif)

"Tapi luka adalah niscaya, kutanggung denganmu selama ku mampu"
iLink lagu Tarot, ban 3)

(ME/TR/85)
Data U835 frasa heko adaloh mivcova pada data di atas mengandung makna

konowanf yvang kompleks. Secara denotanf, fuba berart codera fisik, dan niscae
berarti pasti atau sudah tentn terjadi. Mamun dalam konteks lirik ing, kata fuka
tidak bermakna cedera fisik.

Leka berkonotasi pada rasa sakit emosional, penderitaan, atau cobaan
dalam kehidupan bBersama vang tdak dapai diflitl% Frasa feika adalah siscape
berkonotasi pada penerimaan techadap pendentaan sebagai bagian tak terpisahkan
dari kehidupan dan hubungan manusia. Konotasi yang muncul bersifat nealistis
nanun juga menunjukkan komitmen yang kual. Datx im termasuk bentuk makna

konotatif dengan nilai rasa yang mendalam.
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Drata &6 (Makina Konotatf)

"Kuyakin nyawa kita bertautan”
(Link lagu Tarot, hait 4)

(MECTR(4)
Dara 086 frasa myowa Kt bertaetan pada data di atas mengandung makna

konotatif positif yang sangat dalam. Secara denotatif. svewa berarti roh atau
kehidupan, dan berfoudan berarti saling terhubung atau tecjalin eral. Nanun dalan
konteks link imi. fraza imi menuliki dimensi konotatif yvang melampawn makna
harfiah.

MNyawa K bertantan berkonorasi pads ikatan jiwa vane sangar dalam,
melampamn dimens: fisik dan waktu. Ini merupakan ungkapan cinta yang bersifat
spiriual  dan  abadi. Konotasi positif sangat koat karena  menggambarkan
kevakinan tentang ikatan yvang sudah ditakdirkan, Data inmi termasuk bentuk
makna konotatif positif.

Dara 087 fFungsi Ekspresil dan Estetis)

"Selalu menertawakan ramalan bintang kartu tarot, orang pintar
pembaca nasib”
(Lirk lagu Tarot, bait 4)

(FE/TE/RT)
Data GET7 mengandung fungsi ekspresil dan estetis yang menarik. Frasa

ramalan  bintang karty forof menggabunpgkan dua sistem kepercavaan yang
berbeda (astrologi dan tarot) sebagai representasi dan hal-hal irasional yang
biasanya diabaikan oleh orang yang berpikir logis.

Fungsi ckspresif tampak dan ckspresi sikap tokoh yang selama imi
meragukan  hal-hal supranatural (menertawakan ramalan bintang dan tarot),
namun kemudian menemukan kepercayaan yvang melampaui logika (podamm
kupercava, fak mosuk logika). Kontras antara rasionalisme dan kepercayaan im
menciptakan nilai estetis yang kuat. Data imi termasuk fungsi bahssa ekspresit dan

eatetis.

Data 088 Fungsi ReferensialInformatif)

"Padamu kupercaya. tak masuk logika"
(Link lagu Tarot, bait 5)
(FR/TR/8E)




Dara 0BE kalimat ini memiliki fungsi referensial yang menijuk pada
kondisi kepercavaan yvang bersifat irasional namun nyata dirasakan ofeh wkaoh
link. Secara informatif, Kalimal ini menyampaikan babwa kepercayaan tokoh
kepada seseorang melampau logika dan rasionalitas.

Frasa fak masuk logika secara referensial mengacu pada kondisi di mana
suatu hal tidak dapat dijelaskan secara rasional, Fungsi informatif tampak dari
penyampaian kondisi faktual tentang kepercayaan tokoh yang bersifat personal.
Data i termasuk bentuk fungsi bahasa referensial/informatif.

Dara DSH ungsi ReferensialTnformatif)
"Selalu menertawakan rimalan bintang Kartu tarot, orang pintar pembaca
nasib"
(Link lagu Tarot, bait 4)
(FR/TRA89)
Data 089 frasa romalan Sintang karee forod pada data di atas memiliki

fungsi referensial yang merujuk secara konkret pada praktik ramalan yang umum
dikenal masyvarakat, Secara informatif, frasa ini menvampaikan sikap skeptis
tokoh lirik terhadap metode prediks: nasib tersebut, meski pada akhimya weap
memercaya sesuatn yang tidak masuk akal.

Fungsi referensial tampak dan mjukan langsung pada objek dan prakik
nyata berupa karti farof sebagai metode mmalan, Data ini termasuk bentuk fungsi
bahasa referensial/informatif.

m. Lirik Loagu *Peralihan’ karya .Feast

Besok, aku enggak man mimpi berlebihan
Aku mau pulang ke orang-orang vang aku sayang
Aku mau kita bisa ngobrol tanpa marah-marah
Aku mau kita bisa ketawa bareng-bareng di perjalanan
Besok, aku mau bermanfaat untuk orang lain
Aku mau maafin orang-orang di sekitarku
Aku berharap dimaafin orang-orang di sekitarku
Besok, aku mau membangun rumahku dan nol
Besok, aku mau menghasncurkan dirika yvang lama

Drata 090 (Makna Denaotatif)

"Besok, aku mau membangun rumahke dard nol"
(Lirik lagu Peralihan, bait 1)
(A TRy
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Drava D90 frasa membasigen reoal doed ol pada data di atas mengandung
mmakna denstatif vang jelas. Memboarewn berart mendinkan atan membuat, semak
berarm tempat linggal, dan dard nod berarti mulai dari awal tanpa dasar apa puin.

Dalam konteks link, frasa ini dapat bermakna literal (membangun rumah
fisik) schaligus metaforis (membangun kehidupan baru dar awal). Makna
denotatifl vang kuat tampak dari penggunasn kata-kata yoog referensial dan
konkret. Data im termasuk bentuk makna denotabif referensial.

Data U?Hrﬂa kma Denotatif)

"Aku mau maafin orang-orang di sekitarku, aku berharap dimaafin
prang-orang di sekitarku"”
(Lirik lagu Peralihan, bait 1)

(AL TR
Dt 091 Kata sracfin dan aimaafio pada daa i atas digunakan dalam

makna denotatif yang jelas. Memaofan berart merelakan ato tdak menyimpan
dendam atas kesalahan orang lain, sementarn dimaaftan berarti mendapatkan
pengampunan dan orang lain atas kesalahan yang 1elah diperbuat,

Kedua  kata  tersebut  digunakan  sesusi makna  konseptual  dan
referensialnva, Penmggunsn kedua bentuk {akiif dan pazify dalam sana kalimat
berurutan mencerminkan kesadaran tokoh tentange hubunean timbal balik dalam
memaafkan. Data ind termasuk bentuk makna denotatif referensial,

Dhata U'}w'lnkm Kaonotanl)

"Besok, aku mau menghancurkan diriku yang lama”
(Link lagu Peralihan, bait 1)

IME/TPR92)
Data (B2 frasa sronghanceikan dictky vang lamo pada data di atas

mengandung  makna  koootatuf posiif  vang  paradoksal,  Secara  denotatilf
rershancurkan Berarti merusak atsu menghancurkan sesuatu secara Tisik. Mamun
dalam konteks lirik ini, kata menghancurtan tidak bermakna destrukufl secara
harfiah.

Frasa ini berkonotasi pada transformasi din, perubahan identitas, dan
keinginan untuk meclepaskan kebiasaan, pola pikir, atae sifat buruk yvang lama

demi menjadi pribadi vang lebih baik. Konotas: paradoksal antara kehancuran dan




pembanian merciptakan makna vang mendalam tentang periumbuban diri. Data

ini termasuk beniuk makna konotatif posiil dengan nuansa wransformatif.

Data U‘}ﬁ-‘!akna Konotatf

"Besok, aku mau membangun rumabke dari nol, besok ako mau
menghancurkan divike vang lama”
(Lirk lagu Peraliban, bait unggaal)

i (ME/PRMA)
Data 093 frasa membangun rumalkn dari nod dan menghancurkan dirika

ol pada data di aeas mengandung makna konotant vang kuat sekaligus
merangkum tema sentral album. Secara denotatif, membongun eimah berari
mendinkan bangunan tempat tinggal, dan srenghancurbon oird berari mernsak
fisik seseorang. MNamun kedua frasa Gdak bermakna secara harfiah dalam konteks
ini.

Membangun rumahkn dari nod berkonotasi positil sebagai niat memulai
hidup baru dengan fondasi yang letih baik, sementars menghancurkan divila
v lama berkonotasi pada kenginan melepaskan kebigsaan, sifat, atan identitas
masa lalu vang tidak lagi relevan. Kombinasi kedoa frasa menehadirkan konotas:
tentang transformasi din vang menjadi penutup tematik pefalanan emosional
sepanjang album. Data ini termasuk bentuk makna konotatf dengan nilai rasa
positif sekaligus reflektif,

Data [II'#HFunf__-si Ekspresif dan Estetis)

"Aku mau kita bhisa ngobrol tanpa marah-rarah, aku mau Kita bisa
ketawa bareng-bareng di perjalanan”
(Lirk lagu Peraliban, bait 1)

(FETPR/4)
Diatx 094 mepgandung fungsi ekspresif vang sangat hangat dan personal.

Pengpunaan bahasa informal (meelml, ketawa, boreng-bareny) menciptakan
nuansa autentik dan intim yang mencerminkan kerinduan tokoh untuk meamiliki
hubungan yang sederhana namun bermakna.

Wila1 estetis hadir dari kesederhanann bahasa yvang justru sarat makna
emosional. Kata boareng-bareng yvang merupakan pengulangan berkonotasi pada

kebersamaan yang intens dan menyenangkan. Fungsi ekspresif tampak kust dari
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ckapresi keinginan dan harapan sedechana vang disampaikan dengan jujur. Dita

ini termasuk fungsi bahasa ekspresil dan estetis,

Data 095 {Fungsi Referensial Informatif)

" Aku mau bermanfant untuk orang lamn™
iLink lagn Peralihan, bait 1)

(FR/PR/YS)
Data 095 kalimat ini memilika fungsi reterensial yvang merujuk pada nilai

sosial dan etika tentang kemanfaatan bagi sesama, Secara informatif, kalimat ini
menyampaikan kemnginan dan tekad tokoh link untuk hidup dengan membenkan
manfaal kepada orang lain.

Fungsi informatif sangat jelas karena kalimat ini menyampaikan informasi
tentang aspirasi dan nilai hid%mkuh lirik, Kata beroanfior secara referensial
mengacu pada tindakan nyata yang dapat membenkan dampak posiuf bagi orang

lain. Dyata ini termasuk bentuk fungsi bahasa referensial/informanif.

n. Lirik Lagn ‘Droms’ ka ry‘hl*'ms.t
I'm ready for a change
Oh, now the past seems 50 sIRnge
I'm ready for a fight
I'm gaining appetite
Gaining appetite
I'm gaining appetite
I'm ready for a change
Oh, now the past seems 50 strange
I'm ready for a fight
I'm gaining appetite
Giaining appetite
I'm gaining appetite
I'm ready for a change
Oh, now the past seems so sirange
I'im ready for a fight
I'm gaining appetite
Drata 004 Makna Denatatif)

"I'm ready for a change, oh now the past seems so strange”
iLirk lagu Drums, bait 1)
(MINTIR %6)
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Drava 096 frasa ready for o change dan the poyt seems so sirange pada data

di atas mengandung makna denoatif vang jelas, Ready for o change secara
denotatif berarti siap uniuk mengalami perubalian, sedangkan the post seems so
sfronge berarti masa lalu terasa sangat asing atau tidak familiar.

Kedua  frasa  digunakan sesual makna  referensislova untuk
menggambarkan kondisi psikologis tokoh yang @lah bertransformasi sehingga
melihat masa lalunya dengan perspektif baru. Makna yvang disampaikan bersifat

langsung dan informatif. Data ini termasuk bentuk makna denotatf referensial.

Drea 09 akna Bonotai)

“I'm ready for a fight, I'm gaining appetite”
(Link lagu Drums, bait 1)

(METRST)
Data 097 frasa ready for a fight dan gaining appetite pada data di atas

mengandung makna konowtif” positif. Secara denottif, fehr berarti pertarungan
fisik, dan gaining oppeite berarti meningkamya mafsu makan, Namun dalam
konteks hink imi, kedua frasa idak bermakna secara harfiah.

Reoady for o fight berkonotasi pada Kesiapan menghadapi tantangan,
hambatan, atau perjuangan dalam  hidup. Caedning apperite berkonotasi pada
tumbuhnya semangat, motivasi, dan kemgmnan untuk bertindak. Kedua konotas:
positil ini menggambarkan kondisi mental yang siap dan bersemangat, Data ini
termasuk bentuk makna konotatif positif,

Data H'-}a[-'ungm Ekspresif dan Estetis)

"I'm gaining appetite (gaining appefite, gaining appetite)”
iLink lagu Drums, b 1)

{FETR/9E)
Data 98 mengandung fungsi ekspresif dan estetis melalui pengulangan

frasa gafming oppetite. Pengulangan ini bukan hanya paya penulisan link,
melainkan mencipakan efek akumulasi vang mengaambarkan semakin kuatnya
semangal dan hasrat okoh.

Fungsi chkspresif sangat  kuat  karena  penguolangan  terschut
mengekspresikan inlensitas emosi vang semakin merningkat. Nilai esteiis hadir

dari  penggunaan  pengulongan  schagai alat puitis untuk  mengeambarkan




pertumbuhan  semangal secara  progresif. Data ini lermasuk fungsi bahasa

chapresif dan estetis,

Data 094 {Fungsi Refercnsial Informatif)

"I'm ready for a change"
(Link lagu Drums, bait 1)

(FRTDR )
Data (K9 kalimat im memilikn fungsi referensial yang memjuk pada

kondisi psikelogis nyata  dar tokoh  lidik, Secara informatif, kalimat ini
menyampaikan sccara  langsung tentang kesiapan tokoh untuk menghadapi
perubabhan dalam hidupnya,

Fungsi informatif samgat jelas karena Kalimatl ini membenkan informasi

faktual entang kendisi mental dan emesional wokoh, Ealimat ini juga berfungsi
sebagai deklarasi identitas yanp menegaskan posisi tokoh di tengah proses

transformasi. Data ini termasuk benuk fungsi bahasa referensial/informant,

0. Lirik Lagu '.’I-']Hglum:-urﬁln‘ karva . Feast

Cunting batu dan kertas
Sermua Cira kucoba
Tiban perih vang ada oh
Dengan sakit terbar

Aku menuar abu
Darah dalam sela kuku

Mempertontonkan pilo

Ciajah semul mantisia
Berputar di pusara
I nvawa berikutnya oh
Lihat aku berduka

Ak menoas abu
Darah dalaim sela kukuku
Mempertontonkan pilu
Ak tak jemu-jemu
Siarkan nanah dan retak dalam hatiku
Tark tiket ke dunia

Kupasang tarif tuk pasang
Mata yvang menyaksikan
Bersorak untuk jiwa
Yang rusak tayangkan langsung
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I panggung di ponsel
[ algoritng

Aku menuas abu
Darah dalam sela kukuku
Memperiontonkan pilo
Adku tak jemu-jermu
Siarkan nanah dan retak dalam hatiku
Tarik tiket ke dunia

Aku membangun dan aku menghancurkan
Aku membangun dan aku menghancurkan
Aku membangun dan aku menghancurkan
Aku membangm dan aku menghancurkan

Dwaca 100 (Makna Denotanf)

"Mempertontonkan piln"
i Link lagn Menghancurkan, bait 2)

[ AADMHS L)
Data 100 frasa mempertontonkan pile pada data di atas mengandung

makna denotatif yang  jelas.  Memperioniomkan secarn denotatif  berart
menampilkan atan memperlihatkan sesuatu kepada orang lain, sedangkan pifu
berarti rasa sedih yang mendalam.

Dalam konteks lirik, frasa imi secara referensial menggambarkan tindakan
nyata tokoh yang menampilkan atan mengekspos kesedihannya kepada publik.
Makna yang digunakan bersifat konseptual dan langsung tanpa pergeseran makna

yange signifikan, Data im termasuk bentuk makna denotatif referensial.

Dhaia | I]Hh'ia]-:ua E.onotai)

"Aku menuai abu, darah dalam sela ko ka”
iLirik lagn Menghancurkan, bait 2)

(MK MH/L01)
Dats % fraza menuai abu dan darah dalam sela kb pada data di atas

mengandung makna Konotatif negatif yang sangat kuat, Secara denotaif, meniad
berarti memanen hasil pertanian, aby berarti sisa pembakaran, dan daral dedam
sela kuwky menggambarkan kondisi fisik yang kotor dan berdarah.

Menuai abu berkonotasi pada mendapatkan hasil yang sis-sia atau
kehancuran dan ussha yang dilakukan. Darah dalam sela buku berkonotasi pada
peruangan keras yang melelahkan dan menyakitkan, pekenaan kasar yang




meninggalkan bekas, Kedua kKonotasi menghadirkan gambaran keputuzazaan dan

kelelahan vang mendalam., Data int termasuk bentuk makna Konotatal negatil.

Data 102 (Makna Konotatf

"Siarkan nanah dan retak dalam hatiko"
iLink lagn Menghancurkan, bait 2)

| MEMHT02)
Data L02 frasa momah dan refok dolow hatike pada data di atas

mengandung makna kKonatatif negatf yang sangal Kual. Secara denotatifl, sonak
berami camran kuning vang keluar dan luka terinfeksi, dan refak berarti pecah atau
terbelah sebagian,

Nanah berkonotasi pada kondisi yang telah membusuk, terinfeksi, dan
tidak sehat dalam konteks hati, ini menguk pada luks emosional yang elah
mengakar dalaom dan menjadi beracun, Refaf dulam hod berkonotast pada
kepedihan mendalam dan hati yang hancur. Data ini termasuk benmuk makna

konotanf negatif.

Draca 103 (Fungsi Ekspresil dan Estetis)

"Gajah semut manusia, berputar di pusara™
(Limk lagu Menghancurkan, bait 3)

(FEMH/T03)
Data 103 mengandung fungsi estetis vang sangat tinggi melalui juxtaposisi

gaferh, semut, dan manwsio. Keliga entitas dengan ukuran vang sangat berbeda
(terbesar, terkecil, dan manusia) disandingkan untuk menciptakan efek filosofs
tentang kesetaraan di hadapan kematian (pesara).

Fungsi ekspresil tampak dari ekspresi pesimisme dan kesadaran tokoh
tenfang ketidakberdayaan manusia di hadapan akdie. Nilai estetis sangat linggi
karena kombimasi tiga entitas berbeda vang dipertemukan di mesoro menciptakan
imaji yang kuat tentang universalitas kematian, Daa ini termasuk fungsi bahasa

ekspresif dan esteris,

Dhta ]UcHFungsi Ekspresif dan Estetas)
"Kupasang tarif tuk pasang mata yang menyaksikan, bersorak untuk jiwa

yvang rasak tayangkan langsung"
(Link lagu Menghancuarkan, bait 4)

(FEMH/ 1)




Dara 104 mengandung fungsi ekspresif dan estetis 2ekaligus kntik sosial
vang tajam, Frasa kuposaee darll pniak posone mofa mengandung ieom estelis:
tokoh mengkomersiahizasikan penderitamnnva sendini dengan memungut “Tiket™
dari penonton vang ingin menyaksikan kerusakannya,

Fungsi eckspresif sangat kuat karena mengekspresikan rasa sakit dan
kemaraban tentang budaya tontonan di ¢ra media sosial. Nilai estetis hadir dari
penggunaan metafora pertumukan (rarif, pasang mata, tavangboen langsung) untuk
mengkritik voyeurisme digital dan komodifikas: penderitaan. Data ini termasuk

funesi bahasa ckspresif dan estetis.

Data 103 (Fungsi Referensial Tnformatif)

"Aku membangun dan aku menghancurkan”
(Link lagu Menghancurkan, bait 5)

{(FR/MH/105)
Dara 105 kalimat penutup ini memiliki fungsi referensial vang sangat kuat

karena merupakan pemyalaan dentitas vang juga menjadi tema uiama selurub
album. Secara informatif, kalimat i menyampaikan dualitas karakter dan
tindakan tokeh link yvang sekaligus membangun dan menghancurkan.

Fungsi referensial tampak dari pemyatasn yang merujuk pada kondisi
nyata penlaku tokoh. Kalimat ini juga berfungsi sehagai kesimpulan informatif
dari keseluruhan narasi album, merangkum tema besar tentang siklus penciplaan
dan kehancuran dalam kchidupan manusia. Data imi termasuk bentuk fungsi

bahasa referensial informatif,

C. Pembahasan Makna dan Fungsi Denotatil serta Bonatatif
Hasil analisis data yvang telah dipaparkan sebelumnya memperlikatkan tiga
eponi wiama dalam lirik lagu album Membangrn dan Meagharcurkan, yakni
makna denotatil, makna konotatif, dan fungsi bahasa vang mencakup fungsi
ekspresif-estens serta Tungsi referensialinformanl. Pada bagian benkul, setiap
temuan akan diulas lebih mendalam dengan merguk pada penclitian-penelitian
terdahulu yang relevan,

1. Makna Denotatif
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Drari hasil analisis, ditemukan sebanyak 30 data makna denotatil vang
tersehar pada 15 lacu dalam album Membargun don Menefoancurkan, Ketiga
indikator makma denoianf yang muncul meliputi makna sebenarnyva, maks
konseprual, dan makna referensial. Secara keselurulan, kata dan frasa bermakna
denotatif dalam album ini cenderung mengacu langsung pada kondisi nyata,
realitas sosial, maupun aktivites Osik vang dapat dibuktikan kebenarannya tanpa
perlu penafsiran lebih jauh. Contohnya dapat dilihat pada frasa kemsrak dengan
fabel rekaman (Data 034), ruang operasi (Data 042), serta beda Kota, pixah roga
(Dara 056} dalam lagy "Nina" wvang secara harfish mengeambarkan jarak
geografis,

Meski demikian, jumlah data makna denotatif yang ditemukan (30 data)
jauh berada di bawah makna konotatif (45 data). Kesenjangan ini bukanlah hal
yang kebetulan, melainkan  mencerminkan  kecenderungan dasar pemakaian
bahasa dalam karya sastra, terutama link lagu. Chaer (20137 menjelaskan sifat
bahasa yang produktif dan terus berkembang, schingga pada ranah penggunaan
yang menonjolkan nilai estetika sepern link lagu, kat-kama lazim bergeser dari
makna dasarnya menuju lapisan makna konotatif vang lebih beragam.

Hal zerapa juga ditegaskan oleh Fachmnniza dan Azzahra (2022), bahwa
penciptaan lirik lagu pada umumnya banyak memakai bahasa konotanfl yang sarat
kiasan, meskipun hukwemrti unsur makna denotatif sama sekali tidak hadir di
dalamnya. Pandangan tersebut sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, bahwa
terbatasnya proporsi  makna  denotatif  pada  album  Membonmm  dan
Mewghancurkan bukan menunjukkan minimnya kreativitas berbahasa, melainkan
justru berperan schagai pijakan fakmal vang menjaga makna konotatil agar 1etap
berakar pada konteks realitasnya (Saifullah, 2008]), -

Temuan ini selaras dengan penclitian Jadidah (2021) terhadap novel D
Barista karya Najhaty Sharma. yang berhasil menmdentifikas: 33 kalimat
bermakna denotatif dari 85 data keseluruban, Jadidah (2021} menyimpulkan
bahwa di dalam karva sssira, makna denotaisf bemeran sebacai  penyalur
informasi fakmal vang bersifat lugas dan objektif. kendan jumlabnya senantiaza
lebih kecil mengingat karya sastra lebih mengutamakan ekspresi bemijlai msa,

Kecenderungan serupa juga tampak pada penclitian Zuhamroh (2022} terhadap

114




novel Drane-Orang Biose karva Andrea Hirata, yvang hanya menemukan 23 kKata
bermakna denoacif dan 98 data, dengan simpulan bahwa dominas: makna
konotanf merupakan pola alami dalam karva sastra sebab babasa sastra lebib
1putamakan kedalaman ekspresi ketimbang kecepatan penyampaian informasi.
Perbedasn penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut terletak pada objek
kajiannya, jika Jadidal (2021} dan Zubaieeh (2022 mengangkal novel berbentuk
prosa panjang, penclitian ini justru berfokus pada lirik lagu populer yang notabene
memiliki karakter bahasa lebih padat dan terkompresi, schinggs tiap kemunculan
data makna denoianf memiliki peran vane lebih sirategis sebagsl penanda realitag
di tengah dominasi ungkapan konotats
Penelitian Sari (2023) tentang makna konotass dan denotasi pada link lagu
“Ada Gajah Dibalik Bam" karya Band Wali turst mepemukan bahwa makna
denotatif dipakai untuk menggambarkan realitas secara faktual, kendati jumlahnys
tetap lehih sedikit dibanding makna konotatif. Penelitian imi melengkapn temuan
Sari (2023) dengan mennei tiga indikator makna denotatif secara terstruktur
sehingga  proses  analisis  menjadi  lebth  sistematis dan dapar
dipertanggungjawah mementara 1, Fachrunmsas dan Azzabea (2022 dalam
kajiannya terhadap lirk lapn "Pelokku untuk Pelikmu™ karya Fiersa Besan
mendapati  bahwa makma  denotatif  berfungsi  sebhagai  jembatan  vang
mempermudah pendengar memahami pesan sebelum masuk ke lapisan makna
vang lebih dalam. Pola serupa tercermin pada fraga bede bova, pisah rapad (Data
056) dalam lagu "Nina”, yang menvampaikan kondisi fisik secara faktual 1etebih
dahulu sebelum pendengar diajak memahami lapisan emosional vang lebih dalam

pida link-lirik selanjutnya.

2. Makna Konotatil

Schanyak 45 data makna konotatif berhasil diidentifikasi dalam penelitian
ini, menjadikanmya kateponi paling dominan dalam  album Memborgun don
Memgriancurkan. Tiga bentuk makna konotatil vang ditermukan meliputi konotasi
negatif, konotasi positif, dan konotass bernilal rasa ambigu atau kompleks, Dh
antara  ketiganya, konotasi negatif paling banyak muncul, mencerminkan

kecenderungan pencipta lagy menggunakan diksi yang sarat kritik, kepahitan,
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serta kegelisahan sosial dalam menggambarkan realitas kehidupan, Hal tersebur
teclitat pada frasa membangun Tban sendivi (Dat 002) dan melulufd antakhan
g dant mevok o faeee (Data 05§, vang bukan sekadar permyataan harfiah,
melainkan representasi konotatilf darn sikap keangkuhan sparitual sekaligus
penolakan tokoh terhadap dogma yang sudah mapan.

Dominasi makna konotatif awes makna denotatif dalam album ini dapat
ditclusuri dan karakter dasar @ pada karya sastra. Schagaimana diuraikan
Chaer (2013), tidak semua kata memiliki makna konotatif, tetapi setiap kata
penuh past memiliki makna denotanf. Dengon kaia lain, makna komotatif
merupakan lapisan makna vang terbentuk dari pengolahan kreatif atas makna
dagar, dan dalam genre lirik lagu yang padat serta sarat nilai estetis, pengolahan
kreatift semacam itu menjadi ciri khas pemilihan diksinys. Pateda (2010)
menambahkan bahwa makna konotatif tumbub dar interaksi antara kata,
pengalaman penutur, dan konteks sosial budaya vang melingkupinya, schingga
kata yang sama berpotensi memunculkan makna berbeda pada kelompok
masyarakat vang berlmnan, Karaktenstik semacam milah vang dimanfaatkan
untuk menyampaikan knitk sosial sekaligus refleksi kehidupan secara berlapis
lewat pemiliban diksi yang kava asosiasi. Lebih jauh, Saifullah (2018)
menegaskan bahwa makna konotatif memuat berbagai sifat vang diasosiasikan
dengan sebuah kata dan berperan sebagal instrumen estetika bahasa sekaligus
saram penyampaian keitk sosial secara fersamar gambaran yang tepal untuk
menjelaskan pola kerja lirik dalam album ini.

Dominasi makna konotatil yang ditemukan dalam penelifian ing turug
diperkuat oleh sejumlah penelitian sebelumnya. Prastamawati (2023) yang
mengkaji kutipan karakier Sage dalam permainan Valorant menemukan makna
konotanl lebih unggul dibanding makna denotatil, dengan simpulan bahwa media
budaya populer lazim memanfaatkan konotas) sehagas sarana berekspresi yang
lebih kaya, Pola im terkonfirmasi dalam peoelitian ini melalui frasa Faw masuk ke
ol daraly (Drata 0200 pada lagu "Arteri” dan franoma melymewre of arfert (Dala
022} vang memanfzatkan istilab medis secara konotatif unuk menegambarkan
kondisi psikologis _wg mendalam. Senada dengan i, Zuhairoh {2022} dalam
kajiannya terhadap novel Chrang-Chrang Bigse karya Andrea Hirata menemukan
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75 kata bermakna konotatif dari 98 data dan menyimpulkan baliwa makna
konotasi jauh lebih dominan serta kompleks dalam karyva sastra. Perbedaan
penelitian i demgan Kajin Zuhairoh (2022) terleak pada objeknva; bila
Zuhairoh mengkaji novel berbenmuik prosa panjang, penelition ini berfokus pada
lirk lagu yang bersifat padat dan terkompresi. sehingga setiap kata konotatif
menanggung beban makna yvang lebih besar karena harus berfungsi dalam ruang
chspresi yang sangat terbatas.

Salsabila (2020) yang menclash syair Imam Syafi't menemukan 6 dari 10
syair bermakna konotatfl, dan menyimpulkan bahwa makna konatatil dalam 1eks
sastra  berfungsi memperindah ekspresi sekaligus memperdalam pesan vang
disampaikan. Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian ind, di mana
pengounaan  konotssi pade berbagai frasa dalam album Membangun  dan
Menghancurkan  turut  menciptakan  estetika  bahasa  vang khas sckaligus
memperkuat muatan emosional dan sosial lagn bagl pendengamya. Sementara i,
Ramadhina (2026) dalam penelitiannya terhadap link lagu "Rayuan Perempuan
Gila® milik Madin Amizah menemukan 67 makna konotatif berbanding 22 makna
denotatif, dan menyimpulkan behwa lirik lagu populer komemporer cendeming
didominasi makna konotatif vang berfungsi mengungkap pesan emosional,
psikologis, dan sosial vang kompleks. Hasil tersebut sgjalan dengan temuan
penelitian ini, di mama makna konotatif pada album Membangun dan
Menmpfrancirkan juga berperan menyampaikan kreitik sosial, refleksi psikologis,
dan pengalaman emosional secara berapis. Perbedasn mendasar terletak pada
cakupan objek kajian; Ramadhina (2026) hanva meneliti sam lagu tunggal,
sedangkan penelitian ini mencakup sat album penuh berisi 12 lagu, sehingga
menghasilkan gambarn vang jauh lebih komprehensif mengenai pola pemakaian
rnakna konotatif dalam kKarva seorang musisi.

Sari dan Hozniyeh {2026} dalam kajiannya tethadap link lagn "Tilik Joga"
karya Citra Scholastuka menemukan dua lapisan makna vang saling melengkapi,
yaitu makna denotatif vang mengeambarkan realitas literal dan makna konoratif
vang menvimpan pesan simbolik. Pola yang sama juea ditemukan  dalam
penelitian ini, khususnya pada lagu "Langitruntuh”; frasa bercinia df bawah fangir

vang runih (Data 059) secara denotatif menggambarkan situasi fisik, namun
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secara  Konotatifl  merepresentasikan  ketahanan  cinta di  tengah  kondisi
sosial-politik yang penuh gejolak. Perpaduan makna denotatif dan konotatif dalam
satu frasa vang sama ini membuktikan bahwa pencipla lagu secarm sengajs
memanfaaikan kedua lapisan makna tersebut sebagai strategs penyampagan pesan

vang efektif sekaligus estetiz kepada pendengamya.

3. Fungsi Bahasa

Peneliian ini berhasil mengidentifikasi 30 data fungsi bahasa yang terbagi
aras Tungsi ekspresif-estenis dan fungsi referensialmformatif. i antara keduanya,
fungsi ckspresif dan  estetis tampil lebih dominan dibandingkan fungsi
referensial/informatif.  Dominasi  tersebut  tampak  pada  link-link  yang
memanfaatkan simbol, metafiora, serta pengulangan guna menciptakan efel puitis
yang kuat, sehagaimana terlihar pada frasa trawmrg meduncwr of arreri (Data 022)
dan simbol mitologis curaboros (Data 045) yang memanfaatkan fungsi estefis
bahasa untuk membangun kedalaman makna melampaui ungkapan biasa.

Dominasi fungs: ekspresif dan estetis ini sejalan dengan karakter dasar
link lagu sehagai genre sa yang mengutamakan keindshan berckspresi.
Sehagaimana dikemukakan Keraf (2004), salah satu fungsi pokok bahasa adalah
sehagal sarana mengekspresikan diri. dan fungsi tersebut paling jelas werlihat pada
karya sastri maupun link lagu, di mana pencipta memakai bahasa sebapgai
medium menvangkan perassan, pengalaman, dan pandangan hidupnya secara
biehas dan krcatifﬂailani dide. (2022) turut menjelaskan bahwa pada karva sastra
seperti lirik lagu, fungsi bahasa vang paling mencnjol adalah fungsi ekspresif dan
estetis, di mana pengarang menjadikan bahasa sebagai medium  penyampai
perazaan, gagasan, dan kritk sosial secara puitis. Pandangan ini menjelaskan
mengapa funpgsi ekspresil dan estetis mendominasi temuan penelitian ini, sebab
pencipta lagn vang dikenal kntis dan puitis memang menjadikan fungs: estetis
bahasa sebagai instrumen wtama dalam keselurahan karva albumnya,

D sisi lain, fungsi referensialinformanf ditemukan pada link-lirik vang
mierujuk langsung pada realitas sosial-politik vang dapat dibukrikan, Kndalaksana
(2008) menjelaskan bahwa fungs: referensial merupakan kemampuan bahasa

untuk merujuk pada realitas di luar bahasa itu sendin, baik berupa benda,
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peristivwa, maupun Konsep abstirak dalam pikiran manusia, dan fungsi inilah yang
menjadi landasan munculnya makna denotatil dalam ﬁ&bu& futuran ataw 1eks.
Fungsi referensial dalam album ini tampak jelas pada link &f poksa bangea doan
menvayangt negert, di Ktk membiovad remofe menterd {Data 079) dalam lagu
"5", yang mengacu pada fakta konkret mengenai relasi warga negara dengan
negara dalam  sistem  perpajakan. Kehadinm fungsi referensial seperti
mempericgas bahwa pencipta lagu tidak semata berkarya pada ramah estetika,
melainkan juga sccara sadar menjadikan lirik sebagal medium penyampaian
informass dan kritik sosial vange barpijak pada realitas vange dapat diverifikagi.

Temuan terkait fungsi bahasa ini sejalan dengan penelitian Astuti dan
Setyanto (2023) vang menegaskan peran esensial gayva bahasa dalam lirik lagu
untuk membangun makna dan suasana, sekaligus membuktikan bahwa pemilihan
diksi wang tepal mampu menciptakan efek emosional kuat bagi pendengar.
Fachrunnisa dan Azrahra (2022} dalam kajiannya terhadap link Fiersa Besarn juga
menemukan bahwa fungsi informatif pada lirik lagu berperan schagai jangkar
yang menghubungkan pendengar dengan realitas sosial vang divsung pencipia
lagu—pola serupa jugn ditermukan pada sejumlah data dalam penelitian ini. Secam
keseluruhan, temuan penelitian ind memperkuat sekalipns melenghkapi  hasil
penelitisn-penelitian terdahulu. Jika penelitian Prastamawati (2023), Jadidah
(2021), Sari (20231, Zuhairoh (2022}, Salsabila (2020), serta Fachrunnisa dan
Azzahra (2022) hanya berfokus pada makna denotatif dan konotatif tanpa
menyemtuh dimensi fungsi bahasa, penefitian mi menghadirkan kajian vang lebih
komprehensifl dengan menambahkan analisis fungsi ekspresif-estetis dan fungsi
referensial/informatif  sebagal  dimensi  vang  belum  tersentuh  oleh
penelitian-panelitian tersebut, Dengan demikian, penelitian inn turul imembenkan
kontribusi berupa penvempumaan kerangka analisis semantik terhadap lirik Jagu
populer berbahasa Indonesia.
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BAB Y

SIMPULAN, IMPLIKASL DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan s.j.ﬁuulam. mmplikiasi, keterbatasan penclitian. dan
saran berdasarkan hasil penelitian tentang makna denotatif, makna kmnfa!&!an
fungsi bahasa dalam lirik Jagu album Membongun dan Menghancorkon, Sesuai
dengan rumusan masalah dan ngjuan penelinan, bab ini menyajikan simpulan
mengenai bentuk makna denoatif, makna kKonotaGf, serta fungsi bahaza yvang
di:emujﬁ dalam lifik lagu tersebutl, dilanjutkan déngan implikasi teoretis dan
praktis, keterbatasan penelitian, seria saran bagi pihak-pihak yang relevan.
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A, Simpplan

Berdasarkan hasil penchitian dan analisis data mengenai makna denotatif,
makna konotatif, dan fungsi bahasa dalam lirik lagu album Membangun dan
Menghancurkan diperoleh simpulan yang secara langsung menjawab pumusan
masalah dan tujuan penclitian sehagai berikut.

Makna denotatf vang ditemukan dalam album Membongun  dan
Menghrancurkan berjumiah 30 data yang tersebar dalam 13 lagu. Makna denotanf
tersebut mencakup tiga indikator, vaitu makna sebenamya, makna konzeptual, dan
imakna referensial. Link-lieik dalam album i menggunakan makna denogatif
dalam bentuk kata dan frasa yang merujuk langsung pada kondisi faktual, realitas
sosial, serta aktivitas fsik yang dapat divenfikasi tanpa memerlukan penafsiran
tambahan. Penggunaan makna  denotstil berfungsi  menyampaikan informasi
secara lugas kepada pendengar sekaligpus menjadi  landasan  fakmoal vang
menjangkarkon lapisan makna konotatf, Jumlah makna denotatl vang lebih
sedikit dibandingkan makna konotatif merupakan kecenderungan alamiah dalam
karya sastra, kKhususnya link lagu, karena genre ini menguiamakan kedalaman
ekspresi dan pengpunasan bahasa vang hersifal asosianf dan emaotif.

Makna konotatif yang ditemuken dalam album  Membangun  dan
Menghancurkan berjumlah 45 data dan merupakan kategori paling dominan dari
seluruh data vang ditemukan. Makna konotstif terselant mencakup bga bentuk,
vailu konotasi negatif, konotasi positif, dan konotasi dengan nilai rasa yang
kompleks. Dan ketga bentuk tersebut, konotasi negatif menjadi vang paling
banyak ditemukan, vang mencerminkan kecenderungan Feast menggunakan diksi
yang mengandung mustan kritik sosial, kepahitan, dan kegelisahan dalam
mengungkapkan realitas kehidupan, Dominannya makna konotatif dalam album
ini membuktikan bahwa Feast secara konsisten memanfaatkan bahaza figueanf
dan simbolik scbagm mstrumen wtama penyampaian kntuk sosial, refleks
kehidupan, dan pengalaman emosional vang berlapis kepada pendengarnya.

Fungsi bahasa yang ditemukan  dalam  album  Membangun  dan
Menghancyrkan berjumlah 30 data yang terdiri atas fungsi ckspresif dan estetis

serta fungsi referensial/informatil,. Fungsi ekspresif dan estetis ditemukan lebih
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dominan dibandingkan fungsi referensial/informatif, Dominannya fingsi ekspresif
dan estetis tampak pada link-livk yang menggunakan simbol, metafora, dan
pengulangan  uniuk  mencipiakan  efek  puitis  vang  kKual, mencemminkan
kecenderungan Feast menempatkan keindahan ekspres: sebagan instrumen mlama
dalam seluruh karve albumnya. Sementara i, fungsi referensial/informati £ hadie
pada lirik-lirik yang meryjuk langsung pada realitas sosial dan poliuk yang dapat
divenfikass, yang mempertegas bahwa .Feast tidak hanya berkarya di ranah
estetika, tetapi juga secara sadar menggunakan link sehagai wahana penyampaian
informass dan kritik sosial vange berakar pada realiias kehidupan,

B. Implikasi

Temuan urama mengenai makna denctatif, makna konotatf, dan fungsi
bahasa dalam lirik lagu album Membargun da Menpfancurfan membawa
dampak penting vang luas, baik bagi perkembangan keilmuan semantik maupun
bagi ranah sosial-edukanf,

Sccara  ketlmuan, hasil pencliian ini memperkaya khazanah kajian
semantik mengenai penerapan konsep makna denotatif dan konotant dalam lirik
lagu populer berbahnzn Indonesia. Penelitian ini membukiikan balwa link lagu
schagai objek kajian semantik tidak hanya mengandung lapisan makna yang kaya,
lefapi juga mencerminkan cam secrang musisi memanfaatkan sistem makna
bahasa secara strategss untuk menvampaitkan pesan sosial dan emosional vang
kompleks. Dengan menghubungkon temuan makna denotatif, konotatif, dan
fungsi bahasa secara bersamaan, penelitian ini menghasilkan kerangka analisis
yang lebih komprehensif dibandingkan kajian-kajian sebelumnya vang umumnya
hanya mengkaji satu aspek makna tanpa menyentakan dimensi fungsi bahasa.

Secara sosial dan edukanf, hasil penclitian inl membawa implikasi nyata
bahwa link lagu populer berbahaza Indonesia, khususnva karya musisi vang
berorientasi pada kritik sosial seperti .Feast, dapat difungsikan schagan media
pembelajaran bahasa yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan generasi
muda. Kemampuan memahami lapisan makna denotatif dan konotatif dalam link
lagn merupakan bagian dari kompetensi berbahasa  vang  penting  untuk

dikembanghkan, erutama bag mahasiswa dan peserta didik yang semakin akrab
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denigan ekspresi bahasa dalam media budasya populer. Oleh Rarena s, pendidikan
bahasa Indonesia perlu mengintezeasikan Kajian makna terhadap weks-teks populer
seperhi lirik lagu sebagai bahan ajar kontekstual agar pemabaman semantik ndak
terhatas pada eks formal sematia

. Keterbatasan Penelitian

Penelit mengokui adanya beberapa keterbatazsan yang melekar dalam
pelaksanaan penelitian ini vang dapat memengaruhi ruang lingkup generalisasi
temuarn. -

Keterbatazsan pertama adalah ruang lingkup dagta, Penelitian ini hanva
mengkaji  link lagy dalam satn album. vaitu album  Membangun  dan
Menghancurkan.  sehingga  temuan yang  dikasilkan  Belum  tentu  dapat
merepresentasikan Keseluruhan Karakieristik kebahasaan Feast dalam Karva-karya
lainnya, Temuan penelitian ind bersifal spesifik pada album yvang dikagi dan tidak
serta-merta dapat digeneralisasikon pada album ataw karya musisi lam yang
berbeda konteks penciptaannya.

Keterbatasan kedua adalah aspek kajian, Pemelitian ini hanya berfokus

pada makna denotatif, makna konomnf, dan fungsi bahasa berdasarkan eon
Chaer (2013), schingga dimensi kebahasaan lain yang terdapat dalam lirk lagu,
seperti paya bahasa, majas, strukiur .n;imakﬁwan aspek pragmatik, belum
disentuh dalam penelitian ini. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian
lanjutan vang lebih lnas dan mendalam.
Keterbatazan ketiga adalah metode keabsahan data. Pengeockan keabsahan
data dalam penclitian imi menggunakan trisngulasi teori dan belum disenal
tnangulasi sumber maupun tnangulasi feknik. Selain itu, interpretasi data
dilakukan secara individual oleh peneliti berdasarkan konteks lirik yang tersedia,
sehingga penafziran vang dihasilkan bersifat subjeknf meskipun telah berupava
didasarkan pada teon yang relevan dan data vang terventikasi.

. Saran
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Berdasarkan simpulan dan keerbatasan penelitian jir.ing telah diuraikan,
berikut disampaskan beberapa saran vang diujukan kepada pihak-pibak yvang
relevan,

Bag: peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
memperiuas objek kajian pada album-album lain karya Feast maupun musisi
fndée Indonesia lainoyva yang memiliki karakteristik link kayva makna, sehingga
dapat menghasilkan gambaran yang lebih komprchensif tentang pola penggunaan
makna dalam karya musik populer berbahasa Indonesia. Penelinan ini juga dapat
dikembanghkan secara komparatil dengan membandingkan pola makna denotatif
dan konotatif pada genne mock dengan genre |ain, seperti pop, dangdut, atau fodk,
L lihat genre musik weut memenganihi kecendenungan makna dalam lirik
lagu. Selain itu, pencliti selanjuinya diserankan menggunakan pendekatan teoretis
VAng h:rh:% seperti anahsis wacana kntis. stilistika, atau semiotika, scria
melengkapi keabsahan data dengan triangulas: sumber dan triangulas: teknik agar
hasil analisis lebih objeknf dag dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Bag: pendidik. hasil penelitian ini dapat dimanfantkan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran semantik dan apresiasi sastra, khususnya dalam menjelaskan
konzep makna denotatif dam konotatif serta fungainya dalam menyampaikan pesan
melalui livik lagu. Pendidik disarankan untuk memanfaatkan lirik Ia%pﬂpuler
berbahasa Indonesia sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan delkat
dengan kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran semantik menjadi lebik
relevan, menarik, dan ‘u::rmakr%agj mahasiswa maupun siswa,

Bagi penikmat musik, hasil penelitian ini d&u‘apkm dapat meningkatkan
kemampuan dalam memahami dan mengapresiasi makna yang terl-mndtmg&lum
link lagu secara lebih kntns don mendalam, Pemahaman terbadap lapisan makna
denotatil dan konotatif dalam link lagu akan memperkaya pengalaman
mendengarkan musik sckaligus menmnghkatkan kesadaran terhadap pesan-pesan

sosial dan emosional yang disampaikan oleh pencipta lagu kepada pendengarnyi.
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